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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan tesis ini, ada
beberapa aturan yang menjadi pegangan peneliti, di mana peneliti
menggunakan transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku
pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,
sebagaimana tercantum dalam buku panduan penulisan tesis dan
disertasi tahun 2019/2020. Transliterasi ini dimaksud untuk
mengalihkan huruf, sehingga apa yang tertulis dalam huruf latin
dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan arab. Dengan demikian
diharapkan kesalahan makna dapat terhindarkan.

Fonem konsonan bahasa arab yang di dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf, di dalam tulisan transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan
sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagaimana berikut :

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf | Nama
Arab Latin
‘ Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ Th Te Dan Ha
d Jim' J Je
z Ha H Ha
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 ZAL DH De Dan Ha
B Ra’ R Er
J Zai V4 Zet




o Sin S Es

o Syin SY Es dan Ye

e Sad S Es

o= Dad D De ( dengan titik di
atasnya)

L Ta’ T Te (dengan titik di
bawahnya)

L Za’ Z Zet (dengan titik di
atasnya)

4 ‘Ain ‘- Koma terbalik di
atasnya

¢ Ghain GH Ge dan Ha

< Fa’ F Ef

& Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

° Mim M Em

'S Nun N En

K Waw W We

- Ha’ H Ha

¢ Hamzah - Apostrof

& Ya’ Y Ye

Vi




2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan ¥

Wad’ )
‘ITwad Uase
Dalw s
Yad Y
Hiyal s
tahi b

3. Mdd dilambangkan dengan 4, 7, dan iz. Contoh

Ula s
Sirah 3 )sa
Dhii 5
Iman ol
Fi ¢
Kitab Gl
Sihab Gl
Juman Oles
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4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:

Awj z
Nawn o s
Aysar 4
syaykh &
‘Aynay ¢

5. Alif (') dan waw ()

Fa’alu | glad

Ula’ika el

Ugqiyah 44y

6. Penulisan alif magsirah (s ) yang diawali dengan baris fatha

() ditulis dengan lambang a. Contoh:

Hatta o

Madha (s+a4

Kubra 68
Musthafa sihiaa

7. Penulisan alif mangisah ( ¢ ) yang diawali dengan baris
kasrah (=) ditulis dengan 1, bukan 1y. Contoh:
ol (o)

Radr al-Din
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Al-Misri $pald

8. Penulisan s (ta’ marbiitah)
Bentuk penulisan 3 (ta marbiitah) terdapat dalam tiga bentuk,
yaitu:
a. Apabila 3 (ta marbiitah) terdapat dalam satu kata,
dilambangkan dengan » (ha”). Contoh:

Shalah a

b. Apabila ¢ (ta marbiitah) terdapat dalam dua kata, yaitu
sifat dan yang disifati (sifat mausif), dilambangkan o
(ha’). Contoh:

Al-Risalah Al-Bahiyah ag ) @l N

c. Apabila ¢ (ta marbiitah) ditulis sebagai mudaf dan
mudadf ilayh, dilambangkan dengan “t”. Contoh:
Wizarat al-Tarbiyah i)y

9. Penulisan ¢ (hamzah)
Penulisan Hamzah terdapat dalam bentuk, yaitu:

a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan

dengan “a”. Contoh:

Asad 2l

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan “ -
. Contoh:

Mas alah Alws

10. Penulisan ¢ (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

Rihlat 1bn Jubayr s ol

X



Al-Istidrak

Kutub Igtanat’ha

11. Penulisan syaddah atau tasydid
Penulisan syaddah bagi konsonan waw (s ) dilambangkan

dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ ()
dilambangkan dengan “yy” (dua hurufy). Contoh:

Quwwah e
‘Aduww
Syawwal =
Jaww il
Al-Misriyyah i el
Ayyam 4
Qusayy =
Al-Kasysyaf <aligll

12. Penulisan alif lam ( J)
Penulisan J' dilambangkan dengan ‘“al-” baik pada J
syamsiyyah maupun J)gamariyyah. Contoh:

Al-kitab al-thani o sl
Al-ittihad L)
Al-asl Jualll
Al-athar Y




Abu al-Wafa’ i
RRREONIE
Maktabat al-Nahdah al- & pald dagll 4
Misriyyah
bi al-tamam wa al-kamal Juasll 5 ol
Abu al-Layth al-Samargandi g pedl S

Kecuali: ketika huruf Jberjumpa dengan huruf Jdi depannya,
tanpa huruf alif )!(, maka ditulis “lil ”. Contoh:
ol

Lil-Syarbaynt

13. Penggunaan “’” untuk membedakan antara 2 (dal) dan < (ta)
yang beriringan dengan hurufe (ha’) dengan huruf > (@dh) dan
< (th). Contoh:

Ad’ham &
L S

Akramat 'ha

14. Tulisan Allah SWT. dan beberapa kombinasinya.

Allah 4
Billah &
Lillah d

Bismillah A g
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B. Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy.
Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah
transliterasi. Contoh: Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi.

2. Nama kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misra; Bairut, bukan Beyrut; Kairo, bukan al-
Qahirah; Cordova bukan Qurtubah; dan sebagainya.

C. Singkatan
Berikutnya, berkaitan dengan singkatan dalam karya ini akan
diuraikan sebagai berikut:

Cet : Cetakan

Dst : dan seterusnya

Dkk : dan Kawan- Kawan
H : Hijriah

Hlm : Halaman

M : Masehi

Jid :Jilid

Ra : radhiyallahu ‘anhu
Saw :sallallahu 'alaihi wa sallam
Swt : subhanahu wa ta ‘ala.
Tejr : Terjemahan

tp : tempat penerbit

tt : tanpa tahun

t.tp : tanpa tahun penerbit
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ABSTRAK

Judul tesis : Penerapan Self Evaluation dan Dampaknya
Terhadap Akhlak Siswa di MIN 37 Teupin Raya
Kabupaten Pidie

Nama/NIM : Muhammad Asyraf/ 221003016

Pembimbing I : Dr. H. Hasan Basri, MA

Pembimbing II : Dr. Hayati, M.Ag

Kata kunci : Penerapan Self Evaluation, Pembentukan Akhlak
Siswa MIN, Kabupaten pidie

Problematika yang sangat urgen di MIN 37 Teupin Raya Kabupaten
Pidie adalah kemerosotan akhlak siswa seperti berkata kasar, kurang
disiplin, bulliying dan perusakan fasilitas sekolah, maka guru PAI
menerapkan self evaluation untuk memperbaiki akhlaknya siswa.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan self evaluation
dan dampaknya terhadap akhlak siswa MIN dan hasilnya. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif, menggunakan jenis penelitian
lapangan. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah,
8 guru PAI, siswa kelas VIA berjumlah 24 siswa terdiri 14 siswa laki-
laki dan 10 siswi dan 24 orang tua siswa. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil temuan mengenai karakter yang dibentuk dalam
penerapan self evaluation yaitu, karakter religius, karakter kejujuran,
karakter mandiri, gotong royong, empati terhadap kawan dan
lingkungan, disiplin. Tahapan-tahapan dalam penerapan self
evaluation dalam pembentukan karakter ialah menentukan materi,
membuat lembar penilaian siswa dan melakukan penilaian, guru
mengevaluasi hasil penilaian. Faktor pendukung dalam penerapan
self evaluation dan dampaknya terhadap akhlak siswa MIN yaitu
pemahaman guru tentang self evaluation, adanya evaluasi,
pembentukan rencana pembelajaran. Fakor penghambatnya yaitu
siswa belum terbiasa dengan penerapan self evaluation, siswa tidak
jujur dalam melakukan penilaian self evaluation, sarana prasarana,
dukungan orang tua belum optimal dan kurang kolaboratif.
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ABSTRACT

Thesis Title : The Implementation of Self-Evaluation and Its
Impact on Student Character at MIN 37 Teupin
Raya, Pidie Regency

Name : Muhammad Asyraf /221003016

Supervisor I : Dr. H. Hasan Basri, MA

Supervisor II : Dr. Hayati, M.Ag

Keywords : Implementation of Self-Evaluation, Character form
Mation, MIN Students, Pidie Regency

A pressing issue at MIN 37 Teupin Raya, Pidie Regency, is the
decline in student character, manifested in behaviors such as using
harsh language, lack of discipline, bullying, and the destruction of
school facilities. Consequently, Islamic Religious Education PAI
teachers implemented self-evaluation to improve student character.
This study aims to examine the implementation of self-evaluation,
its impact on the character of MIN students, and the resulting
outcomes. This is a qualitative field research study. The subjects of
the study included the school principal, eight PAI teachers, 24
students from class VIA (comprising 14 boys and 10 girls), and the
students' parents. Data collection techniques involved observation,
interviews, and documentation. The findings regarding the character
traits fostered through self-evaluation implementation include
religiosity, honesty, independence, a spirit of mutual cooperation
gotong royong, empathy toward peers and the environment, and
discipline. The stages of implementing self-evaluation for character
formation involve determining the material, creating and
administering student assessment sheets, and having teachers
evaluate the assessment results. Factors supporting the
implementation of self-evaluation and its impact on student
character include the teachers' understanding of self-evaluation, the
evaluation process itself, and the formulation of lesson plans.
Inhibiting factors include students' unfamiliarity with self-
evaluation, dishonesty during the self-evaluation process, limitations
in facilities and infrastructure, and suboptimal parental support.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Penerapan Self Evaluatian di dalam dunia pendidikan adalah
salah satu teknik dalam rangka memperbaiki akhlak siswa di dunia
pendidikan umumya dan khususnya di MIN 37 Pidie. Penerapan Self
Evaluation salah satu cara yang sangat penting di teliti karena salah
satu cara untuk memperbaiki akhlak siswa di lembaga MIN 37 Pidie
untuk memperbaiki akhlak siswa yang sebelumnya siswa yang tidak
berakhlak tidak baik sehingga berakhlak baik, ini selaras dengan
tujuan pendidikan. Pendidikan adalah proses mengubah tingkah laku
peserta didik yang sebelumnya kurang baik menjadi manusia yang
bisa hidup yang cerdas dan berakhlak mulia, melalui pendidikan
siswa bisa mengembangkan kemampuan secara optimal.

Tujuan pendidikan nasional, menurut pasal tiga undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, adalah
untuk membentuk siswa menjadi orang yang beriman dan bertaqwa
pada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi rakyat negara yang demokratis.
Menurut kamus bahasa Indonesia (KKBBI), kata “pendidikan”
mengacu pada kata “didik”, yang memilki imbuhan “pe” dan akhiran
“an”. Oleh karena itu, istilah ini mengacu pada metode, cara atau
tindakan membimbing. Pedagogi dapat didefinisikan sebagai proses
perubahan tingkah laku dan etika seseorang atau masyarakat untuk
mencapai kemandirian dan mematangkan atau mendewasakan
manusia melalui pendidikan, pembelajaran, bimbingan, dan
pembinaan.!

Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan secara sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani rohani si terdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang berakhlak mulia. Fungsi utama

Desi Pristiwanti, Badriah, Sholeh Hidayat, Ratna Sari Dewi, Jurnal
Pendidikan dan Konseling Volume 4 nomor 6 tahun 2022 hlm. 2. https://journal.u
1versitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/9498
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Pendidikan Agama Islam adalah untuk membentuk akhlak dan
karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Islam yang rahmatan
lil- ‘alamin.? Seperti yang penulis ketahui salah satu tujuan diutusnya
Rasulullah sallalldhu ‘alaihi wa sallam adalah dalam rangka
memperbaiki akhlak manusia sebagaimana dalam sebuah hadis dari
jalur riwayat imam Bayhaqi, dari gurunya imam Al-Hakim, dari
Ahmad bin Hanbal meriwayatkan hadis ini dari jalur Abdul Aziz bin
Muhammad dari Muhammad bin Ajlan dari Al-Qa'qa' bin Hakim
dari Abu Shalih As-Samman dari Abu Hurairah RA, ia berkata,
Rasulullah # bersabda:

4

GYAY 2 K4 228y Gl L)

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak
mulia. (HR.Al-Bayhaqi)®

Salah satu lembaga yang memperjuangkan upaya untuk
memperbaiki akhlak siswa, saat ini adalah lembaga pendidikan
formal dan non formal diantara yang penulis teliti di lembaga formal
yaitu lembaga pendidikan sekolah. Lembaga sekolah merupakan
salah satu harapan penulis untuk memperbaikai akhlak siswa yang
sebelumnya kurang baik sehingga menjadi berakhlak yang baik.

Seharusnya dalam memperbaiki akhlak peserta didik peran
paling utama adalah orang tua mulai si anak masih di dalam
kandungan ibunda wajib menanamkan agama pada anaknya, saat
anak masih dalam kandungan, ibunda wajib menjaga dirinya dari
perbuatan tercela, sebab akhlak ibu pada saat mengandung si anak,
sangat berpengaruh terhadap akhlak anak saat dia lahir, hingga dia

2 Nur Hamidah, Herlini Puspika Sari, “Otaviani Assriatul Sa’adah”,
Jurnal Pendidikan dan Konseling (Volume 4 Nomor 6 Tahun 2022) him. 2

3 Abu Bakar Ahmad bin Al-Husain bin Ali Al-Baihaqi, Kitab “4Il-Sunan
Al-Kubrad”, (Penerbit Hyderabad tahun terbit 1355 H/1937 M) n0.20782, him. 323
jilid 10 dikutip tahun-2025
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dewasa nantinya. Guru merupakan komponen utama yang
memegang peran penting pada membina akhlak siswanya melalui
pembelajaran, kepiawaian guru pada mendidik sangat berperan pada
memperbaiki tingkah laku peserta didik. Pengajar juga merupakan
seorang pendidik yang mengembankan tugasnya dalam memberikan
materi pelajaran dan membimbing peserta didik supaya menjadi
lebih berpengalaman dari sebelumnya. Demikian juga guru pada
menyampaikan motivasi yang bisa mendorong siswanya untuk
meningkatkan prestasi belajarnya. Oleh sebab itu, seorang pengajar
dituntut untuk memberikan perhatian khusus dalam membina akhlak
peserta didik.

Penanaman Pendidikan Agama Islam pada anak oleh orang tua
di lingkungan keluarga dan oleh pengajar di tempat sekolah, sangat
berpengaruh terhadap akhlak anak dalam pergaulan sehari-hari.
Akhlak yang mulia yang diajarkan pada ajaran Islam mengatur
kehidupan masyarakat serta hubungan manusia dengan sesamanya
dan bahkan mengatur manusia untuk berbuat baik terhadap mahluk
Allah SWT lainya contoh seperti hewan serta tumbuhan.

Melalui kebaikan akhlak seseorang memproleh kehidupan yang
terhormat dan dengan akhlak seseorang dapat menjalin korelasi baik
antara sesamanya manusia terlebih korelasinya baik dengan Allah
SWT. Oleh karena itu, salah satu aspek yang krusial pada kehidupan
masyarakat Islam ialah aspek akhlak. Bahkan hal itu mendapat
perhatian yang sangat ditekankan, mengingat aspek akhlak ialah titik
guna awal upaya mengadakan perubahan warga Islam.

Islam menjadikan akhlak mulia sebagai satu di antara cabang-
cabang iman atau adalah salah satu buahnya yang masak. Dari
perspektif Islam, iman bukan hanya tercecer pada keselamatan
agidah serta keiklasan beribadah, namun pula tercecer dalam
kebaikan akhlak. oleh karena itu, salah satu aspek yang paling
penting dalam kehidupan masyarakat Islam adalah aspek akhlak.
Bahkan hal itu mendapat perhatian yang sangat ditekankan,
mengingat aspek akhlak merupakan titik awal guna upaya
mengadakan perubahan masyarakat. Istilah akhlak adalah kata yang
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sangat luas pengertiannya pula, diutusnya Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam dalam rangka menyempurnakan akhlaknya
manusia. Dengan demikian, pendidikan akhlak itu bukan semata-
mata terbatas sopan santun serta pergaulan yang baik, sebagaimana
yang dipahami oleh kebanyakan orang pada umumnya, sekalipun
masalah sopan santun serta pergaulan dari prinsip yang sangat
krusial bagi kepribadian seorang muslim, pendidikan akhlak itu
tidak terbatas pada pengendalian diri dari perbuatan seperti minuman
keras dan perbuatan jahat lainya sebagaimana yang dipahami oleh
orang lain, namun lebih dari itu pendidikan akhlak meliputi seluruh
aktivitas kehidupan manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut observasi penulis dapatkan informasi dari guru dan
penulis teliti salah satu faktor-faktor penyebab kemorosotan akhlak
siswa MIN 37 Teupin Raya kabupaten Pidie ada beberapa faktor
diantaranya tidak berperilaku baik, itu disebabkan kerena kurangnya
bimbingan, pendidikan dan kurangnya kesadaran orang tua dalam
mendidik anaknya dalam pendidikan akhlak yang mahmiidah,
sehingga siswa tidak kenal akhlak yang mahmiidah, maka kalau
siswa tidak tau apa itu akhlak mahmiidah, maka bagaimana mungkin
dia bisa menerapkan atau siswa mengimplementasikan dalam
kehidupannaya sehari-hari. Contoh kurangnya akhlak siswa di MIN
37 Teupin Raya kabupaten Pidie seperti prilaku siswa
mempergunakan kata-kata yang kasar.

Penulis mendapati informasi dari guru mengukapkan yang
bahwa sebahagian siswa yang laki-laki menggunakan bahasa kasar
seperti pap ma, let mak (temenak), dan juga bahasa kasar lainnya
seperti bahasa anjing yang dipoles dengan bahasa lain yaitu asu,
anjai, ini disebabkan oleh kawan dan tontonannya di media sosial,
kurangnya rasa hormat kepada guru dan orang tua, cohtohnya
mengabaikan nasehat dari guru dan juga mengabaikan nasehat dari
orang tua perilaku kasar dan tidak sopan, kurang disiplin dalam hal
belajar dan beribadah, serta terlibat dalam tindakan seperti
perkelahian, bullying, siswa yang mengganggu proses pembelajaran,
berdusta kepada guru, masuk ke ruangan tanpa izin dan tanpa
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mengucapkan salam, merusak benda-benda milik sekolah. Seperti
merusak papan penyebab tulis, kursi, meja, loteng sekolah di lempar
dengan menggunakan batu.

Kemorosatan akhlak siswa salah satunya adalah globalisasi
kebudayaan seringkali diklaim menjadi penyebab kedua terhadap
kemerosotan akhlak tersebut. Memang kemajuan filsafat, sain, dan
teknologi telah membuat kebudayaan yang semakin maju pula,
proses tersebut dinamakan globalisasi kebudayaan, tetapi
kebudayaan yang semakin mengglobal itu, ternyata sangat
berdampak terhadap aspek moral.

Dampak media umum konten negatif serta perilaku yang tidak
sehat di media umum dapat mempengaruhi pola pikir serta perilaku
peserta didik, mengakibatkan penurunan moral. Karena itu pula,
salah satu alasan penulis dalam memilih judul tesis ini yaitu:
“Penerapan Self Evaluation dan Dampaknya Terhadap Akhlak
Siswa Di MIN 37 Di Teupin Raya Kabupaten Pidie”. Oleh karena
itu perlunya penerapan self evaluation dalam rangka memperbaiki
akhlak peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
harus diselenggarakan pada sekolah, baik itu sekolah umum juga
madrasah.

Dengan adanya penerapan self evaluation peserta didik bisa
mengimplementasi nilai-nilai akhlak pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada MIN 37 di Teupin Raya kabupaten Pidie, dapat
diharapkan bisa membentuk lulusan sekolah itu sendiri menjadi
lulusan yang bermoral. Hal ini menjadi akses berasal adanya upaya
pada sekolah pada memperbaiki moral atau akhlak para pelajar. Dan
kita menyadari bahwa melalui pendidikan agama Islam sangat
efektif serta efesien pada membentuk suatu lulusan sekolah yang
mempunyai nilai-nilai moral atau akhlak yang dapat dibanggakan
pada kehidupan masyarakat di masa yang akan datang. Pertanyaan
kini bagaimana sistem pendidikan serta kemana murid diarahkan
melalui jalur pendidikan terutama pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Kemerosotan akhlak itu agaknya terjadi di semua
lapisan rakyat. Meskipun demikian, pada lapisan pelajarlah
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kemerosotan akhlak itu lebih nyata terlihat. Kemerosotan akhlak
dikalangan pelajar itu benar-benar sangat mengkhawatirkan dan
meresahkan para pemerhati pendidikan.

1.2 Rumusan Masalah

Sedangkan kelas yang peneliti lakukan adalah di kelas VIA
dengan jumlah siswa seluruhnya 24 siswa, terdidri 14 siswa laki-laki
dan 10 perempuan. Menurut observasi penulis dapatkan informasi
dari guru dan penulis teliti salah satu faktor penyebab kemorosotan
akhlak siswa MIN 37 Teupin Raya kabupaten Pidie di kelas VIA
siswa sering tidak berperilaku baik itu disebabkan kerena kurangnya
bimbingan, pendidikan, pengawasan dan kurangnya kesadaran
orang tua dalam mendidik anaknya dalam pendidikan akhlak
mahmiidah, sehingga siswa tidak kenal akhlak mahmiidah, maka
kalau siswa tidak tau apa itu akhlak mahmiidah, maka bagaimana
mungkin dia bisa menerapkan dalam kehidupanya sehari-hari.

Kurangnya akhlak siswa di MIN 37 Teupin Raya, Kabupaten
Pidie seperti perilaku siswa mempergunakan kata-kata yang kasar,
seperti bahasa anjing yang di poles dengan bahasa lain yaitu asu,
anjai, bahasa temenak seperti pap ma, let ma ini disebabkan oleh
kawan-kawan dan tontonannya di media sosial, kurangnya rasa
hormat kepada guru dan orang tua, seperti mengabaikan nesehat
guru, dan nasehat dari guru seperti di nasehati oleh guru dan orang
tua jangan berbahasa kasar jadilah anak yang bertutur bahasa yang
baik.

Setelah di berikan nasehat besoknya mereka mengulangi
kembali bahasa kasar tersebut. Perilaku kasar dan tidak sopan,
kurang disiplin dalam belajar dan beribadah, serta terlibat dalam
tindakan amoral seperti perkelahian, bullying seperti membulli
kawan yang lemah dengan bahasa ejekan, menghina, siswa yang
mengganggu proses pembelajaran yang sedang diberikan pelajaran
oleh guru, berdusta kepada guru, mempergunakan kata-kata yang
kasar, masuk ruangan tanpa izin dan tanpa mengucapkan salam,
merusak benda-benda milik sekolah seperti merusak papan tulis,
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meja, kursi, loteng sekolah di rusak dengan dilempar dengan
menggunakan batu.

Salah satu penyebab kemorosotan akhlak siswa adalah
globalisasi kebudayaan sering dianggap sebagai penyebab faktor
yang kedua terhadap kemerosotan akhlak tersebut. Memang
kemajuan filsafat, sain, dan teknologi telah menghasilkan
kebudayaan yang semakin maju pula, proses tersebut dinamakan
globalisasi kebudayaan. Namun, kebudayaan yang semakin
mengglobal itu, ternyata sangat berdampak terhadap aspek moral.
Pengaruh media sosial: konten negatif dan perilaku yang tidak sehat
di media sosial dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku siswa,
menyebabkan penurunan moral. Untuk itu, yang menjadi
permasalahan dalam tesis ini adalah sebagai berikut:

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan Self Evaluation pada peserta didik di
MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie?

2. Sejauh mana dampak penerapan Self Evaluation terhadap
pembentukan akhlak peserta didik di MIN 37 Teupin Raya
Kabupaten Pidie?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan Self
Evaluation di MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan Penerapan Self Evaluation pada
peserta didik di MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie.

2. Untuk menganalisis dampak Penerapan Self Evaluation
terhadap pembentukan akhlak peserta didik MIN 37 Teupin
Raya Kabupaten Pidie.

3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan Self Evaluation di lingkungan
MIN 37 Teupin Raya Kabupeten Pidie.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini dapat ditinjau dari dua aspek,
manfaat teoritis dan manfaat praktis, diantaranya peneliti sebutkan
manfaat di bawabh ini:

a.Teoretis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bisa menambahkan
ilmu pengatahuan dalam hal memperbaiki akhlak siswa, paling
tidak dapat mengukapkan penerapan Self Evaluation dan
dampaknya terhadap akhlak peserta didik pada sekolah MIN 37
Teupin Raya Kabupaten Pidie, sekaligus sebagai bahan acuan
bagi peneliti berikutnya.

b. Praktis

Secara praktis hasil dari penelitian ini diperlukan dapat sebagai
bahan rujukan serta evaluasi para penelitian pendidikan, seperti
tim suprevisi sekolah juga dinas pemerintah selaku
peyelenggara pendidikan supaya senantiasa melakukan
perbaikan persoalan yang di hadapi oleh para pengajar terutama
yang berhubungan dengan penerapan self evaluation serta
dampaknya terhadap akhlak peserta didik di MIN 37 Teupin
Raya Kabupaten Pidie dan pada sekolah lainya.

1.5 Kajian Pustaka

Penelitian ini mengkaji sisi berbeda dari penelitian-penelitian
sebelumnya. Berdasarkan penelusuran peneliti mendapatkan
beberapa penelitian terdahulu diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur’aida Putri R berjudul
Pengaruh Pemahaman Mata Pelajaran Aqgidah Akhlak dan
Ketaatan Beribadah Siswa Terhadap Perilaku Sosial Siswa
Kelas IX Di MTs Sabilul Ulum Mayong Jepara. Hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa semakin baik pemahaman
materi pembelajaran akidah akhlak, maka belum tentu baik
pula perilaku sosial siswa kelas IX MTs
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2. Sabilul Ulum Mayong Jepara.* Persamaan Nur“aida Putri R
dengan penulis adalah sama-sama meneliti perilaku sosial
siswa dan materi pelajaran, namun perbedaannya adalah
saudari Nuraida Putri R meneliti pemahaman satu mata
pelajaran, sedangkan penulis meneliti materi pelajaran Al-
Quran hadis, sejarah kebudayaan Islam, fiqih, akidah akhlak
di MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hasrul Hamdani yang
berjudul Pengaruh Pemahaman Materi Mujahadatun Nafs
dan Husnuzzan Terhadap Sikap Belajar Siswa Di SMA N 12
Pekanbaru. Hasil penelitiannya yaitu ada pengaruh
pemahaman materi mujahadatun nafs dan husnuzzan
terhadap sikap belajar siswa di Sekolah Menengah Atas
Negeri 12 Pekan baru bahwa semakin baik pemahaman
materi mujahada an-nafs,husnuzzan, maka semakin baik
pula sikap belajar siswa di SMA N 12 Pekanbaru, sebaliknya
semakin tidak baik pemahaman materi mujahadatun nafs dan
husnuzzan, maka semakin tidak baik pula sikap belajar siswa
di SMA N 12 Pekanbaru.® Adapun persamaan Hasrul
Hamdani dengan penulis adalah sama-sama meneliti tentang
pemahaman materi, perbedaannya adalah saudara Hasrul
Hamdani meneliti tentang materi Mujahadatun Nafs dan
Husnuzzan, sedangkan peneliti tentang akhlaqg madzmiimah
dan a akhldq mahmiidah.

4. Nurul Afriani, Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, 2023
dengan judul “Pengaruh Pemahaman Agama dan Taat
menjalankan Peraturan Pondok Pesantren Terhadap Perilaku

4 Nur’aida Putri R, Pengaruh Pemahaman Mata Pelajaran Aqidah
Akhlak dan Ketaatan Beribadah Siswa Terhadap Perilaku Sosial Siswa Kelas IX
di MTs Sabilul Ulum Mayong Jepara, (Semarang, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Walisongo Semarang, 2018.

° Hasrul Hamdani. Pengaruh Pemahamari Materi tentang mujahadatun
nafs dan Husnuzzan terhadap Sikap Belajar Siswa di Sekolah Menengah Atas
Negeri 12 Pekanbaru. Skripsi. Pekanbaru: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Suska Riau, 1441/2019.
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Keagamaan Santriwati MA Dar Aswaja Rokan Hilir”.
Dengan hasil penelitian terdapat pengaruh signifikan secara
bersamaan antara Pemahaman Agama dan Taat menjalankan
Peraturan Pondok Pesantren Terhadap Perilaku Keagamaan
Santriwati MA Dar Aswaja Rokan Hilir. Persamaaannya
dengan yang penulis teliti yaitu sama-sama meneliti tentang
pemahaman Agama. Namun yang menjadi perbedaannya
Nurul meneliti tentang Taat menjalankan Peraturan Pondok
Pesantren Terhadap Perilaku Keagamaan Santriwati MA Dar
Aswaja Rokan Hilir, sedangkan penelitian yang penulis
lakukan adalah ingin melihat pengaruh self evaluation dan
dampaknya terhadap akhlak siswa di MIN 37 Teupin Raya
Kabupaten Pidie.

Habib, Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, 2021 dengan
judul “Hubungan Konsep dan Kontrol Diri Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Di SMP Dakwah Rumbai Pesisir ”. Dengan hasil penelitian
terdapat hubungan signifikan secara bersamaan antara
Konsep dan Kontrol Diri Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Dakwah
Rumbai Pesisir dengan hasil Persamaaannya dengan yang
penulis teliti yaitu sama-sama meneliti tentang kontrol diri.
Namun yang menjadi perbedaannya Habib meneliti tentang
Hubungan Konsep dan Kontrol Diri Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP
Dakwah Rumbai Pesisir, sedangkan penelitian yang penulis
lakukan adalah ingin melihat pengaruh self evaluation dan
dampaknya terhadap akhlak siswa MIN 37 Teupin Raya
Kabupaten Pidie.

. Ayu Tania, Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, 2021
dengan judul “Pengaruh Lingkungan Sosial dan Pemahaman
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Terhadap Perilaku Prososial
Siswa Madrasah Aliyah di Kota Dumai”. Dengan hasil
penelitian terdapat pengaruh signifikan lingkungan sosial
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dan pemahaman Mata Pelajaran Akidah Akhlak terhadap
perilaku prososial Siswa Madrasah Aliyah di Kota Dumai
dengan hasil Persamaaannya dengan yang penulis teliti yaitu
sama-sama meneliti tentang pemahaman agama yang
berkaitan dengan materi akidah akhlak. Namun yang menjadi
perbedaannya Ayu Tania meneliti tentang Pengaruh
Lingkungan Sosial dan Pemahaman Mata Pelajaran Akhlak
Terhadap Perilaku Prososial Siswa Madrasah Aliyah di Kota
Dumai, sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah
ingin melihat pengaruh self evaluation dan dampaknya
terhadap akhlak siswa MIN 37 Teupin Raya Kabupaten
Pidie.
. Azzahra Oktaviani Wiarto tentang penerapan Self
Assessment dalam memperbaiki akhlak siswa di SMP Negeri
6 Purwokerto. Penelitian menekankan pentingnya
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter,
termasuk sikap moral, etika, kejujuran, dan empati. Namun,
tantangan muncul dalam mengukur perkembangan karakter
siswa, yang biasanya hanya dinilai secara subjektif oleh guru.
Azzahra Oktaviani Wiarto mengusulkan Self Assessment
sebagai metode yang lebih objektif untuk melibatkan siswa
dalam refleksi diri. Melalui penilaian ini, siswa dapat menilai
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai akidah serta
ketakwaan mereka terhadap Allah, termasuk dalam aspek
seperti ibadah. Proses ini membantu siswa mengenal
kekuatan dan kelemahan diri, sehingga mereka dapat
merencanakan tindakan perbaikan. Diharapkan, penerapan
Self Assessment dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan
gambaran objektif tentang perkembangan karakter mereka.
Hasilnya mencerminkan peran penting Self Assessment
dalam pembentukan karakter yang baik dan menciptakan
sikap positif dalam kehidupan sehari-hari siswa. Guru
menentukan materi berupa tahapan dalam melakukan Self
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Assessment yaitu menentukan materi hal ini dilakukan agar
nantinya dalam melakukan pembelajaran pendidik sudah
mengetahui akan menggunkan metode dan evaluasi seperti
apa.

Hasil temuan pertama mengenai karakter yang dibentuk
dalam penerapan Self Assessment yaitu taat beribadah,
kejujuran, tanggung jawab, disiplin, Kerjasama gotong
royong, mandiri. Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan Self
Assessment dalam pembentukan karakter yaitu menentukan
materi, membuat lembar penilaian Self Assessment, siswa
melakukan penilaian, pendidik mengevaluasi hasil penilaian.

Penilaian yang mendukung penerapan Self Assessment
dalam pembentukan karakter yaitu Peer Assessment,
penilaian wali kelas. temuan kedua mengenai faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapan Self
Assessment dalam pembentukan karakter pada pembelajaran
PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 6 Purwokerto. Faktor
pendukungnya pemahaman guru mengenai Self Assessment,
adanya evaluasi, pembuatan rencana pembelajaran. faktor
penghambatnya siswa belum terbiasa dengan penerapan Self
Assessment, siswa subjektif dalam melakukan penilaian,
sarana dan prasarana.

Dari penelitain terdahulu yang saya paparkan di atas memiliki
hampir kesamaan yang terletak pada variabel judul yang sama-sama
mengkaji penerapan evaluasi diri dalam pembentukan karakter pada
pembelajaran PAI. Dari sisi perbedaan penelitian terdahulu dengan
penilitian yang saya teliti diantaranya :

Petama perbedaannya terletak pada lakosi penelitian. Kedua
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saya terletak pada
tingkat sekolah. Ketiga hasil penelitian tedahulu beliau berfokus
pada tema mengenal diri, siswa dapat melakukan penilaian diri
terkait pemahaman dan pengamalan terhadap nilai-nilai akidah dan
akhlak yang diajarkan. Lalu ada tema ketakwaan, dan kejujuran
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siswa, bisa di tarik kesimpulan penelitian terdahulu berfokus tentang
pemahaman siswa dalam pembelajaran PAI dan guru memotivasi
siwa dalam shalat berjamaah dan gotong royong dan sedikit sekali
implementasi akhlak. Penelitian di atas cuma banyak memberikan
sumbangsih dalam hal teori sedikit sekali implementasi di lapangan
sedangkan penelitian saya akan berusaha banyak sumbangsih dalam
teori dan juga implementasi di sekolah khususnya MIN 37 Teupin
Raya Kabupaten Pidie. Perbedaan yang selanjutnya terletak pada
tingkat sekolah yang di teliti penelitian di atas melakukan penelitian
di tingkat SMP, sedangkan penelitian saya cuma tingkat jenjang MIN
itulah titik perbedaannya.

Dan sisi perbedaan lain penelitian terdahulu dalam tahapan
dalam metode penerapan Self Assessment yaitu guru sekedar
memberikan memberikan tema pelajaran seperti tema mengenal diri,
siswa dapat melakukan penilaian diri terkait pemahaman dan
pengamalan terhadap nilai-nilai akidah dan akhlak yang diajarkan.
lalu yang kedua tema ketakwaan, siswa dapat melakukan penilaian
terhadap tingkat ketakwaan mereka kepada Allah SWT. Mereka
dapat menilai sejauh mana mereka mempraktekkan sholat, puasa,
zakat, dan juga sejauh mana mereka menghidari perbuatan dosa dan
meningkatkan amal ibadah sunnah. Karakter yang baik meliputi
sikap moral, etika, kejujuran, empati, dan nilai-nilai positif lainnya.

Sisi perbedaan penelitian terdahulu langkah-langkah dalam
penerapan Self Assessment yang telibat dalam cuma guru di sekolah
seperti guru pelajaran PAI dan guru wali kelas dalam hal pengawasan
tanpa melibatkan guru lain sedangkan dalam penelitian Penerapan
Self Evoluatian yang saya teliti melibatkan seluruh guru seperti guru
Pelajaran PAI, guru wali kelas, guru Pelajaran lainnya dalam hal
penilaian dan pengawasan dan juga melibatkan orang tua siswa
dalam hal pengawasan, penilain dan bimbingan.

1.6 Karangka Teoretis
1.Pengertian Self Evaluation
Self Evaluation ialah proses di mana peserta didik secara mandiri
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menilai akhlaknya, pemahaman serta kemajuan belajar mereka
sendiri. Ini melibatkan peserta didik yang merefleksikan pekerjaan
mereka, mengindentifikasi kekuatan serta kelemahan, dan rencana
perbaikan. Penilain diri membantu peserta didik menjadi pelajar
yang lebih berakhlak baik, mandiri serta bertanggung jawab proses
belajar mereka sendiri.

Istilah self evaluation mengacu pada suatu kegiatan yang
menuntut siswa untuk dapat memeriksa dan memahami
pembelajaran mereka sendiri” Self Evaluation tidak hanya merujuk
pada penilaian pekerjaan seseorang sebaliknya, itu berati siswa harus
mengatahui apa arti sebenarnya dari suatu pekerjaan yang baik.
Ketika siswa menilai sendiri pekerjaan mereka yang dibimbing oleh
guru. Self Evaluation adalah suatu teknik penilaian yang di mana
peserta didik diminta untuk menilai tentang dirinya sendiri yang
berkaitan dengan kadaan peserta didik, proses dan juga tingkat
perolehan kompentensi pembelajaran yang didasarkan pada kriteria
atau rujukan yang telah disetujui

Adapun menurut Panadero, mendefinisikan Self Evaluation
sebagai teknik yang dapat digunakan peserta didik untuk
mendefinisikan tentang kelebihan dan kekurangannya dalam hal
sikap, baik itu sikap sosial, spiritual, teknik ini meminta peserta didik
untuk dapat menilai dirinya yang berkaitan dengan proses, kadaan
peserta didik, dan juga tingkat perolehan kompentensi yang telah
dipelajarinya pada mata pelajaran tertentu®.

Bahwa tujuan penilaian diri adalah untuk memberikan umpan
balik, baik bagi siwa maupun guru, mengenai pembelajaran dan
kinerja untuk mendorongnya melalui penyesuaian dalam proses,
sejumlah besar penelitian telah dilakukan mengenai penilaian diri
sebagai metode untuk meningkatkan efikasi diri, meningkatkan
motivasi. Penilaian diri dapat dilakukan secara kuantitatif (misalnya
skor dan nilai) atau kualitatif (misalnya komentar). Penelitian umpan

® Siti Rabiatul Adawiyah and Akhmad Haolani, 2021“Kajian Teoritis
Penerapan Self-Assessment Sebagai Alternatif Asesmen Formatif di Masa
Pembelajaran Jarak Jauh,” Jurnal llmiah Mandala Education 7, no. 3: 559.
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balik lebih memilih komentar kualitatif daripada skor kuantitatif
dalam mempengaruhi pembelajaran karena komentar kualitatiflebih
mendukung pembelajaran, sedangkan komentar kualitatif dapat
dilihat oleh siwa bersifat sumatif dan, oleh karena itu, dapat
menghambat pembelajaran lebih lanjut’.

Dalam proses pembentukan al-akhldaq al-karimah pada peserta
didik, terdapat empat metode utama yang digunakan, yaitu
keteladanan, pembiasaan, penasehatan, dan hukuman. Metode
keteladanan merupakan tindakan yang dapat ditiru oleh siswa,
dinilai sangat efektif dalam pembentukan akhlak siswa. Pendidikan
akhlak yang konsisten sangat erat kaitanya dengan nilai-nilai agama
dan moral, dan metode pembiasaan merupakan tranformasi nilai-
nilai yang harus diterapkan secara terus menerus. Metode
penasehatan melibatkan pemberian penjelasan kepada anak agar
mereka dapat menghiasi diri dengan akhlak yang mulia. Sedangkan
metode hukuman bertujuan memberikan pengajaran agar anak
terhindar dari perbuatan yang tidak baik. Akhlak barasal dari bahasa
arab jamak dari bentuk Mufradat-nya “Khulqun” yang berati budi
pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat.

Sedangkan Menurut Istilah adalah pengatahuan yang
menjelaskan tentang baik dan buruk (benar dan salah), mengatur
pergaulan manusia, dan menentukan tujuan akhir dari usaha dan
pekerjaannya. Akhlak Islami adalah perilaku yang bersumber dari
ajaran Allah Swt dan Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam sebagai
rasulnya, yang mencerminkan iman dan kepatuhan terhadap Allah
Swt. Perilaku ini dapat menjadi indikator seseorang sebagai muslim
yang baik atau buruk.

Akhlak dalam Islam terbagi menjadi akhldg mahmiidah (baik)
dan akhlaq madzmimah (buruk). Akhlak yang baik adalah cerminan
dari iman yang kuat dan kepatuhan terhadap Allah Swt. Akhlak
Islam ini merupakan amal perbuatan yang sifatnya terbuka sehingga

" ZiYan et al., “The Effect of Self-Assessment on Academic Performance
and the Role of Explicitness: A Meta Analysis,” Assessment and Evaluation in
Higher Education 48, no.1 (2023): him 15.
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dapat menjadi indikator seseorang apakah seorang muslim yang baik
atau yang buruk. Akhlak yang baik kepada Allah berucap dan
bertingkah laku yang terpuji terhadap Allah SWT.

2. Jenis-Jenis Penilaian Self Evaluation Dalam Pembelajaran
Adapun jenis-jenis penilaian sebagai berikut :
a.Penilaian Pemahaman (Kognitif)

Siswa menilai pemahaman mereka tentang konsep-konsep
dasar akidah (keimanan) dan akhlak perilaku. Ini bisa dilakukan
tes tertulis, lisan atau penugasan yang berkaitan dengan materi
akidah akhlak siswa menilai pemahaman mereka tentang konsep-
konsep dasar Akidah (keimanan) dan akhlak (perilaku). Ini bisa
dilakukan melalui tes tertulis, lisan, atau penugasan dengan
materi akidah akhlak®. proses mengukur tingkat penguasaan
pengetahuan siswa, mulai dari hafalan rukun iman, pemahaman
konsep sifat Allah, hingga kemampuan menjelaskan arti akhlak
terpuji menggunakan instrumen tes tertulis, lisan, maupun
penugasan yang di bagikan oleh guru.

b. Penilaian Penerapan (Psikomotorik):

Siswa menilai sejauh mana mereka telah menerapkan nilai-
nilai akidah akhlak dalam tindakan dan perilaku sehari-hari. Ini
bisa melibatkan pengamatan perilaku, pencatatan dalam jurnal,
atau laporan diri mengenai pengalaman penerapan nilai-nilai
tersebut. Di MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie setelah guru
memberikan pelajaran akidah akhlak seperti tema rukun iman,
konsep sifat Allah, siswa diterapkan dalam kehidupannya seperti
melaksanakan lima waktu. dan guru mengharapkan pada siswa
untuk menrrapkan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Guru
menerapkan pada pada siswa seperti ada dalam butiran
pertanyaan pada lembaran self evaluation yang di isi oleh siswa
sendiri dan lembaran penilaian orangtua siswa.

8Azzahra Oktaviani Wiarto, Penerapan Self Assessment Dalam
Pembentukan Karakter Pada Pembelajaran PAI Dan Budi Pekerti Di SMP Negeri
6 Purwokerto, ( Purwokwerto, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 2024),hlm. 13



17

c. Penilaian sikap (Afektif):

Siswa menilai sikap dan perasaan mereka terhadap nilai-nilai
akidah akhlak. apakah mereka merasa nyaman, termotivasi, atau
memiliki kecenderungan untuk mengikuti nilai-nilai tersebut.
Penilaian ini bisa dilakukan melalui observasi, wawancara, atau
kuesioner yang dirancang untuk mengukur sikap dan perasaan
siswa.

d. Penilaian Refleksi diri:

Siswa merefleksikan kekuatan dan kelemahan mereka dalam
akidah akhlak. Mereka mengindentifikasi area yang perlu
diperbaiki dan merencanakan tindakan perbaikan.

e. Penilaian berbasis Portofolio:

Siswa mengumpulkan berbagai bukti penerapan akidah
akhlak, seperti catatan, tugas, sebuah portofolio ini kemudian
digunakan sebagai dasar untuk melakukan penilaian diri dalam
pelaksanaannya, Penilaian self evaluation dalam akidah akhlak
dapat dikombinasikan dengan penilaian dari guru dan orang tua
atau untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif.
penting juga untuk memberikan umpan balik yang konsruktif
kepada siswa agar mereka dapat terus meningkatkan pemahaman
dan penerapan nilai-nilai akidah akhlak dalam kehidupanya
sehari-hari.

3. Dasar Pendidikan Akhlak dalam Islam

Dasar turut menentukan arah dan langkah dan kegiatan
pendidikan. Tanpa dasar itu, maka pendidikan tidak mempunyai arah
yang hendak dicapai, sehingga proses pendidikan tidak sistematis,
efektif dan efisien.

Pendidikan akhlak yang bersumber aqidah yang benar
merupakan contoh perilaku yang harus diikuti oleh menusia. Mereka
harus mempraktekkan dalam kehidupan mereka, karena hanya inilah
yang akan mengatarkan mereka mendapatkan ridha Allah Swt dan
akan membawa mereka agar mendapatkan balasan kebaikan dari
Allah. Dasar pendidikan akhlak bagi seorang muslim adalah aqidah
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yang benar terhadap dalam kehidupan sahari-hari, karena akhlak
tersarikan dari aqidah dan pancaran dirinya. jika seseorang
berakidah dengan benar, niscaya akhlaknya pun akan benar baik dan
lurus begitu pula sebaliknya, jika aqidahnya salah dan melenceng
dan akhlaknya pun akan tidak benar. Dengan demikian dasar
pendidikan akhlak pada garis besarnya sebagai berikut :

a.Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kalam Allah Swt yang di wahyukan
kepada nabi Muhammad Saw melalui malaikat Jibril AS selama
kurang lebih dua puluh tiga tahun®. Al-Quran merupakan kitab
suci yang berisikan seluruh kebutuhan manusia, termasuk dalam
hal pengatahuan.!?

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam dan
pedoman hidup bagi muslimin dan muslimat yang di dalamnya
terkandung ajaran pokok yang dikembangkan untuk keperluan
seluruh aspek dalam kehidupan sehari-hari melalui ijtihad.

Al-Qur’an sebagai petunjuk, pedoman bagi umat Islam dalam
bekehidupan berbangsa bernegara dan bermasyarakat. Bahkan
menjadi pedoman dalam hal aspek akhlak. Mahmud Syaltut
membagi Maqgasid Al-Qur'an menjadi beberapa bagian dalam
kitabnya Ila al-Qur'an al-Karim, yang berfokus pada tiga aspek:
akidah, akhlak, dan hukum. Penjelasan Mahmud Syaltut tentang
Al-Quran sebagai berikut:

1. Sumber akidah, bagian di mana kita membersihkan hati
kita dari kemusyrrikan dan penyembahann berhala. Ini
juga mencakup hal-hal yang berkaitan dengan ruh yang
suci, seperti apa yang harus diimani dari wahyu dan dari

® Rudi Ahmad Suryadi, “Al-Qur’an Sebagai Sumber Pendidikan Islam”,
Taklim: Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 20 No.2- 2022 hlm .8.
https://ejournal.upi.edu/index.php/taklinvarticle/view/50336

10 Silfi Nurmalia Latifah, Cecep Anwar, “Al-Qur’an sebagai Sumber
Ilmu Pengetahuan” (Gunung Djati Conference Series, Volume 8 tahun 2022),
hlm.1. https://conferences.uinsgd.ac.id/index.php/gdcs/article/view/58 1
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risalah, seperti kitab, nabi, malaikat, dan iman tentang

hari akhir.

2. Petunjuk untuk akhlak yang murni dengan menjelaskan
standar agama dan moral yang harus diikuti oleh orang
dalam kehidupan mereka, baik secara pribadi maupun
kolektif

3. Petunjuk mengenai syariat dan hukuman dengan
menjelaskan prinsip-prinsip hukum yang harus dianut
oleh manusia dalam hukum dengan tuhan dan sesama-
sesama manusia®!

Dari keterangan di atas jelas bahwa dasar nilai-nilai akhlak
yang terkandung di dalamnya Al-Qur’an sebagai sumber pertama,
membutuhkan kepada pemahaman dan mengamalkannya dengan
baik dan benar agar menusia bertambah taat kepada Allah Swt.
Al-Qur’an selalu menghendaki agar manusia berakhlak mulia
dalam berbicara, memiliki jiwa tenang dan tangguh, aktif dalam
berusaha, dengan kata lain bukan hanya untuk pribadi saja.
Manusia seperti inilah yang disebut-sebut dangan insan sejati.
Untuk mendapatkan hal itu semua, maka tiada jalan lain kecuali
melalui pendidikan, khususnya pendidikan akhlak.

b.Hadits

Sumber kedua akhlak adalah hadis, sebagaimana telah
diketahui bahwa hadis itu berfungsi menjelaskan sistem
pendidikan Islam sebagaimana terdapat dalam Al-Qur'an dan
menerangkan hal-hal rinci yang tidak terdapat di dalamnya, serta
mengariskan metode-metode pendidikan yang dapat dipraktek
kan'?. Dalam lapangan pendidikan hadis berfungsi sebagai
penjelas sistem pendidikan Islam salah satunya tentang akhlak

11 Azis Sahlan, Siti Khotija, Menelaah Maqasid Al-Qur’an: Memahami
Pendekatan Tafsir ‘Abdul Karim Hamidi untuk Mencapai Kemaslahatan Manusia,
(Jawa Tengah, Aqwal, 2024), hlm. 95-96.

12 Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 2001), him.
46-47.
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yang terdapat dalam Al-Qur'an dan menerangkan hal-hal yang
tidak terdapat padanya.

c. Ijtihad

[jtihad dalam lapangan pendidikan malah nyaris tak
terdengar. Sebabnya barangkali bisa dirujuk pada kondisi sosial
umat di masa lalu. Persoalan kenegaraan, perdagangan,
perkawinan dan sebagainya seperti terlihat pada tema-tema
akhlak tampak merupakan masalah pada masa itu, sementara
persoalan pendidikan cukup diatasi oleh ketentuan-ketentuan
yang ada. Meskipun demikian, ada Sebagian ulama yang peduli
terhadap masalah-masalah pendidikan, di antaranya dapat
disebutkan kelompok Ikhwan Al-Shafa, Al-Ghazali, Ibnu
Khaldun, Al-Zarnuji, Al-Khabir, dan Al-Anshari.

I[jtihad adalah suatu cara untuk mengetahui hukum sesuatu
melalui dalil-dalil agama yaitu Al-Qur'an dan hadis dengan jalan
istimbat. Ijtihad adalah upaya sekuat tenaga yang dilakukan oleh
ulama yang kompeten dan kapabel dangan menggunakan
nalarnya untuk menemukan hukum atas problematika baru tanpa
meninggalkan nilai-nilai yang terdapat dalam sumber utama
hukum Islam.

Ijtihad adalah usaha sungguh-sungguh yang dilakukan oleh
para ahli hukum Islam atau ulama (mujtahid) dengan
mencurahkan segenap kemampuan pikiran dan tenaga untuk
menetapkan suatu hukum syariat Islam atas suatu persoalan yang
belum jelas atau tidak diatur secara langsung dalam Al-Qur'an
dan Hadis.

4 Pentingnya Akhlak Dalam Islam
Untuk memperjelas keutamaan dan pentingnya pembiasaan
segala amal baik pada anak maka terutama sekali orang tua dituntut
untuk memberikan contoh teladan keagamaan Islam. Dengan
adanya contoh teladan ini, maka anak mempunyai panutan pada
perilakunya. Hal ini dilakukan secara terus menerus sehingga ajaran
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agama yang yang telah di ajarkan akan lebih menempel di diri anak,
karena beliau terbiasa melakukannya. Pentingnya pembiasaan
menjadi satu usaha pendidikan Islam dirumah tangga.

Menurut Zakiah Drajat, pembentukan akhlak anak menurut
Islam dimulai jauh sebelum lahir. Islam memberikan berbagai syarat
dan ketentuan untuk membangun keluarga, termasuk mendidik anak
sampai mereka mencapai usia baligh berakal. Kepribadian muda
sangat sensitive dan memperoleh ketidakpastian pembinanya dari
pengalaman yang dirasakan melalui pendengaran, penglihatan,
perasaan, dan perlakuan yang diterimanya. Dengan demikian dapat
dipahami bahwa pembinaan kepribadian seorang anak telah dimulai
sejak lahir, bahkan selama kehamilan®.

Pembinaan akhlak dilakukan dalam usaha merubah sikap dan
tingkah laku siswa dari yang kurang baik menjadi baik. Sesuai
dengan tujuannya di utus nabi mulia Muhammad shallallahu “alaihi
wasallam untuk memperebaiki akhlaknya manusia pada masa
Jjahiliyah, dan di masa umatnya sekarang yang diteruskan oleh para
ulama dan para pendidik. Sebagaimana dalam sebuah hadis dari
jalur riwayat imam Bayhaqi, dari gurunya imam Al-Hakim, dari
Ahmad bin Hanbal meriwayatkan hadis ini dari jalur Abdul Aziz bin
Muhammad dari Muhammad bin Ajlan dari Al-Qa'qa' bin Hakim
dari Abu Shalih As-Samman dari Abu Hurairah RA, ia berkata,
Rasulullah # bersabda'#:

°

GOAY & ks Al i W)

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak mulia” .(HR Al-Bayhaqi).

18 Zakiah Darajat, Konsep Pendidikan Islam Zakiah Daradjat Berbasis
Kesehatan Mental, (Jakarta: Academia Open, 2025), hlm. 7. https://acopen.umsida
.ac.1id/index.php/acopen/article/view/13202

14 Dalam Kitab A/-Sunan Al-Kubrd’), him-323 jilid 10 dikutip tahun-
2025 (Penerbit Hyderabad tahun terbit 1355 H/1937 M)
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Begitu sangat pentingnya memperbaiki akhlak sehingga salah satu
tujuan di utusnya Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam dalam
rangka memperbaiki akhlak umatnya pada masa jahiliyah dan
kepada umatnya di seluruh pelosok dunia. Lembaga yang masih
memperjungankan untuk memperbaiki akhlak manusia sekarang ini
salah satunya pendidikan formal, karenanya salah satu lembaga yang
masih memperjuangkan untuk memperbaiki akhlak siswa adalah di
MIN 37 Teupin Raya kabupaten Pidie. Pendidikan akhlak adalah
proses bimbingan, penyuluhan, dan latihan yang dilakukan secara
sadar dan terencana agar seseorang memiliki sifat, tabiat, dan
prilaku yang mulia. Dalam Al-Quran Surah Al-Ahzab ayat 21 Allah
berfirman :

a5l A )5 o0 8 G Bs 35l 40 I3k o8 &1 (8 A
A e o 2
(O 15 4 K35 53V

Artinya : Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri
teladan yang baik bagimu, yaitu bagi orang yang mengharapkan
rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat serta yang banyak
mengingat Allah.(Q.S.Al-Azab :21.)

Syekh Prof. Dr. Wahbah Musthofa Az-Zuhaili menfsirkan ayat
ini sebagai berikut!® :

Rasulullah adalah teladan bagi manusia dalam segala hal,
termasuk di medan perang. Sungguh, telah ada pada diri Rasulullah
sallallahu 'alaihi wa sallam itu suri teladan yang baik bagimu dalam
semua ucapan dan perilakunya, baik pada massa damai maupun
perang. Namun, keteladanan itu hanya berlaku bagi orang yang
hanya mengharap rahmat Allah Swt, tidak berharap dunia, dan
berharap hari kiamat sebagai hari pembalasan: dan berlaku pula bagi
orang yang bayak mengingat Allah karena dengan begitu sesorang

15 Wahbah al-Zuhaili, “Tafsir al-Munir” Jilid 11(Damaskus, Dar al-Fikr
tahun 1991), hlm. 295.
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bisa kuat meneladani beliau. Keagungan dan keindahan akhlak
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam di tegaskan oleh Allah Swt
dalam firmanya:

@ gk gl Ll ot

Artinya: Sesungguhnya engkau (Muhammad) Memiliki budi pekerti
yang agung.(Q.S.Al-Qalam:4).

Dalam berumah tangga ayah sebagai pemimpin rumah tangga
harus mampu menampakkan kepada istri dan anakanya akhlak yang
baik, dan begitu pula istri sebagai ibu rumah tangga dalam
kehidupan keluarga juga harus mampu menampakkan sikapnya yang
mulia. Sehingga dengan perpaduan antara sang ayah (suami) dengan
sang ibu (istri) akan mampu dicontohkan anaknya terhadap sifat atau
sikap yang dinampakkan oleh kedua orang tuanya di
rumah.”Sehingga dengan sendirinya pula anak akan terbiasa dalam
suasana kehidupan yang sangat dicita-citakan oleh sebuah keluarga
Islam”.

5.Macam-Macam Nilai Akhlak
Pada dasarnya akhlak terbagi dua diantaranya :

a. Akhlag Mahmidah (33 343)

Secara etimologi, akhlag mahmiidah ialah akhlak terpuji.
mahmiidah adalah bentuk maful asal kata hamida, yang berarti
dipuji. Akhldg mahmiidah atau akhlak terpuji dianggap pula dengan
akhlak al-karimah (akhlak mulia). Akhlag mahmiidah merupakan
segala tingkah laku yang terpuji, dapat disebut juga menggunakan
akhlak fadilah, akhlak yang utama. Perbuatan yang baik ialah akhlak
karimah yang harus dan harus dikerjakan oleh setiap manusia.
Akhlak al-karimah berarti tingkah laku yang terpuji yang merupakan
indikasi kesempurnaan iman seorang kepada Allah Swt. Bisa kami
simpulkan akhldg mahmiidah adalah akhlak yang terpuji baik
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perkataan dan perbuatan seseorang siswa. Diantara akhlak
mahmiidah siswa diantaranya :
1) Hormat Dan Santun :

Menghormati guru, orang tua, dan orang yang lebih tua.
Berbicara dengan sopan, menggunakan kata-kata yang baik, dan
berperilaku yang menunjukkan rasa hormat. Seseorang siswa
sebaiknya harus berbicara menggunakan kalimat-kalimat yang baik
dengan orang tua, dengan guru, dengan orang yang lebih tua, dengan
kawan-kawannya dan juga dengan adik kelasnya di MIN 37 Teupin
Raya Kabupaten Pidie baik di sekolah ataupun di luar sekolah.
Berkata yang baik-baik merupakan bagian dari akhlak dan juga
perintah Allah Swt dan Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam. Hal
ini telah dijelaskan dalam surah Al-Bagarah ayat 83 Allah berfirman:

Gl ool iy a1 & 35N Bielotd o Gl GAST Ny
b sliall | o2l 5 Gt il 5l cilall s g ol o3
Giimpack 2415 28 S Yy 2 8 85010 405

Artinya : janganlah kamu meyembah selain Allah, dan berbuat
baiklah kepada kedua orang tua, karabat, anak-anak yatim, dan
orang-orang miskin. Selain itu, bertutur katalah yang baik kepada
manusia, laksanakan shalat, dan tunaikan zakat”. (Q.S.Al-Bagarah
ayat 83)

2) Jujur
Tidak berbohong, berkata benar apa adanya, dan tidak
mencontek saat ulangan dan ujian sekolah. Siswa diharapakan oleh
guru selalu jujur dalam kehidupan sehari-hari.

3) Disiplin
Mengerjakan tugas tepat pada waktunya, pergi ke sekolah tepat
pada waktunya dan mematuhi peraturan yang diterapkan di sekolah,
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serta menjaga kebersihan dan kerapian diri dan kebersihan
lingkungan.

4) Tanggung jawab :

Mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik, mejaga barang
miliknya dan milik orang lain, serta bertanggung jawab atas
perbuatan yang dilakukan. Seperti, mengerjakan PR dan
melaksanakan piket sekolah.

5) Kasih sayang dan kepedulian :

Menunjukkan rasa sayang kepada teman dan keluarga, membantu
orang lain dan peduli terhadap lingkungan sekitar.

6) Sabar :

Menerima perbedaan pendapat, tidak marah, dan mampu
mengendalikan diri. Sabar dalam menjalankan peraturan sekolah.

7) Mandiri

Siswa harus mampu melakukan sesuatu sendiri tanpa terlalu
bergantung pada orang tua atau orang lain seperti :mengerjakan PR
atau tugas sekolah lainya.

8) Menjaga kebersihan :

Menjaga kebersihan diri, pakaian, dan lingkungan sekitar.
Kebersihan merupakan bagian perintah dalam agama Islam.

b. Akhlag Madzmiimah (A 3 )
Akhlag madzmiimah adalah akhlak yang tercela atau akhlak buruk,
merupakan salah satu bentuk akhlak yang tercela yang harus dijauhi
dan dihindari oleh setiap orang. Adapun yang termasuk kedalam
katogori akhlak mazmamah ada beberapa macam, di sini penulis
menguraikan sebahagian saja diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Bohong atau dusta (‘.—155)

Dusta adalah pernyataan sesuatu hal yang tidak cocok dengan
keadaan yang sesungguhnya, ini tidak saja meyangkut perkataan
tetapi juga perbuatan. Dalam pandangan Islam, dusta adalah hal
yang sangat terkutuk dan tercela, ini merupakan pokok induk dari
bermacam-macam akhlak yang buruk juga merupakan sumber dosa
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yang paling besar. Jika seseorang berakhlak baik maka ia tidak akan
melakukan kedustaan, sebagaimana yang dikatakan bahwa benar
dan jujur merupkan kunci masuk surga sedangkan dusta sebagai
kunci masuk neraka.

2) Takabur (,S5)

Takabbur merupakan membesarkan diri serta menduga dirinya
lebih dari orang lain. Takabur itu adalah salah satu sifat tercela yang
tujuannya untuk mengakui dirinya besar, tinggi atau mulia atau pula
disebutkan dengan menyombongkan diri. Takabbur ialah sifat
tercela yang harus dijauhkan pada diri insan, sehhingga terhindar
dari keangkuhan dan kesombongan diri.

3) Dengki ((a=)

Dengki adalah rasa atau sikap senang atas kenikmatan yang
diperoleh oleh orang lain dan berusaha untuk menghilangkan
kenikmatan itu dari orang lain, baik dengan maksud agar kenikmatan
tersebut berpindah ke tangan dirinya atau ketangan orang lain".

4)Bakhil (7))

Bakhil merupakan orang-orang yang selalu harus menghemat
menggunakan apa yang sebagai miliknya, sehingga sangat berat dan
sukar baginya mengurangi sebahagian asal apa yang dimilikinya
untuk memberikan kepada orang lain. Orang bakhil menganggap
bahwa harta benda yang dimilikinya memang benar-benar haknya,
padahal sebenarnya kedudukan harta benda dan segala yang ada
pada bumi adalah milik Allah Swt. Dan kekayaan yang dimilikinya
ialah merupakan pinjaman berasal Allah Swt.

5) Riya' (W)

Riya' merupakan beramal dengan tujuan ingin mendapat
pangkat, harta, nama, pujian atau sebagai lawan dari pujian. Riya
ialah salah satu sifat yang menempel di diri seorang apa bila beramal
selalu menampakkan pada orang lain.

6) Angkuh (s Juss)
Angkuh adalah sifat seseorang yang terlalu mencintai dirinya
yang hanya mementingkan sesuatu yang membawa keuntungan bagi
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dirinya sekalipun merugikan orang lain. Orang yang memiliki sifat
ini yakin bahwa sesungguhnya dirinya melebihi orang lain dalam
segala hal.

6. Peran Guru dalam Penerapan Self Evaluation dalam
pembentukkan karakter akhlak bagi siswa

Guru dalam membina akhlak peserta didik berperan yang sangat
utama dalam pelaksanaan dan pengawasan dalam proses belajar
mengajar. Tetapi proses belajar tetap ialah hal yang rumit. oleh sebab
itu, pengajar harus bisa melaksanakan menentukan peranannya
dengan baik dalam membina akhlak peserta didik.

Adapun hakikat adanya pembentukkan karakater ialah
mengukur dan mencontohkan nilai-nilai kepada peserta didik
melalui pendidikan, dengan pengalaman, pembiasaan, aturan, dan
rekayasa lingkungan, cerita pengorbanan dipadukan dengan nilai-
nilai intriksik yang sudah ada dalam diri sehingga menjadi landasan
dalam berpikir, bersikap, dan berperilaku secara sadar dan bebas?®.

Guru memegang peranan krusial dalam penerapan self
evaluation untuk membuat karakter peserta didik berakhlak mulia.
Guru tidak hanya menjadi pengajar, namun juga menjadi
pembimbing, fasilitator, dan teladan yang membantu siswa
mengembangkan diri secara keseluruhan, termasuk aspek moral dan
spiritual. Karakter adalah sekumpulan nilai serta kualitas moral yang
menghasilkan perilaku, sikap, serta kebiasaan seorang. Karakter
mencakup sifat-sifat seperti kejujuran, tanggung jawab, empati,
kedisiplinan, kerja sama, serta rasa hormat terhadap orang lain.
Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk individu yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, namun pula matang secara
emosional dan sosial. Pentingnya pembentukan karakter pada

16 Jamil Abdul Aziz, “Pengaruh Menghafal Al-Quran Terhadap
Pembentukan Karakter Peserta Didik Di Roudhotul Atfal (RA) Jamiatul Qurra
Cimahi,” Golden Age: Jurnal llmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini 2, no. 1
(2017), hlm. 7-8. https://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/goldenage/article/view/2
1-01
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pendidikan, sebab keberhasilan akademik saja tidak cukup untuk
menghadapi tantangan kehidupan. Pada global yang semakin
kompleks, kemampuan untuk bekerja sama, menghormati
perbedaan, serta bertindak secara etis menjadi kunci keberhasilan di
lingkungan sosial serta profesional. oleh sebab itu, pendidikan
karakter sebagai landasan krusial pada pembentukan generasi yang
tidak hanya cerdas, tetapi juga mempunyai integritas dan tanggung
jawab sosial. Adapun peran guru dalam memperbaiki akhlak siswa
diantaranya sebagai berikut :
a. Sebagai teladan

Sebagai teladan pengajar memiliki kiprah utama sebagai
teladan bagi peserta didik. perilaku, sikap, dan nilai-nilai yang
ditunjukkan oleh seorang guru di dalam dan di luar kelas akan
diikuti oleh peserta didik. Seorang pengajar yang disiplin, amanah,
adil, serta penuh empati akan memberikan dampak positif pada
peserta didik serta mendorong mereka untuk mengadopsi nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan mereka sendiri. Misalnya seorang guru
selalu datang tepat waktu, bersikap adil dalam memberikan
penilaian, dan menunjukkan rasa hormat terhadap setiap siswa, maka
siswa akan belajar pentingnya kedisiplinan, keadilan, rasa hormat
terhadap setiap siswa, maka siswa akan belajar pentingnya
kedisiplinan, keadilan, dan rasa hormat. Melalui teladan yang baik,
guru dapat membagun fondasi moral yang kuat pada dirinya siswa,
yang kemudian akan membentuk karakter mereka di masa depan.

Misalnya : guru ketika masuk ke ruangan kelas dengan selalu
memberikan  salam. Guru ketika mau makan membaca
bismillahirrahmanirrahim terlebih dahulu dan beserta doa makan
dengan cara besar suaranya supaya ini memberikan contoh kepada
siswanya sehingga siswa bisa mengambil teladan dari gurunya di
MIN 37 Teupin Raya kabupaten Pidie. Dan guru berbicara dengan
guru lainya dengan menggunakan bahasa yang baik.
b. Sebagai Pembimbing Moral dan Etika

Guru tidak hanya bertugas mengajar pelajaran, namun pula

berperan menjadi pembimbing moral yang membantu siswa tahu
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diantara yang benar dan salah. Di kelas, guru sering menghadapi
situasi di mana mereka harus menyampaikan arahan moral kepada
peserta didik, seperti ketika terjadi pertikaian antara peserta didik
atau waktu peserta didik menunjukkan perilaku yang tak pantas.
Dalam situasi seperti ini, pengajar mempunyai tanggung jawab
untuk memberikan bimbingan dan memberikan bagaimana
menyelesaikan permasalahan secara baik dan beretika.

Menjadi pembimbing moral, guru dapat menggunakan
kesempatan ini untuk mengajarkan nilai-nilai seperti kejujuran,
keadilan, dan rasa tanggung jawab. Melalui obrolan terbuka, diskusi,
dan contoh-model simpel, pengajar dapat membantu peserta didik
memahami akibat dari tindakan mereka terhadap orang lain, serta
pentingnya bertindak dengan integritas serta rasa tanggung jawab.

c. Sebagai Fasilitator Pengembangan Sosial dan Emosional

Pembentukan karakter tidak hanya terkait dengan moral,
namun juga menggunakan pengembangan sosial serta emosional
peserta didik. Guru mempunyai peran penting dalam membantu
peserta didik mengembangkan keterampilan sosial dan emosional
yang mereka butuhkan untuk sukses pada kehidupan. Keterampilan
ini mencakup kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain,
mengelola emosi, berempati, serta menghadapi masalah dengan
bijaksana.

Pengajar dapat mendukung perkembangan sosial dan emosional
peserta didik dengan mendorong kerjasama kelompok memakai
bahasa yang sederhana dan jelas. Cara ini membuat siswa mudah
mengerti tugas, merasa nyaman, dan berani bicara dengan teman
sekelompok. Mengajarkan keterampilan komunikasi yang efektif,
serta memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan perasaan
mereka. Melalui pendekatan yang mendukung ini, peserta didik akan
belajar bagaimana menciptakan korelasi yang positif dengan teman
sekelas, memahami perasaan orang lain, dan mengatasi tantangan
emosional menggunakan cara yang konstruktif.
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d. Sebagai Penguat Nilai-Nilai Kedisiplinan dan Tanggung Jawab
Kedisiplinan serta tanggung jawab merupakan dua aspek
krusial pada pembentukan karakter peserta didik. Pengajar memiliki
peran pada menanamkan kedua nilai ini melalui aturan kelas,
penghargaan, dan konsekuensi yang konsisten. Pada hal ini, pengajar
harus sebagai pemimpin yang tegas namun bijaksana, yang bisa
menegakkan disiplin menggunakan cara yang mendidik, bukan
menghukum. Misalnya, waktu seorang peserta didik tidak
mengerjakan tugas tepat waktu, guru bisa mengajak peserta didik
tersebut berdiskusi perihal pentingnya tanggung jawab serta
manajemen waktu. Sebaliknya, saat peserta didik menunjukkan
perilaku disiplin, guru dapat memberikan penghargaan atau
pengakuan yang memotivasi mereka untuk terus bersikap positif.
Dengan cara ini, peserta didik belajar bahwa kedisiplinan serta
tanggung jawab merupakan kualitas yang dihargai dan krusial buat
kesuksesan mereka pada masa depan.

e. Sebagai Pemimpin Membentuk Budaya Kelas Yang Positif

Pengajar pula berperan menjadi pemimpin dalam
menghasilkan budaya kelas yang positif. Kelas yang dipenuhi
dengan rasa saling menghormati, keadilan, keterbukaan, dan
dukungan akan membentuk suasana yang kondusif untuk
pembentukan karakter. Pengajar dapat menciptakan budaya kelas
yang positif dengan menetapkan keyakinan yang jelas, mendorong
partisipasi aktif, serta mendengarkan serta menghargai setiap
pendapat peserta didik.

Pada lingkungan yang positif, peserta didik merasa aman untuk
mengekspresikan diri, belajar dan berkembang secara emosional dan
intelektual. Pengajar yang berhasil membangun budaya kelas yang
positif tidak hanya membantu siswa tumbuh menjadi individu yang
lebih baik, tetapi pula membentuk komunitas belajar yang sehat dan
produktif.
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f. Membentuk Karakter Peserta Didik Melalui Proses Evaluasi
Diri
Melalui Penerapan Self Evaluation peserta didik belajar untuk
jujur di diri sendiri, bertanggung jawab, disiplin dan jujur. Pengajar
berperan penting pada membimbing peserta didik untuk menghayati
nilai-nilai karakter tersebut pada kehidupan sehari-hari.

g. Guru Sebagai Pengawas dan Pembimbing Bagi Peserta

Didik

Pengajar menjadi pengawas serta pembimbing bagi siswa,
guru sesudah mejelaskan mata pelajaran figih misalnya materi
perihal shalat maka pengajar memerintahkan bagi peserta didik
untuk shalat, caranya dengan membuat tabel kemudian menulis
nama peserta didik satu persatu kemudian pengajar mencenteng
siswa yang melaksanakan shalat, bila ada satu siswa tidak shalat
maka pengajar menyampaikan hukuman bagi peserta didik tersebut
misalnya: membersihkan ruangan kelas atau memerintahkan bagi
siswa untuk menghafal salah satu ayat pendek.

7.Fungsi Pendidikan Akhlak Dalam Kehidupan Umat Islam

Akhlak adalah bahagian dari fundametal Islam yang merupakan
cahaya utama yang dengan berderang meyinari setiap kelokan di
jalan kehidupan manusia dan merupakan syariat sempurna yang
tidak menelantarkan satupun kebutuhan manusia. Akhlak
merupakan salah satu bidang studi pendidikan agama Islam yang
diajarkan dengan fungsinya adalah, untuk meningkatkan segala
bentuk keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswa
terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang berakhlak kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara”?’.

17 Abdul Azis, Pedoman Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum,
(Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Tahun 2004 him. 5.
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Hal ini sejalan dengan amanat Udang-Undang No 20 tahun 2003
tentang tujuan pendidikan nasional sebagai berikut :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab .8 Fungsi utama
pendidikan adalah mengembangkan potensi diri, membentuk
karakter yang baik, dan menyiapkan manusia agar mandiri. Hal ini
mencakup pengembangan akal, nilai moral, serta keterampilan kerja.

Fungsi pendidikan akhlak yang beraneka ragam, diantara lain

sebagai berikut:

1. M. Arifin, pendidikan akhlak itu berfungsi ‘“untuk
mewujudkan manusia yang berkepribadian muslim yang
lahiriah dan bathiniah yang mampu mengabdikan segala
amal perbuatanya untuk mencari keredaan Allah Swt".®

2. Fungsinya adalah, untuk meningkatkan segala bentuk
"keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan
siswa terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi muslim
yang berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, baik dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

3. Pembentukan nilai-nilai positif pendidikan akhlak membantu
remaja untuk memproleh nilai-nilai positif dalam kehidupan.
Remaja mempelajari nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan,
optimis, saling menghormati, dan berempati.

4. Pengembangan kemampuan mengendalikan diri, pendidikan
akhlak  membantu siswa dalam  mengembangkan

18 Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang, Sistem
Pendidikan Nasional, Bab II, Pasal 3, (Jakarta: Fokusmedja, 2006), hlm. 2.
19 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis Dan Praktis

Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, Edisi. Revisi.(Jakarta : Bumi Aksara,
2016), him.160.
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kemampuan pengendalian diri. Mereka belajar menahan diri
dari perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai moral
yang telah ada dan juga menahan diri dari perbuatan yang
melanggar aturan.?

5. Fungsinya penting menurut para ahli, secara umum,
pendidikan akhlak bertujuan untuk membentuk karakter
siswa agar memiliki budi pekerti luhur, mampu berinteraksi
sosial dengan baik, dan menjadi individu yang bermanfaat
bagi diri sendiri, keluarga, dan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi
pendidikan akhlak dalam kehidupan manusia, dapat menjalin
hubunngan baik antara manusia dengan Allah dan terjalin juga
hubungan baik sesama manusia.

1.7 Sumber Data
Adapun Sumber data dalam penelitian ini di bagi dua
diantaranya sebagai berikut :
1.Data Primer : data utama yang dikumpulkan secara langsung
oleh peneliti dari sumber asli atau tangan pertama. Data ini
belum pernah ada sebelumnya dan dicatat secara khusus guna
menjawab tujuan serta rumusan masalah penelitian yang sedang
berjalan yang diambil langsung dari subjek dengan proses
wawancara oleh peneliti berupa data pokok dalam penelitian ini
dari sumbernya yaitu kepala sekolah, guru Pendidikan Agama
Islam, guru pelajaran lain dan orang tua siswa.

2.Data Sekunder : Berupa kajian-kajian pustaka yang berkaitan
dengan penelitian ini, selanjutnya profil sekolah, data guru dan
siswa menjadi data sekunder dalam penelitian ini. Dengan
demikian, data Primer merupakan data pokok dalam penelitian

20 Rusnawati, Chanifudin, “Peran Pendidikan Akhlak Terhadap Prilaku Peserta
Didik”, Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran,H-8,Volume 8 Nomor 1,2025
hlm.4.https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp/article/download
41661/26402
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ini yang berkaitan dengan pokok persoalan yang dikaji,
sedangkan data sekunder merupakan data pendukung dalam
penelitian ini.



BABII
KONSEP SELF EVALUATION DAN HUBUNGANNYA
DENGAN AKHLAK

2.1 Pengertian Penerapan Self Evaluation Terhadap Akhlak

Siswa Kelas VIA

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian
penerapan adalah perbuatan menerapkan, secara bahasa,
"penerapan” berasal dari kata "terap" yang berarti menjalankan atau
melaksanakan sesuatu. Sedangkan menurut beberapa ahli,

Menurut Dwi Surya Atmadja”penerapan berasal kata ‘‘terap”
yang berati menggunakan atau mempraktikkan®. Penerapan adalah
suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain
untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang
diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana
dan tersusun sebelumnya. Penerapan adalah bermuara pada
aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem.
Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang
terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Penerapan
adalah proses atau tindakan menerapkan, mempraktekkan atau
mengaplikasikan suatu teori, metode, atau konsep dalam situasi
nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Self evaluation merupakan
barasal dari bahasa inggris yang artinya evaluasi diri, muhasabah
diri, entropeksi diri. Dalam kontek tesis ini yang melakukan evalusai
diri siswa yang dibimbing oleh guru.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kata
penerapan evaluasi diri siswa dalam rangka implementasi akhlak
pada aktifitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu sistem.
Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa penerapan
(implementasi) bukan sekedar aktifitas, tetapi suatu kegiatan yang

! Dwi Surya Atmadja dan Fitri Sukmawati, internasional conference one
quindance and counseling,Pontianak, Islamic state institut of Pontianak
2017,)hlm. 359
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terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan

norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.

2.2 Jenis-jenis penerapan
Berikut ini terdapat beberapa jenis-jenis penerapan, antara lain:

1.

Penerapan Kebijakan Publik

Implementasi kebijakan publik adalah suatu tahapan
administrasi yang dilakukan setelah kebijakan atau aturan
hukum ditetapkan/disetujuan melalui proses politik.
Penerapan Sistem

Implementasi  sistem adalah suatu proses untuk
menempatkan serta menempatkan informasi baru ke dalam
operasi.

Penerapan Strategi

Proses mewujudkan dan menerapkan strategi yang sudah
dibuat ke dalam bentuk tindakan melalui berbagai prosedur,
program, dan anggaran.

Penerapan Kebijakan

Implementasi kebijakan adalah suatu proses dalam
melaksanakan suatu kebijakan tertentu kemudian
mengembangkan dengan tujuan untuk menyempurnakan
suatu program.

Penerapan Keperawatan

Suatu tahapan kegiatan yang dilakukan oleh seorang
perawat dalam membantu klien dari status kesehatan yang
bermasalah menuju status kesehatan yang lebih baik lagi.

2.3 Konsep Penerapan

Penerapan adalah suatu tindakan dari sebuah rencana yang

sudah disusun secara matang dan terperinci. Penerapan biasanya

dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Penerapan

adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya

mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi
suatu kegiatan yang terencana untuk mencapai tujuan kegiatan.
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Penerapan biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap
sempurna.

2.4 Perencanaan Penerapan Self Evaluation Siswa kelas VIA

Perencanaan juga diartikan sebagai proses penetapan dan
pemanfaatan sumber daya secara terpadu yang diharapkan dapat
menunjang kegiatan-kegiatan dan upaya-upaya yang dilaksanakan
secara efisien dan efektif dalam mencapai tujuan. Dalam hal ini,
Syaiful Sagala, menegaskan bahwa perencanaan dapat diartikan
sebagai proses penyusunan berbagai keputusan yang akan
dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk mencapai tujuan
yang ditentukan.?

Jadi perencanaan merupakan proses menetapkan rangkaian
aktivitas yang akan dilaksanakan dengan memanfaatkan sumber
daya yang ada agar mencapai tujuan yang diharapkan. Kemudian
perencanaan tersebut dalam proses pembelajaran menjadi sebuah
tahapan persiapan yang harus dilakukan oleh seorang pendidik.
Dalam buku Perencanaan Pengajaran, Harjanto menyatakan bahwa
sistem perencanaan dalam pendidikan sangat diperlukan untuk
komunikasi yang berhubungan dengan pengambilan keputusan,
penyusunan rencana, pengawasan, evaluasi, serta perumusan
kebijakan yang sangat diperlukan sebagai bahan pendukung pada
perencanaan pendidikan.®

Perencanaan penerapan akhlak bagi siswa MIN 37 Teupin Raya,
Kabupaten Pidie meliputi pemberian teladan yang baik melalui
perilaku guru dan orang tua, menggunakan metode pembelajaran
seperti narasi, cerita, dan tanya jawab, menciptakan lingkungan yang
mendukung melalui pembiasaan dan aktivitas positif, serta
melakukan bimbingan dan evaluasi.

2 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Cet. XIII, (Bandung:
Alfabeta, 2017), hlm. 141.

8 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2014), hlm. 20.
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Perencanaan atau sering disebut planning memiliki suatu fungsi
yang penting dalam manajemen. Bahkan kegiatan perencanaan ini
selalu melekat pada kegiatan sehari-hari. Sebuah rencana akan
sangat berpengaruh terhadap kesuksesan adalam suatu pekerjaan
atau aktivitas. Karena itu pekerjaan yang baik adalah yang
direncanakan.* Adapun manfaat perencanaan pembelajaran antara
lain:

1. Sebagai petunjuk atau arah dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran
2. Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang
bagi setiap unsur yang terlibat dalam proses pembelajaran
3. Sebagai alat ukur keefektifan kegiatan pembelajaran
4. Sebagai bahan dasar peyususunan data agar memproleh
keseimbangan kerja.
5. Untuk penghematan waktu, tenaga, biaya, alat, dan sebagainya.
Selain yang dikemukakan sebelumnya, prinsip dalam
mengembangkan atau menyusun RPP juga masuk dalam proses
perencanaan sebagaimana yang tercantum secara resmi dalam
pedoman perangkat pembelajaran atau Standar Proses Pendidikan
seperti merujuk pada prinsip penyusunan RPP era Kurikulum 2013,
sebagai berikut:®
a. RPP atau alur tujuan pembelajaran disusun guru sebagai
terjemahan dari ide kurikulum dan berdasarkan silabus yang
telah dikembangkan di tingkat nasional ke dalam bentuk
rancangan proses pembelajaran untuk direalisasikan dalam
pembelajaran.
b. RPP atau alur tujuan pembelajaran dikembangkan guru
dengan menyesuaikan apa yang dinyatakan dalam silabus

4 Suprapno, Implementasi Budaya Religius dalam Membangun Kecerdasan
Spiritual, Tesis, (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2016), hal. 19.

% Prinsip penyusunan RPP era Kurikulum 2013, yang dikeluarkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. di kutip 7 Agustus 2026. https:/setkab
.90.1d/mendikbud-bebeaska-sekolah-kembangkan-rencana
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dengan kondisi di satuan pendidikan baik kemampuan awal
peserta didik, minat, motivasi belajar, bakat, potensi,
kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus,
kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai dan
lingkungan peserta didik.

Mendorong partisipasi aktif peserta didik.

. Sesuai dengan tujuan Kurikulum 2013 untuk menghasilkan

a o

peserta didik sebagai manusia yang mandiri dan tak berhenti
belajar, proses pembelajaran dalam RPP atau alur tujuan
pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik
untuk mengembangkan motivasi, minat, rasa ingin tahu,
kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, semangat
belajar, keterampilan belajar dan kebiasaan belajar.

Mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung.

@

f. Mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman
beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk
tulisan.

g. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut.

h. RPP atau alur tujuan pembelajaran memuat rancangan
program pemberian umpan balik positif, penguatan,
pengayaan, dan remedi. Pemberian pembelajaran dilakukan
setiap saat setelah suatu ulangan atau ujian dilakukan,
hasilnya dianalisis, dan kelemahan setiap peserta didik dapat
teridentifikasi. Pemberian pembelajaran diberikan sesuai
dengan kelemahan peserta didik.

i. RPP atau Alur Tujuan Pembelajaran disusun dengan
memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara KI dan
KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian,
dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.
RPP atau Alur Tujuan Pembelajaran disusun dengan
mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan
lintas matapelajaran untuk sikap dan keterampilan, dan
keragaman budaya.

j. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi.
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k. Mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan
komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai
dengan situasi dan kondisi.

Dalam mengembangkan persiapan pembelajaran, terlebih
dahulu harus diketahui arti dan tujuannya, serta menguasai teoritis
dan praktis unsur-unsur yang terdapat dalam persiapan
pembelajaran. Kemampuan membuat persiapan pembelajaran
merupakan langkah awal yang harus dimiliki oleh guru, dan sebagai
muara dari segala pengetahuan teori, keterampilan dasar dan
pemahaman yang mendalam tentang objek belajar dan situasi
pembelajaran.

Perencanaan penerapan akhlak bagi siswa MIN 37 Teupin Raya,
Kabupaten Pidie meliputi pemberian teladan yang baik melalui
perilaku guru dan orang tua, menggunakan metode pembelajaran
seperti narasi, cerita, dan tanya jawab, menciptakan lingkungan yang
mendukung melalui pembiasaan dan aktivitas positif, serta
melakukan bimbingan dan evaluasi secara berkelanjutan untuk
membentuk karakter yang mulia, sopan, tanggung jawab, dan
berempati.

Pembentukan karakter melalui contoh dan teladan diberikan
teladan langsung, guru dan orang tua harus menunjukkan akhlak
mulia dalam kehidupan sehari-hari sebagai teladan terbaik bagi
siswa. Orang tua beserta guru harus berkolaborasi dalam rangka
memperbaiki akhlak anaknya, misalnya orang tua harus memberikan
atau menampakkan kepada anaknya contoh teladan yang baik bagi
anak-anaknya baik berupa perkataan maupun perbuatan orang tua
baik di rumah atau di luar rumah contohnya : orang tua ketika
memasuki rumah selalu mengucapkan salam, ketika mau hendak
makan minum orang tua membaca beserta doa sebelum makan dan
juga doa sesudah makan dan minum, perbuatan lain yang harus di
nampakkan oleh orang tua kepada anakya seperti ibu misalnya
ketika suaminya mau berangkat kerja istri memparsiapkan makanan
dan persiapan kerja untuk suaminya dan juga mencium tangan



41

suaminya ketika hendak mau pergi kerja. Sedangkan guru di rumah
sekolah setelah meyampaikan mata pelajaran agama diikuti
menampilkan teladan yang baik seperti tingkah lakunya baik berupa
ucapan dan juga perbuatan di sekolah ataupun di luar sekolah contoh
seperti cara baik bergaul dengan guru lain, cara peyampaian dengan
sopan, masuk kelas dengan mengucapkan salam, memulai mata
pelajaran dengan membaca bismillahir-rahmanir-rahim beserta doa
dan juga mengajak siswa membaca basmalah beserta doa bersama-
sama dengan muridnya, menutup mata pelajaran dengan bershalawat
kepada nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam.

Penerapan akhlak pada siswa dilakukan melalui pembiasaan dan
teladan dari guru, pendidikan nilai-nilai agama Islam dan moral yang
relevan, serta melibatkan siswa dalam kegiatan positif seperti
ibadah, kegiatan sosial, dan refleksi diri. Contoh akhlak mahmudah
meliputi kejujuran, kesabaran, kedermawanan, rasa syukur, dan
sopan santun, yang dapat terbentuk melalui nasihat, cerita Islami,
dan contoh perilaku baik.

Penerapan akhlak pada siswa dilakukan melalui keteladanan
guru dan orang tua, pembiasaan perilaku baik, pemberian nasehat
dan teguran, serta penerapan nilai-nilai seperti jujur, sabar, dan
santun dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Metode seperti
bercerita kisah Nabi (Sirah Nabawiyah) dan melibatkan seluruh
guru sekolah dalam program pembentukan karakter juga sangat
efektif untuk menanamkan akhlak mulia sejak dini.

2.5 Pelaksanaan
Pelaksanaan merupakan suatu tindakan dari sebuah rencana
yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Pelaksanaan
implementasi dilakukan setelah adanya persiapan atau perencanaan
yang sudah dianggap siap. Browne dan Wildavsky menjelaskan
bahwasanya pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling
meyesuaiakan.® Pelaksanaan merupakan aktivitas yang dilakukan

® Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2012), him. 70.


https://www.google.com/search?sca_esv=8b4df09a5203a096&cs=1&q=Sirah+Nabawiyah&sa=X&ved=2ahUKEwimyeWX6rKPAxV4-TgGHc9vCSoQxccNegQIBRAB&mstk=AUtExfCrHAod_UZlUd8WJDSE6HCQd4rB2T_u3yKwR7FuEgbRjN0Ca_F6cI-2jRXXy9JCEKyeYXsdtOiFRCzHOhgNB_Zd9STdDnCFB0MhVEiPI3sB0NRSCQdkr7etVZljIIuWV7A&csui=3
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untuk merealisasi semua rencana atau kebijakan yang telah
dirumuskan dan ditetapkan dilengkapi dengan segala kebutuhan, alat
yang diperlukan, siapa pelaksananya, tempat pelaksanannya dan
bagaimana cara atau proses yang dilakukan.” Dalam proses
pelaksanaan pembelajaran terbagi menjadi tiga kegiatan sebagai
berikut
a.Kegiatan Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, yang dilakukan seorang guru
meliputi:
1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran
2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang
sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan
dipelajari
3) Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan
atau tugas yang akan dilakukan untuk mempelajari
suatu materi dan menjelaskan tujuan pembelajaran.
4) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan peserta
didik untuk menyelesaikan permasalahan atau tugas.

Jadi dalam penerapan self evaluation harus melalui proses
perancangan terlebih dahulu yang kemudian diterapkan sesuai
langkah-langkah yang direcanakan agar hasilnya sesuai dengan apa
yang diharapkan dari implementasi tersebut.

Pelaksanaan merupakan suatu tindakan dari sebuah rencana
yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Pelaksanaan
implementasi dilakukan setelah adanya persiapan atau perencanaan
yang sudah dianggap siap. Browne dan Wildavsky menjelaskan

" Ahmad Chizam Baihaqy, Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
(Studi Multisitus di SMA Negeri 02 Batu dan SMK Negeri 1 Batu), Tesis,
(Malang: Uin Malik Ibrahim Malang, 2020), him. 30.
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bahwasanya pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling
menyesuaikan.®

b. Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi
pencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan metode
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata
pelajaran, yang meliputi proses observasi, menanya, mengumpulkan
informasi, asosiasi, dan komunikasi. Untuk pembelajaran yang
berkenaan dengan kompetensi dasar yang bersifat prosedur untuk
melakukan sesuatu, guru memfasilitasi agar peserta didik dapat
melakukan pengamatan terhadap pemodel demonstrasi oleh guru
atau ahli, peserta didik menirukan, selanjutnya guru melakukan
pengecekan dan pemberian umpan balik, dan latihan lanjutan kepada
peserta didik.°

Dalam setiap kegiatan guru harus memperhatikan kompetensi
yang terkait dengan sikap seperti jujur, mandiri, toleransi, disiplin,
taat aturan, menghargai guru dan orang tua beserta kawannya. Cara
pengumpulan data sedapat mungkin relevan dengan jenis data yang
dieksplorasi, misalnya di sekolah, musalla, lapangan, perpustakaan,
museum, dan sebagainya. Sebelum menggunakannya peserta didik
harus tahu dan terlatih dilanjutkan dengan menerapkannya.

c. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta
didik atau sendiri membuat rangkuman atau kesimpulan pelajaran,

8 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 70.

9Ahmad Chizam Baihaqy, Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Studi
Multisitus di SMA Negeri 02 Batu Dan SMK Negeri 1 Batu, Tesis, (Malang: Uin
Malik Ibrahim Malang, 2020), him. 30.
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melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan umpan
balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan
kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran, program
pengayaan, layanan konseling dan memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta
didik, dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.°

2.6 Evaluasi

Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris “evaluation”.
evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan
nilai dari sesuatu. Evaluasi merupakan suatu upaya untuk
mengetahui berapa banyak hal-hal yang telah dimiliki oleh siswa
dari hal-hal yang telah diajarkan oleh guru.

Jody L, dalam Ahmad Chizam mengungkapkan bahwa evaluasi
juga diartikan sebagai aktivitas mendeterminasi manfaat atau nilai
dari suatu objek. Evaluasi dapat didefinisikan sebagai
mengidentifikasi, mengklarifikasi dan menerapkan sejumlah kriteria
untuk mendeterminasikan objek yang dievalusi.!* Evaluasi
merupakan proses untuk menentukan sampai sejauh mana
kemampuan yang dapat dicapai siswa dalam proses belajar, serta
dapat dilakukan melalui pengukuran dan penilaian yang merupakan
dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran dan sistem
pembelajaran secara kesuluruhan.

Evaluasi adalah suatu proses dimana pertimbangan atau
keputusan suatu nilai dibuat dari berbagai pengamatan, latar
belakang serta pelatihan dari evaluator). Dari dua rumusan tentang
evaluasi ini, dapat kita peroleh gambaran bahwa evaluasi adalah

10 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar
Kompetensi Guru,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005 ), hal. 17.

11 Baihaqy, Ahmad Chizam. 2019. Implementasi Penguatan Pendidikan
Karakter. (PPK) Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi.
Pekerti (Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 2019),hal. 32.


http://etheses.uin-malang.ac.id/16102/1/17771020.pdf
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suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan
kualitas (nilai dan arti) daripada sesuatu, berdasarkan pertimbangan
dan kriteria tertentu untuk membuat suatu keputusan. Tujuan
evaluasi adalah untuk menentukan kualitas daripada sesuatu,
terutama yang berkenaan dengan nilai dan arti.

Wina Sanjaya dalam bukunya mengemukakan beberapa fungsi
evaluasi,’? yaitu:

a. Sebagai umpan balik bagi siswa.

b. Untuk mengetahui proses ketercapaian siswa dalam
menguasai tujuan yang telah dicapai.

c. Memberikan informasi untuk mengembangkan program
kurikulum.

d. Digunakan oleh siswa untuk mengambil keputusan secara
individual, khususnya dalam menentukan masa depan
sehubungan dengan pemilihan bidang pekerjaan.

e. Menentukan kejelasan tujuan khusus yang ingin dicapai oleh
para pengembang kurikulum.

f. Umpan balik untuk semua pihak yang berkepentingan
dengan pendidikan di sekolah.

Evaluasi pembelajaran merupakan proses mengumpulkan
informasi untuk mengetahui pencapaian belajar peserta didik.!3
Evaluasi pembelajaran juga dapat diartikan sebagai penentuan
kesesuaian antara tampilan siswa dengan tujuan pembelajaran.
Dalam hal ini yang dievaluasi adalah karakteristik siswa dengan
menggunakan suatu tolak ukur tertentu. Karakteristik -karakteristik
tersebut dalam ruang lingkup kegiatan belajar-mengajar adalah
tampilan siswa dalam bidang kognitif, afektif, dan psikomotor.
Tampilan tersebut dapat dievaluasi secara lisan, tertulis, maupun
perbuatan. Dengan demikian mengevaluasi di sini adalah

12'Wina Senjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta:
Prenada Media Group, 2008), him-290.
¥Djemari Mardapi. Pengembangan Sistem Penilaian Berbasis
Kompetensi. Dalam Himpunan Evaluasi ndonesia (HEPI), (Yogyakarta:
Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, 2005), hal.75.
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menentukan apakah tampilan siswa telah sesuai dengan tujuan
instruksional yang telah dirumuskan atau belum.

2.7 Metode Penerapan Self Evaluation

Pendidikan adalah salah satu media dalam pembentukan peserta
didik yang berakhlak, cerdas, terampil dan kreatif untuk menjadi
sumber daya manusia yang memiliki kualitas. Pendidikan Agama
Islam adalah salah satu media yang dapat digunakan dalam dunia
pendidikan untuk pembentukan karakter peserta didik. Peran
Pendidikan Agama Islam adalah cara yang sangat efektif dalam
pembentukan karakter terhadap peserta didik, sehingga dapat
mewujudkan karakter peserta didik yang agamis dan memiliki nilai
moral yang tinggi. Pendidikan Agama Islam yang diharapkan dapat
membentuk karakter peserta didik.*

Pendidikan Agama Islam merupakan pilar dari pendidikan
karakter, karena Pendidikan Agama Islam mengajarkan tentang
akidah, yang mana akidah adalah dasar dalam pembentukan akhlak
yang religius. Sechingga dapat terbentuk peserta didik yang
berakhlakhul karimah. Pentingnya Pendidikan Agama Islam dalam
pembentukan karakter peserta didik sangat dominan karena dapat
mewujudkan generasi penerus yang tidak hanya pintar, terampil,
kreatif, tetapi juga mempunyai akhlak yang mulia. Pendidikan
memiliki kedudukan yang sangat penting dalam proses
pengembangan segenap potensi peserta didik. Pendidik adalah sosok
yang paling menentukan dalam perancangan dan penyiapan proses
pendidikan, terutama dalam proses transformasi keilmuan dan
perubahan perilaku peserta didik ke arah yang lebih positif.
Beberapa pengertian pendidikan, sebagai berikut:

14 Novi Puspitasari, Linda Relistian, Reonaldi Yusuf, “Peran Pendidikan
Agama Islam Terhadap Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik”, Atta 'dib
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah TAIN Bone, Vol. 3, No. 1, Juni 2022, hlm. 59. https://jurnal.iain-
bone.ac.id/index.php/attadib/article/download/2565/1230
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a. Menurut Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia,
No. 20 tahun 2003, tentang Pendidikan Nasional, Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
membangun potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Adapun pendidikan nasional
adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Republik Indoesia tahun 1945 yang berakar
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan
tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.

b. Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan budi
pekerti, pikiran dan jasmani anak supaya selaras dengan alam
dan masyarakatnya.

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu pilar untuk
membentuk karakter peserta didik, karena dari Pendidikan Agama
Islam banyak pengetahuan tentang akidah, dimana akidah tersebut
merupakan dasar penanaman akhlak. Dari akhlak inilah yang
mengantarkan peserta didik menuju religius. Namun proses
pembentukan karakter ini jelas tidak mudah dan bukan dengan
waktu yang sebentar. Selain lingkungan adapula faktor-faktor yang
mempengaruhi seperti faktor internal (insting, kehendak, suara hati,
keturunan) dan eksternal (pendidikan dan lingkungan).

Untuk menumbuhkan pembentukan karakter religius pada
peserta didik guru PAI dapat melaksanakan strateginya dengan
efektif dan efisien melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang disesuaikan dengan kurikulum, adapun strategi yang digunakan
sebagai berikut :

1. Pembiasaan: sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang

ulang atau menjadi kebiasaan.

2. Keteladaan: mengutamakan pembentukan karakter dalam

bentuk tindakan nyata daripada sekedar bicara tanpa aksi.

3. Menegakan aturan-aturan.
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Pendidikan adalah sebagai proses pemberian tuntunan untuk
mengembangkan potensi peserta didik, tuntunan tersebut tergambar
bahwa tujuan pendidikan mengarah pada pendampingan peserta
didik dalam proses menyempurnakan ketertiban tingkah lakunya.
Penegakan aturan yang berkesinambungan dari pembiasaan yang
menekankan peserta didik untuk berproses terlebih dahulu, sehingga
terbiasa yang kemudian segala bentuk aturan dapat dilaksanakan dan
dipatuhi. Akhlak dapat diibaratkan sebagai keadaan jiwa yang teguh
dimana munculnya perbuatan secara spontan tanpa pemikiran serta
pertimbangan. Perbuatan-perbuatan yang datang dari jiwa yang baik
maka itu disebut akhlak yang baik. Apabila perbuatan yang timbul
dari jiwa yang buruk maka keadaan itu disebut akhlak yang buruk.

Imam Al-Ghazali mengemukakan bagaimana cara mendidik
dengan memberikan contoh, latthan dan pembiasaan, kemudian
nasihat dan anjuran sebagai pembinaan terhadap anak sesuai dengan
ajaran Islam. Dalam hal ini imam Al-Ghazali mengatakan: “jika anak
telah dibiasakan mengamalkan perbuatan baik dan diberikan
pendidikan yang baik pula pasti ia akan tumbuh dan berkembang
diatas kebaikan dan memberi dampak positif serta selamat di dunia
dan akhirat, orang tua dan pendidik akan ikut serta memperoleh
pahala nya.'® Namun apabila sejak kecil telah di biasakan melakukan
perbuatan buruk dan tidak di hiraukan pendidikan dan
pengajarannya maka akibatnya anak akan celaka dan rusak akhlak
nya. Sedangkan dosanya akan di pikul oleh orang tua dan
pendidiknya yang bertanggung jawab dalam mengasuh atau pun
mengurusnya.” Dengan demikian, imam Al-Ghazali menganjurkan
untuk mendidik anak dengan kebiasaan serta latihan melakukan
perbuatan baik sesuai dengan perkembangannnya. Kebiasaan dan
latihan tersebut akan membentuk karakter pada anak yang melekat
di dalam jiwanya. Adapun Pendidikan karakter dapat terbentuk di

15 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali Ath-
Thusi asy-Syafi'l, bersumber dari kitab /hya’ ‘Ulam ad-Din, pada jilid III bab
tentang riyadhah (pelatihan) jiwa dan pendidikan anak,(Beirut, Lebanon, Darul
Kutub IImiyah,2015)dinukil pada Agustus 2026, hlm. 48
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dalam lingkungan keluarga. Keluarga dimaknai sebagai ibu, bapak,
anak atau seisi rumah, keluarga menjadi peran terpenting dalam
pengembangan karakter anak dari kecil hingga dewasa, karena anak
pertama kali memperoleh pendidikan biologis, pendidikan
bermasyarakat, pendidikan agama dan sebagainya.

Dalam menumbuhkan budaya religius meliputi: menciptakan
suasana religius, internalisasi nilai yang meliputi: memberikan
pemahaman dan nasihat, teladan dan pembiasaan serta
pembudayaan. Sedangkan aspek-aspek yang menjadi budaya
religius diantaranya: mengucapkan salam, tawadhu, istighasha,
shalat dhuha dan membaca Al-Qur’an.

Pendidikan Agama Islam merupakan pondasi penting dalam
penanganan dan pembentukan karakter peserta didik di sekolah, oleh
karena itu pelaksanaan strategi pembentukan karakter religius
peserta didik melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menjadikan hal yang relevan. Dalam hal ini, menciptakan suasana
kegiatan pembelajaran yang efisien dan efektif serta penerapan
lingkungan luar kelas adalah salah satu strategi suatu pendidikan
dalam mencapai tujuan pendidikan dan yang berwatak serta
berkepribadian baik. Selain menyampaikan pembelajaran mengenai
Pendidikan Agama Islam secara teoris, dapat pula dilakukan dengan
cara melakukan berbagai kegiatan seperti, shalat berjamaah, yasinan,
membersihkan lingkungan sekolah, shalat sunnah berjama’ah,
kegiatan amal, ujian praktek, dan menerapkan 4 S (senyum, salam,
sapa dan santun) dan melaksanakan maulid Nabi mulia Muhammad
sallallahu 'alaihi wa sallam.

Guru sebagai pengajar merupakan orang yang menguasai ilmu
dan mampu mengembangkan serta menjelaskan fungsinya dalam
kehidupan, menjelaskan dalam dimensi teoritis dan praktis,
sekaligus melakukan transfer ilmu pengetahuan, implementasi, serta
internalisasi'®. Memahami konseptual tetap diperlukan sebagai bekal

16 Sarah Ayu Ramadhani, Fitri Sari, Metode dan Strategi Pembinaan Akhlak
Siswa di Sekolah, Tamaddun Journal of Islamic Studies, Vol. 1(2) 2022 hlm. 160.

https://journal.scimadly.com/index.php/tajis/article/view/50
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konsep nilai yang dijadikan rujukan untuk mewujudkan karakter
akhlak mulia tertentu yang memerlukan peran lingkungan dalam
pendidikan karakter. Mengajarkan karakter berarti memberikan
pemahaman pada anak mengenai struktur nilai tertentu, maslahat
dan juga keutamaan. Mengajarkan nilai ini mempunyai dua faedah
utama yakni memberikan pengetahuan konseptual baru dan juga
dijadikan pembanding atas pengetahuan yang sudah dimiliki anak.

Guru mengajarkan kepada siswa tentang apa itu akhlak
mahmiidah melalui teori pelajaran yang ada di rumah sekolah baik
yang ada di mata pelajaran akidah akhlak ataupun pelajaran sejarah
kebudayaan Islam untuk mengenal kepribadian dan budi perkerti
Rasulullah sallallGhu 'alaihi wa sallam. Metode mengajarkan adalah
suatu cara untuk memberikan pemahaman atau pengatahuan kepada
siswa tentang akhlak mahmiidah supaya yang diharapkan siswa bisa
mengaplikasikan atau menerapkan di lingkungan sekolah maupun di
luar sekolah.

Metode pendidikan adalah suatu cara untuk mengaplikasikan
suatu rancangan kegiatan belajar mengajar yang telah
dirumuskan melalui penyampaian materi yang dilakukan guru
terhadap peserta didik secara maksimal agar  terhindar  dari
suasana yang jenuh. Metode pendidikan akhlak merupakan
seperangkat cara untuk memudahkan tersampaikannya ilmu
kepada siswa secara sistematis, terlebih materi yang termuat mampu
menanamkan nilai-nilai akhlak. Hakikatnya pembelajaran tidak
sebatas pada penyampaian materi, namun berupaya membangun
peserta didik agar terbina akhlaknya. Perumusan alat atau cara
dalam pembelajaran terhadap penanaman akhlak mulia. Metode
pendidikan akhlak untuk sekolah dasar dapat dirumuskan melalui
keteladanan  Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai
pemimpin segala pemimpin dari seluruh guru dalam mewujudkan
generasi unggul.

Kolaborasi yang kuat antara sekolah dan orang tua merupakan
faktor penting dalam membentuk akhlak mulia pada pelajar. Sebagai
profesi pendidikan yang mulia, guru harus selalu memperhatikan
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perkembangan moral anak didiknya. Oleh karena itu, selain
mengajarkan ilmu di bidangnya masing-masing, guru perlu
mendongkrak moral siswa melalui komunikasi nilai-nila moral.
Guru harus menjadi pribadi yang patut diteladani agar dapat
membentuk siswa menjadi pribadi yang berakhlak mulial’.

Kolaborasi yang kuat antara sekolah dan orang tua merupakan
faktor penting dalam membentuk akhlak mulia pada pelajar.
Libatkan orang tua dalam mendukung pendidikan akhlak mulia dan
berbagi informasi serta pengalaman. Bekerjasama dalam
memberikan teladan yang konsisten dan mengkomunikasikan
pentingnya akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kerja
sama ini, kita dapat membangun fondasi yang kuat untuk
pembentukan karakter pelajar. Guru dan orang tua harus menjadi
contoh yang baik dalam bersikap dan bertindak.

Metode pendidikan adalah berbagai pendekatan dan teknik yang
digunakan dalam proses belajar-mengajar untuk menyampaikan
pengatahuan, membentuk karakter, dan mengembangkan
keterampilan pada peserta didik. Beberapa contoh metode
pendidikan yang umum digunakan meliputi :

a. Metode Pembelajaran Ceramah

Metode Ceramah merupakan metode yang sering digunakan
oleh pengajar untuk menyampaikan ilmu kepada orang lain.
Pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan. Metode ceramah
adalah metode yang disampaikan dengan cara tenaga pendidik
atau guru menjelaskan panjang lebar di depan para siswa. Tentu
saja apa yang dibicarakan sesuai dengan topik materi yang
angkat'® . Salah satu alasan kenapa metode ceramah lebih sering
digunakan dalam banyak kesempatan. Karena memang tidak
perlu banyak modal perangkat dan lain sebagainya. Hanya modal

17 Khairul Nizam bin Zainal Badri, “Kajian Tentang Integrasi Pesantren,
Psikologi Tokoh, Hingga Metode Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan dan Kajian
Keislaman Volume 04 Nomor 01 Edisi Januari-Juni 2022 Bojonegoro, Jawa Timur,
Al-Aufa hlm. 6. https://journal.unugiri.ac.id/index.php/AL-AUFA/issue/view/128

18 Lukman hakim, Metode Ceramah: Pengertian, Kelebihan dan Jenisnya,
11 Februari 2025, di kutip Agustus 2025.
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penguasaan materi dan keterampilan menyampaikan pesan,
metode ceramah bisa disampaikan kepada anak-anak. Ketika
tenaga pendidik berceramah, peserta didik yang mendengarkan
secara seksama. Secara tidak langsung, anak harus fokus dengan
apa yang disampaikan oleh guru agar bisa dipahami dan
dimengerti. Kekurangan dari metode ini, tidak semua peserta
didik memiliki kemampuan mendengarkan dengan baik.

Ternyata ada beberapa kelebihan yang dapat dijadikan alasan
kenapa banyak yang menggunakan metode ini, diantaranya
sebagai berikut:

1. Praktis
Dari segi persiapan, metode ceramah lebih praktis, karena
tidak terlalu banyak mempersiapkan segala sesuatunya
hingga berjam-jam.

2. Efisien
Secara waktu dan biaya, sudah jelas lebih efisien. Karena
modal yang diperlukaan hanya kesiapan materi dan kesiapan
diri sendiri.

3. Menyampaikan Pesan Lebih Gamblang
Tidak dapat dipungkiri jika metode ceramah salah satu
metode yang tepat untuk menyampaikan materi atau pesan
secara gamblang dan terbuka.

4. Menuntut menguasai
Sebagai tenaga pendidik, maka secara tidak langsung
dituntut bisa menguasai materi yang hendak disampaikan
kepada peserta didik.

5. Memudahkan Melakukan Kontrol
Bagi tenaga pendidik, metode ceramah ternyata lebih mudah
untuk melakukan kontrol kelas. Dengan metode ini tenaga
pendidik juga bisa melakukan teguran atau komunikasi dua
arah jika terjadi ketidak kondusian ruang kelas.

6. Peserta didik langsung ditransformasi ilmu
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Salah satu kelebihan metode ceramah adalah, peserta didik
siap tidak siap akan menerima ilmu pengetahuan yang
disampaikan oleh gurunya di pelajaran Pendidikan Agama
Islam di MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie seperti
pelajaran akidah akhlak, Sejarah kebudayaan, al-quran hadis
dan pelajaran fiqgih.

Setelah mengetahui kelebihan metode ceramah, belum baik
rasanya jika tidak disebutkan kekurangan dari metode ceramah.
Kekurangan metode ceramah di bawah ini:

1.Tenaga pendidik aktif, peserta didik pasif
Disadari atau tidak, kelemahan dari metode ceramah hanya
tenaga pendidik yang aktif, sementara peserta didik pasif.

Secara tidak langsung, anak tidak memahami untuk aktif

melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan mereka. Secara

mental, anak juga tidak memiliki inisiatif untuk percaya diri
mengemukakan gagasan, pendapat, kreativitas mereka.

2. Peserta didik dituntut sebagai Pengikut

Salah satu kelemahan dari metode berceramah di dunia

pendidikan, secara tidak langsung siswa dituntut untuk
sependapat dan mengikuti saja. Padahal kita tahu, peserta
didik ada yang kritis, namun metode ini seolah-olah
menjadikan tenaga didik selalu benar, sementara peserta didik
seolah-olah hanya dituntut selalu pendengar dan menjalankan
tugas saja.

3. Tingkat kebosanan lebih tinggi

Tidak dapat dipungkiri, mungkin kamu salah satu yang juga

merasakan juga. Jika metode ceramah adalah metode yang
paling membosankan bagi sebagian besar peserta didik. Jika
tenaga pendidik tidak memiliki seni public speaking, peserta
didik bisa tidur pulas di kelas karena penyampaian yang datar
dan membosankan.

4. Tidak mendorong peserta didik menjadi kreatif

Adapun kekurangan metode ceramah, peserta didik

cenderung kurang kreatif. Peserta didik hanya diandalkan
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dalam hal mengingat saja. Sementara otak tidak distimulasi
untuk menciptakan sesuatu.

b. Metode Pembelajaran Demonstrasi
Salah satu cara pengajaran adalah demonstrasi, Seorang guru

Salah satu cara pengajaran adalah demonstrasi. Seorang guru
menunjukkan kepada anak-anak demonstrasi fakta, kejadian, dan
konsep pengetahuan. "Demonstrasi" secara leksikal berarti
peragaan yang ditunjukkan dengan melakukan sesuatu.
"Berdemonstrasi" juga berarti mengadakan atau peragaan®®.
Metode demonstrasi adalah metode yang diterapkan dengan suatu
keahlian. Sesuai dengan namanya, metode ini dipakai untuk
mendemonstrasikan penggunaan alat atau melaksanakan kegiatan
tertentu seperti kegiatan sesungguhnya.

Metode demonstrasi ini juga bisa disebut metode
eksperimen. Jenis metode pembelajaran ini pelaksanaannya bisa
di dalam kelas maupun tempat khusus. Keuntungan dan kelebihan
metode demonstrasi sebagai berikut :

1. Perhatian siswa akan bisa dipusatkan kepada hal yang
dianggap penting.

2. Mampu mengurangi kesalahan-kesalahan, bila dibandingkan
dengan membaca buku, karena siswa bisa memperoleh
gambaran yang jelas dari hasil praktik dan pengamatannya.

3.Siswa akan mendapatkan pengalaman praktik, untuk
mengembangkan  kecakapannya  dalam  melakukan
pembelajaran.

4 Beberapa masalah yang menimbulkan pertayaan, bisa dijawab
pada waktu mengamati proses demonstrasi atau pratikum.

¥Nurhijrah Ladiku, Nunung Suryana Jamin, Sulastya Ningsih,
“Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Kemampuan Interaksi Sosial pada Anak
Kelompok B di TK Negeri Lebiti, Kecamatan Togean, Kabupaten Tojo Una-Una,
Sulawesi Tengah”, Jurnal Pendidikan Bahasa dan Anak Usia Dini, Volume.l,
Nomor. 5 (Demak, Asosiasi Periset Bahasa Sastra Indonesia, 2025 hlm. 3-6.
https://garuda.kemdiktisaintek.go.1id/documents/detail/6360417
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Adapun kekurangan metode demonstrasi sebagai berikut :

1.Demonstrasi bisa saja gagal, hal ini mungkin terjadi apabila
tidak dilakukan persiapan yang matang.

2.Mungkin akan membutuhkan biaya yang lebih, kerena karena
memerlukan peralatan, bahan-bahan serta tempat yang mema

3. Mungkin akan menghematkan biaya yang lebih, kerena
karena memerlukan peralatan, bahan-bahan serta tempat yang
memadai.

4.Dalam  melakukan demonstrasi, perlu memerlukan
kemampuan atau keterampilan khusus. Artinya, guru harus
bekerja lebih profesional.

¢. Metode Pembelajaran Sosiodrama
Metode sosiodrama merupakan metode pembelajaran di
mana siswa akan memainkan peran seseorang. Nantinya, siswa
akan menampilkan peran sosok tersebut di depan kelas. Adapun
kelebihan metode pembelajaran sosiodrama sebagai berikut :
1.Membantu mengembangkan kreativitas siswa.
2.Mengembangkan bakat, khususnya dalam berperan atau
akting.
3.Siswa mungkin bisa lebih memperhatikan pelajaran.
4. Menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian.
5.Melatih siswa untuk menganalisa masalah serta mengambil
kesimpulan dalam waktu singkat.

d. Metode Pembelajaran Diskusi

Metode diskusi adalah metode pembelajaran berupa kegiatan
tukar menukar pendapat, informasi atau unsur-unsur pengalaman
secara teratur. Tujuannya metode diskusi yaitu memperoleh
pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti akan sesuatu.
Metode diskusi bisa melibatkan guru maupun semua siswa, di
mana mereka akan dilatth untuk mengeluarkan dan
mengembangkan ide-ide. Cara melakukan metode diskusi,
biasanya siswa akan dihadapkan kepada suatu masalah bisa
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berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematis,
artinya untuk di bahsa dan dipecahkan secara bersama. Adapun

kelebihan metode pembelajaran diskusi sebagai berikut:

1.

2.

Metode diskusi melibatkan seluruh siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran.

Metode diskusi dapat menumbuhkan serta mengembangkan
pola pikir dan sikap ilmiah.?°

. Melalui pengajuan dan pempertahankan pendapatnya dalam

diskusi, diharapkan para siswa dapat mendapatkan
kepercayaan pada kemampuan diri mereka sendiri.

. Membiasakan siswa untuk mendengarkan pendapat orang

lain.

. Menumbuhkan rasa sikap toleran, dari pendapat orang yang

berbeda-beda.

. Menyadarkan siswa jika suatu masalah mampu dipecahkan

dengan berbagai jalan. Artinya, bukan satu jalan atau satu
jawaban saja.

. Menyadarkan kalau dengan berdiskusi, mereka akan saling

mengemukakan pendapat secara konstruktif. Sehingga akan
diperoleh keputusan bersama yang lebih baik.

. Melatih  siswa untuk berpikir ~kritis dan mau

mengungkapkannya

Adapun Kelemahan Metode Diskusi sebagai berikut :

1.
25

3.

4.

Tidak bisa digunakan dalam kelompok yang besar.

Peserta diskusi mungkin saja mendapat informasi yang
terbatas.
Jika siswa tidak memahami konsep dasar suatu

permasalahan, maka dipastikan diskusi tidak akan berjalan
efektif.

Mungkin hanya bisa dikuasai oleh orang-orang yang suka
berbicara.

2Benyamin Nanga et al, “Penerapan Metode Diskusi Untuk

Mengaktifkan Proses Berpikir Kritis Siswa Kelas 3 SD Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia, Jurnal Citra Pendidikan Anak (Tahun 2023), hlm. 9.
https://jurnal.citrabakti.ac.id/index.php/jcpa/article/view/1532




57

5. Alokasi waktu mungkin akan sulit, karena biasanya banyak
memakan waktu di luar dari yang sudah ditentukan.

e.Metode Pembelajaran Drill
Metode pembelajaran drill merupakan metode mengajar yang
memberikan latihan-latihan kepada siswa, untuk memperoleh
suatu keterampilan. Kegiatan latihannya akan dilakukan secara
berulang-ulang. Contoh metode pembelajaran dril yaitu latihan
yang bisa melatih keterampilan motorik, di antaranya seperti:

1. Kesenian (melalui penggunaan alat-alat musik, cara menari,

latihan vokal, dan lain-lain).

2. Olahraga
. Melatih kecakapan mental
4. Pembelajaran agama Islam  kegiatan = menghafal,

(98]

mempratekkan

f. Metode Pembelajaran Kerja Lapangan (Field Research
Method)
Metode kerja lapangan adalah metode pembelajaran di mana para
siswa akan pergi ke "musalla atau masjid " untuk belajar
mempraktekkan shalat, ini biasa disebut juga sebagai praktek
kerja lapangan (PKL). Metode kerja lapangan adalah cara atau
proses pembelajaran dan pelatihan di mana seseorang bekerja
secara langsung di lingkungan nyata, seperti dunia industri,
instansi, atau lokasi penelitian, Tujuan utama metode kerja
lapangan yaitu memberikan kesempatan ke para siswa untuk
mencapai pengetahuan, melalui pengalaman sendiri di musalla
atau masjid yang tidak mereka diperoleh di kelas. Kelebihan
Metode Pembelajaran Kerja Lapangan :
1. Memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran dan mengaitkan materi ajar dengan
kehidupan nyata mereka.
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2. Dengan metode ini, peserta didik tidak hanya memahami
teori saja tetapi juga memperoleh ketrampilan praktis.?

3. Mampu menerapkan prinsip pengajaran dengan lingkungan
nyata.

4. Membuat bahan atau materi yang dipelajari di sekolah
menjadi lebih relevan dengan apa yang ada di masyarakat.

5. Bisa lebih merangsang kreativitas siswa.

Kelemahan metode pembelajaran kerja lapangan
diantaranya sebagai berikut:

1. Memerlukan perencanaan dan persiapan yang matang.

2. kebutuhan waktu dan biaya yang tinggi kebutuhan
persiapan yang rumit, serta kesulitan dalam mengontrol
kegiatan siswa secara menyeluruh di luar kelas

3. Dalam kerja lapangan sering unsur rekreasi menjadi
prioritas daripada tujuan utama, sedangkan unsur studinya
terabaikan.

4. Memerlukan adanya pengawasan dari guru atau
pembimbing terhadap kegiatan anak didik di lapangan.

g. Metode Pembelajaran Karya Wisata

Metode karya wisata adalah metode pembelajaran dengan
cara mengajak siswa untuk pergi mengunjungi berbagai objek
wisata khususnya tempat wisata peninggalan sejarah Islam
metode ini tujuannya bukan untuk sekedar rekreasi, tetapi
bertujuan untuk mempelajari sesuatu. Contoh, dalam rangka
mendalami pelajaran sejarah para siswa bisa diajak untuk pergi
ke museum. Di sana siswa bisa melihat secara langsung benda-
benda bersejarah. Metode karya wisata ini tidak selamanya
membutuhkan biaya yang mahal. Misalnya, dalam pelajaran
siswa bisa melakukan pengamatan secara langsung di tempat
sejarah Islam.

2L Agus Jatmiko, et al., “Belajar Dan Pembelajaran PAI”, Pendas : Jurnal
Ilmiah Pendidikan Dasar, Volume 10 Nomor 01.(Bandung, Pendas, 2025) hlm.
6-7. https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/23589/11532




59

Metode pembelajaran karya wisata adalah cara mengajar
dengan membawa siswa secara langsung ke objek yang dipelajari
di luar kelas, seperti pabrik, museum, atau kebun binatang, untuk
mengamati secara langsung Sejarah peninggalan Islam. Metode
ini juga dikenal dengan sebutan field trip atau study tour.
Tujuannya adalah menjadikan pembelajaran lebih relevan,
menghilangkan kebosanan siswa, dan meningkatkan pemahaman
mereka melalui pengalaman nyata di lingkungan sekitar.

h. Metode Pembelajaran Kerja Kelompok

Metode pembelajaran kerja kelompok dilakukan dengan cara
membagi para siswa atau kelas menjadi beberapa kelompok. Lalu
kelompok tersebut akan diberi tugas untuk mencapai tujuan
pelajaran. Metode ini merupakan metode yang paling sering
digunakan pembelajaran dalam pendidikan. Metode belajar
kelompok adalah strategi pembelajaran di mana siswa bekerja
sama dalam sebuah grup untuk mencapai tujuan bersama, seperti
diskusi, pemecahan masalah, atau tugas lainnya.

Metode ini bertujuan meningkatkan pemahaman materi,
komunikasi dan pengembangan karakter siswa. Kelebihan
Metode Pembelajaran Kerja Kelompok sebagai berikut :

1. Metode ini memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk berbagi ide dan terlibat secara aktif dalam belajar
kelompok. Kelebihan adalah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan kemampuan
berpikir ktitis dan mudah??.

2. Mengatasi kekurangan alat-alat pelajaran siswa.

3. Menjadi solusi atas kesulitan karena adanya perbedaan
kemampuan belajar siswa.

22 Muhammad Zeindamanikl, Dini Yuliani, “Macam-Macam Metode
Pembelajaran PAI Diikutikelebihan dan Kekurangan”, Jurnal Penelitiandan
Pendidikan Agama Islam Vol. 2 Nomor 2 (2025), hlm.2. https://journal.staittd.ac.id
/index.php/at/article/download/352/271
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4. Mengatasi adanya perbedaan minat siswa (kelompok bisa
dibuat atas persamaan minat dan bakat).
Kelemahan Metode Pembelajaran Kerja Kelompok sebagai
berikut :
1. Biasanya akan memunculkan sifat-sifat pribadi siswa,
yang ingin menonjolkan diri atau sebaliknya.
2. Menimbulkan sifat bergantung pada siswa lain di anggota
kelompoknya.
3. Bila kemampuan atau kecakapan setiap anggota tidak
seimbang, maka itu bisa menghambat penyelesaian tugas.
4. Biasanya didominasi oleh siswa yang pintar atau yang
memiliki percaya diri yang kuat. Cara memilih metode
pembelajaran yang baik pada dasarnya, macam-macam
metode pembelajaran yang bisa diterapkan di kelas,
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan.
Dalam memilih metode pembelajaran yang baik, ada
beberapa yang perlu diperhatikan.

Adapun teori pelajaran yang di ajarkan oleh guru MIN 37
Teupin Raya kabupaten Pidie dalam rangka memperbaiki akhlak
siswa yang adalah dengan cara menanamkan nilai agama pada
diri siwa melalui pembelajaran agama baik itu pelajaran akidah
akhlak, sejerah kebudayaan Islam, Al-Quran hadis dan pelajaran
figih. Adapun tema Pelajaran yang di ajarkan oleh guru itu
bervariasi diantaranaya sebagai berikut :Tema pelajaran agama
untuk mengatasi bullying di MIN 37 Teupin Raya Kabupaten
Pidie fokus pada penanaman nilai-nilai agama seperti empati,
kasih sayang, toleransi, dan tanggung jawab sosial, dengan
mengajarkan siswa untuk menghormati sesama, menjauhi
perilaku menyakiti, serta membangun lingkungan sekolah yang
positif melalui contoh teladan dan dukungan spiritual. Memberi
pelajaran kepada siswa bahwa setiap makhluk ciptaan tuhan
berhak mendapatkan kasih sayang dan tidak boleh disakiti. Latih
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mereka untuk memahami perasaan orang lain (empati) sehingga
tidak akan melakukan bullying.

Mengedukasi siswa tentang dampak negatif bullying baik
bagi korban maupun pelaku, agar mereka menyadari bahwa
tindakan menyakiti orang lain itu dilarang agama dan tidak
membawa kebaikan. Metode pembelajaran yang efektif yaitu:
menceritakan kisah teladan nabi dan Rasulullah sallallahu 'alaihi
wa sallam contoh pada pelajaran sejarah kebudayaan Islam,
mencontohkan bagaimana para nabi dan rasul memiliki akhlak
yang mulia dan selalu berbuat baik kepada semua orang,
termasuk yang lemah bahkah kepada orang kafir.

Menjelaskan kepada siswa yang bahwa agama Islam
melarang menyakiti orang lain baik dengan lisan maupun
perbuatan dalam sebuah hadis, Imam Al-Bukhari ia berkata telah
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abdullah] telah
menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab]
dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] radliallahu 'anhu dia
berkata: Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda :
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Artinya: Dart Abu Hurairah radhiyallahu “‘anhu dia berkata,
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: ”Barangsiapa
yang beriman kepada Allah subhanahu wa ta’ala dan hari akhir
maka hendaknya dia berbicara yang baik atau (kalau tidak bisa
hendaknya) dia diam. Barangsiapa yang beriman kepada Allah
dan hari akhir maka janganlah ia menyakiti tetangganya.
Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka
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hendaknya dia memuliakan tamunya.” (HR.Al-Bukhari dan
Muslim)?3

Sebagai makhluk ciptaan Allah Swt, manusia dilarang mengolok-
olok sesamanya. Saling menghina, saling mencaci maki
merupakan perbuatan yang sangat dilarang oleh Rasulullah
sallallahu 'alaihi wa sallam sebagaiman keterangan hadis di atas
menekankan yang bahwa sesama muslim dan muslim lainya tidak
boleh Saling menghina, larangan ini juga tercantum di dalam Al-
Quran surat Al-Hujurat ayat 11, Allah Swt berfirman:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang
diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-
olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok)
perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok
itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok).
Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan
julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan)
fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah
orang-orang zalim. (Al-Quran surat Al-Hujurat ayat 11)

Syaikh Wahbah Az-Zuhaili,®* menafsirkan ayat di atas ini
sebagai berikut: Setelah Allah Swt menerangkan bahwa orang-
orang mukmin adalah bersaudara, ayat ini menjelaskan tuntunan
agar persaudaraan itu tetap terjaga. Wahai orang-orang yang

2 Abu Zakaria Muhyiddin Yahya bin Syaraf An-Nawawi, dalam
kitabnya, Matan Arbain An-Nawawi, hadist ke 15 (Surabaya, Al-Haramain, 676)
hlm-14.

24 Wahbah bin Mushtafa Az-Zuhaili, kitab Tafsir Al-Wajiz 'Ala Hamisy
Al-Qur'an Al-'Azhim, jilid. I (Damaskus, Suriah, Dar al-Fikr, 2019), him-516-517
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beriman! Janganlah suatu kaum, yakni kelompok pria, mengolok-
olok kaum, yakni kelompok pria yang lain karena boleh jadi
mereka yang diperolok-olokkan lebih baik dari mereka yang
mengolok-olok, dan jangan pula perempuan-perempuan
mengolok-olokkan perempuan lain karena boleh jadi perempuan
yang diperolok-olokkan lebih baik dari perempuan yang
mengolok-olok. Janganlah kamu saling mencela satu sama lain
dengan ucapan, perbuatan atau isyarat, dan janganlah saling
memanggil dengan gelar yang dinilai buruk oleh orang yang
kamu panggil itu sehingga menyakiti hatinya. Seburuk-buruk
panggilan adalah panggilan yang buruk fasik setelah iman. Yakni
seburuh-buruk panggilan kepada orang-orang mukmin adalah
bila mereka disebut orang-orang fasik sesudah mereka dahulu
disebut sebagai golongan yang yang beriman. dan barangsiapa
tidak bertobat, setelah melakukan kefasikan, maka mereka itulah
orang-orang yang zalim kepada diri sendiri dan karena
perbuatannya itu maka Allah Swt menimpakan hukuman atasnya.
Adapun menurut tafsir Kementrian Agama (kemenag RI) dalam
ayat ini Allah Swt melarang kaum mukmin untuk mencela kaum
mereka sendiri. Selain itu, Allah Swt juga melarang mereka
memanggil dengan panggilan yang buruk. Hadis dan ayat
AlQuran di atas hanya tambahan dari penulis untuk memberikan
pemahaman kepada siswa yang bahwa agama Islam sangat
melarang mencaci maki, menghina, merendahkan orang lain
apalagi kawan sendiri ataupun orang lain baik meyakiti dengan
lisan ataupun dengan perbuatan siswa itu sendiri.

1. Metode keteladanan

Pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikan dengan
memberi contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir,
dan sebagainya. Banyak para ahli yang berpendapat bahwa
pendidikan keteladanan merupakan metode yang paling berhasil.
Hal itu karena dalam belajar orang pada umumnya, lebih mudah
menangkap yang kongkrit ketimbang yang abstrak. Metode yang



64

tak kalah ampuhnya dari cara di atas dalam hal pendidikan dan
pembinaan akhlak adalah melalui keteladanan.

Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan
pelajaran, instruksi dan larangan, sebab tabiat jiwa untuk
menerima keutamaan itu, tidak cukup dengan dengan hanya
seorang guru mengatakan kerjakan ini dan jangan kerjakan itu.
Metode teladan adalah suatu hal yang bisa dijadikan contoh atau
referensi bagi orang lain. Dalam ranah pendidikan, metode
teladan adalah pendekatan pengajaran melalui penyajian contoh
perilaku, kata-kata, sikap, dan nilai-nilai positif dengan cara yang
nyata dan konsisten, sehingga siswa termotivasi untuk menirunya
dan mengintegrasikannya dalam diri mereka?®®.

Guru adalah sosok teladan setiap murid yang ada di sekolah.
Kepribadian dan karakter guru, itulah yang menjadi panutan
peserta didik. Teladan yang baik akan berdampak pada hasil yang
baik yang akan tercermin pula pada perilaku peserta didik sehari-
hari di sekolah. Karena, metode teladan tidak membutuhkan
penjelasan. Peserta didik hanya akan melihat, lalu melakukan
seperti yang dicontohkan.

Maka lingkungan dan seluruh staf sekolah terutama guru,
bertanggungjawab memberikan pendidikan moral dan akhlak
yang baik kepada seluruh siswa?®. Memberikan contoh yang baik
melalui perilaku dan tindakan sehari-hari merupakan salah satu
cara terbaik untuk menanamkan akhlak terpuji ke anak. Anak-
anak cenderung meniru perilaku orang dewasa yang mereka lihat
setiap hari, termasuk orang tua mereka. Oleh karena itu, orang tua
perlu memperhatikan perilaku mereka dan memastikan bahwa
mereka memperlihatkan perilaku yang baik dan patut ditiru.

% Mochamad Lugman Hakim et al., “Metode Keteladanan Bagi Peserta
Didik di Era Disrupsi 4.0”, QAZI: Journal Of Islamic Studies, Volume 3Nomor 1
Juli 2026. HIm. 159. http://ejournal.hsnpublisher.id/index.php/qazi/article/
download 923/593/2711

% Sarah Ayu Ramadhani, Fitri Sari, Metode dan Strategi Pembinaan
Akhlak Siswa di Sekolah, Tamaddun Journal of Islamic Studies, Vol. 1 2022, him.
156
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Contoh perilaku yang baik seperti berbicara dengan sopan,
menghargai orang lain, membantu sesama, dan bertanggung
jawab dalam tugas-tugas schari-hari dapat membantu anak
belajar tentang nilai-nilai positif dan mengembangkan akhlak
terpuji.

Saat orang tua menunjukkan perilaku yang baik secara
konsisten, anak akan merasa terinspirasi untuk meniru perilaku
tersebut dan menunjukkan perilaku yang sama ketika berinteraksi
dengan orang lain. Kebutuhan keteladanan sudah menjadi ftrah
setiap orang. Karena itu, setiap pribadi hendaknya bisa menjadi
teladan bagi yang lain dalam usaha meningkatkan kualitas akhlak.
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam adalah sosok teladan
dalam kehidupan suami-istri, dalam kesabaran menghadapi
keluarganya, dan dalam mengarahkan istri-istrinya dengan baik.

Teladan utama kita dalam kehidupan adalah Rasulullah
SAW. Allah SWT menegaskan dalam Al-Qur'an Surah Al-Ahzab
ayat 21 bahwa pada diri beliau terdapat suri teladan yang baik
bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan hari kiamat. Beliau
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: “Sebaik-baik
orang di antara kalian adalah orang yang paling baik di antara
kalian bagi keluarganya, dan aku adalah orang yang paling baik
di antara kalian bagi keluargaku.” HR. Ibnu Hibban. Dalam ilmu
psikologi, terdapat salah satu cara dalam pembentukan perilaku
dengan cara modelling. Modelling ini anda lakukan dengan
memberikan contoh secara terus-menerus. Sehingga agar
individu akan belajar, lalu menerapkannya sendiri. Sama halnya
dengan memberi teladanyang baik bagi sang anak akan
berdampak kemudian akan membentuk akhlak baik pada anak.
Cara ini terbilang efektif untuk anda terapkan sejak anak usia dini
dan masih sangat mudah dibentuk perilakunya.

Dalam kehidupan keluarga, anak sangat membutuhkan suri
teladan, khususnya dari kedua orang tuanya, agar sejak kecil ia
menyerap dasar tabiat perilaku Islam dan berpijak pada
landasannya yang luhur. Jika orang terdekat di dalam keluarganya
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tidak bisa memberikan keteladanan yang baik, maka akan sangat
berpengaruh terhadap akhlak sang anak.

Di sekolah atau madrasah, murid sangat membutuhkan suri
teladan yang dilihatnya langsung dari setiap guru yang
mendidiknya. Karena itu, baik guru ataupun orang tua hendaknya
memiliki akhlak yang luhur yang diserapnya dari Al-Qur’an dan
jejak langkah rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam. Islam telah
menjadikan pribadi Rasul sebagai suri teladan baik bagi seluruh
pendidik, dari generasi ke generasi, dan selalu aktual dalam
kehidupan manusia. Setiap membaca riwayat kehidupannya
bertambah pula kecintaan kita kepadanya dan tergugah pula
keinginan kita untuk meneladaninya. Islam tidak menyajikan
keteladanan ini sekedar untuk dikagumi atau sekedar untuk
direnungkan khayal yang serba abstrak. Namun semua itu
diharapkan bisa diterapkan dalam diri sendiri, sehingga bisa
meniru akhlak Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam. Seseorang
anak nantinya akan lebih banyak belajar dari apa yang dilihat dan
keteladanan ada pada posisi penting dimana seorang guru harus
lebih dulu memiliki karakter yang akan diajarkan.

Seorang anak atau peserta didik akan melihat dan meniru
yang dilakukan oleh guru dibandingkan dengan apa yang
dilaksanakan oleh guru. Keteladanan ini tidak hanya bersumber
dari guru namun juga dari semua manusia yang ada dalam
lembaga pendidikan tersebut, orang tua, kerabat dan semua orang
yang berhubungan dengan peserta didik tersebut. Dalam kondisi
ini, seorang anak akan membutuhkan lingkungan pendidikan
yang utuh agar bisa saling mengajarkan karakter. Sebagai
pendidik dan orang tua, menjadi teladan yang baik sangat penting.
Pelajar akan meniru dan mengamati perilaku kita sehari-hari.
Oleh karena itu, tunjukkan akhlak mulia dalam tindakan sehari-
hari, seperti kejujuran, kesantunan, kerja keras, dan empati.
Dengan menjadi teladan yang baik, pelajar akan terinspirasi untuk
mengadopsi perilaku yang sama.
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Metode keteladanan yang baik atau metode uswatun hasanah
adalah salah satu pendekatan pedagogis yang digunakan dalam
studi aqidah akhlak. Metode ini memungkinkan peserta didik
untuk tidak hanya mengartikulasikan pemahaman teoritis tentang
konsep moral yang menggambarkan baik dan buruk, tetapi juga
untuk mengamati contoh langsung secara praktik. Secara umum,
peserta didik cenderung mengabaikan instruksi teoritis, tetapi
lebih meniru sikap, prilaku dan penampilan pendidik mereka.

Metode keteladanan merupakan perbuatan yang patut ditiru dan
dicontoh dalam praktek pendidikan, anak didik cenderung
meneladani pendidiknya. Karena secara psikologis anak senang
meniru tanpa memikirkan dampaknya. Amr bin Utbah berkata
kepada guru anaknya, "Langkah pertama membimbing anakku
hendaknya membimbing dirimu terlebih dahulu. Sebab pandangan
anak itu tertuju pada dirimu maka yang baik kepada mereka adalah
kamu kerjakan dan yang buruk adalah yang kamu tinggalkan?’.

Dalam hal ini orang tua sangat berperan dalam memberikan
pendidikan agama secara menyeluruh. Selain itu, akhlak anak-
anak bergantung pada kebiasaan dan perilaku orangtua dan
saudara-saudaranya di rumah. Secara umum, peserta didik
cenderung mengabaikan instruksi teoritis, tetapi lebih meniru
sikap, prilaku dan penampilan pendidik mereka.?® Anak-anak
akan mencontoh ayah dan ibunya dalam berperilaku. Anak-anak
akan meniru kebiasaan dan tingkah laku orangtua dan saudara-
saudaranya. Bila anak sering melihat orang tuanya saling
menolong dan bergaul dengan baik, maka anak dengan mudah
berperilaku seperti itu pula. Begitupun dengan ucapan-ucapan
yang sering didengar oleh anak-anak, akan mudah ditiru oleh
mereka. Oleh karena itu, sudah semestinya orangtua dapat

27 Sa’aduddin, “Meneladani Akhlak Nabi”, Jurnal Pendidikan Madrasah,
Volume 11, Nomor 2, (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Juni 2026), him.5

28 Nur Hakim, Moh. Nasrul Amin, Mukh.Nursikin, Efektivitas Metode
Keteladanan Dalam Pembelajaran Akidah Akhlaq di Ma Tarbiyatut Lamongan,
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Volume 7, Nomor 2, Tahun 2024. hlm.160.
https://ejournal.iai-tabah.ac.id/Darajat/id/article/view/3086
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menjadi contoh teladan baik bagi-anak-anaknya, seperti sopan
santun dalam bertutur maupun berperilaku sehari-hari.

Dalam mengajarkan pendidikan akhlak di rumah, orangtua
dapat mengajarkan dari hal-hal yang kecil terlebih dahulu seperti
berbakti pada orangtua, menuruti kata-kata orangtua, sopan
kepada orangtua, saudara-saudara, dan sebagainya®®. Keteladan
merupakan salah satu metode pembelajaran yang ampuh
dibandingkan metode yang lain. Rasulullah sallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda, “Ibda’bi nafsika” (mulailah dari dirimu sendiri).
Maksud dari sabda beliau adalah memulai segala sesuatu
sebaiknya di mulai dari diri sendiri terlebih dahulu. Apabila kita
menginginkan anak didik kita berkata sopan maka kita sebagai
pendidik harus memulainya terlebih dahulu. Keteladanan
mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam pembentukan
moral, etos, spiritual, dan sosial pada anak didik. Pendidik
merupakan panutan dan teladan bagi anak didik, karena apa yang
dilakukan anak didik baik itu tindak tanduk, sopan santunnya
bahkan perkataannya meniru dari apa yang pendidik lakukan dan
hal itu akan tertanam dalam kepribadian anak.

Keteladanan yang patut dicontoh seluruh umat manusia
adalah keteladanan akhlak Rasulullah sallallahu 'alaihi wa
sallam. Kita sebagai orangtua harus pandai bersikap dan selalu
mencontoh akhlak Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam agar
anak kitapun senantiasa selalu bersikap dan berakhlak baik. Kita
juga harus selalu mensinergikan kepada orang-orang disekitar
anak kita untuk bersikap dengan akhlak yang baik. Guru harus
menjadi contoh nyata dari akhlak yang baik. Misalnya, selalu
datang tepat waktu, berbicara dengan sopan dan ramah, bersikap
jujur dan adil, serta menunjukkan empati terhadap siswa.
Keteladanan ini tidak hanya berlaku di dalam kelas, tetapi juga di

29 Armanila Armanila, Halim Purnomo, dan Masmuri Masmuri, "Intervensi
Psikologis pada Pemerolehan Bahasa Anak". Equalita: Jurnal Studi Gender dan
Anak, Vol 1, No 2 (UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon.2019) hlm. 272.
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luar jam pelajaran. Metode Uswah (teladan) adalah sesuatu yang
pantas untuk diikuti, karena ~mengandung nilai-nilai
kemanusiaan. Manusia teladan yang harus dicontoh dan
diteladani adalah Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam. Metode
uswah (keteladanan) adalah cara mendidik atau menyampaikan
nilai-nilai kebaikan, akhlak, dan ajaran agama dengan
memberikan contoh perilaku nyata yang baik secara langsung.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah al-Ahzab ayat 21
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Artinya : Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri
teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat serta yang banyak
mengingat Allah. (Al-Quran surah al-Ahzab ayat 21)
Pada ayat ini, Allah memperingatkan orang-orang munafik bahwa
sebenarnya mereka dapat memperoleh teladan yang baik dari nabi
Rasulullah Saw adalah seorang yang kuat imannya, berani,
sabar, dan tabah menghadapi segala macam cobaan, percaya
sepenuhnya kepada segala ketentuan Allah, dan mempunyai
akhlak yang mulia. Dalam kitabnya tafsir 4/-wajiz menafsirkan
ayat di atas tersebut, “Rasulullah Saw adalah teladan bagi
manusia dalam segala hal, termasuk di medan perang. Sungguh,
telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
dalam semua ucapan dan perilakunya, baik pada masa damai
maupun perang. Namun, keteladan itu hanya berlaku bagi orang
yang hanya mengharap rahmat Allah, tidak berharap dunia, dan
berharap hari kiamat sebagai hari pembalasan; dan berlaku pula
bagi orang yang banyak mengingat Allah Swt karena dengan
begitu seseorang bisa kuat meneladani beliau’.Jadi, sikap dan
perilaku yang harus dicontoh, adalah sikap dan perilaku
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Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam, karena sudah teruji dan
diakui oleh Allah Swt.

Orang tua dan guru menjadi panutannya yang nyata bagi
murid dalam kehidupan berbangsa dan bernagara mereka orang
tua beserta guru harus mencontohkan sosok teladan yang baik,
yang agung yaitu Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam dalam
kehidupanya maka siswa lebih mudah meniru perkataan dan
perbuatan yang sering di lihat secara nyata baik orang tua dan

juga guru.

j- Metode Latihan dan Pembiasaan

Metode ini merupakan bagian dari strategi pendidikan akhlak
untuk menimbulkan kedisiplinan dan mendorong peningkatan
akhlak, meskipun tidak selalu diperlukan dan harus diterapkan
dengan bijaksana. Melalui kebiasaan juga dapat mendidik anak,
hal ini merupakan salah satu metode pembinaan dalam
lingkungan keluarga. Pembiasan sebagai metode pendidikan
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak akan membentuk
budi pekerti dan etika yang lurus. Dalam Islam metode
pembinaan anak dikenal dua metode secara garis besar, yakni:
pertama, pengajaran ialah upaya teoritis dalam perbaikan dan
pendidikan®.

Pembiasaan dapat dijadikan metode dalam pembinaan
akhlak peserta didik, karena dengan pembiasaan akan tercipta
suatu kebiasaan bagi anak didik, misalnya dibiasakan untuk
bersikap sopan santun terhadap guru dan sesama teman,
dibiasakan berbicara yang baik dan benar, dibiasakan untuk shalat
berjama’ah, dibiasakan untuk selalu menolong orang lain yang
membutuhkan, dan lain sebagainya. Sehingga pembiasaan dapat
menjadi sikap dan tingkah laku yang sifatnya otomatis dan akan
menjadi kepribadian yang luhur pada diri peserta didik.

30 Sarah Ayu Ramadhani, Fitri Sari, ‘““Metode dan Strategi Pembinaan Akhlak
Siswa di Sekolah”, Tamaddun Journal of Islamic Studies, Vol. 1(2) 2022 hlm.159.
https://ejournal.iai-tabah.ac.id/Darajat/id/article/view/3086
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Mendidik dengan melatih dan pembiasaan adalah mendidik
dengan cara memberikan latihan-latihan terhadap suatu norma
tertentu kemudian membiasakan untuk mengulangi kegiatan
tertentu tersebut berkali-kali agar menjadi bagian hidupnya,
seperti sholat, puasa,bertutur bahasa yang baik kesopanan dalam
bergaul dan sejenisnya. Cara mendidik diri atau anak didik
melalui proses latihan, pengulangan, dan pengalaman nyata
secara terus-menerus sehingga perilaku baik (seperti jujur,
disiplin, dan santun) melekat kuat dan menjadi kepribadian yang
otomatis.3!

Metode latihan atau pembiasaan adalah cara efektif untuk
membentuk akhlak anak sekolah dengan membiasakan mereka
melakukan tindakan atau perilaku positif secara berulang-ulang.
Metode pembiasaan dalam memperbaiki akhlak siswa adalah
cara membentuk perilaku baik pada siswa melalui berulangnya
kegiatan positif secara terus-menerus. Pembiasaan ini bertujuan
agar nilai-nilai agama dan moral tertanam kuat dalam diri siswa
dan menjadi kebiasaan yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui kebiasaan juga dapat mendidik anak, hal ini merupakan
salah satu metode pembinaan dalam lingkungan keluarga.
Pembiasan sebagai metode pendidikan dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak akan membentuk budi pekerti dan etika yang
lurus.

Dalam Islam metode pembinaan anak dikenal dua metode
secara garis besar, yakni: pertama, pengajaran ialah upaya teoritis
dalam perbaikan dan pendidikan contohnya adalah membiasakan
siswa untuk mengucapkan salam saat bertemu guru, membuwang
sampah pada tempatnya, bertutur kata baik, memabaca basmalah
dan doa ketika hendak makan dan minum, makan minum sambil

81 Sa’aduddin. Jurnal Pendidikan Madrasah, Volume 11, Nomor 2,
(Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Juni 2026), hIm.5. https://garuda.kemdiktisainte
k.go.id/journal/view/18557?issue=Vol.%2011%20N0.%202%20(2026) ):%20Jur
nal%?20Pendidikan%20Madrasah
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duduk, menghormati kawan, dan mengerjakan shalat berjamaah.
dan menjaga kebesihan lingkungan.

Metode ta 'widiyah atau pembiasaan secara etimologi asal
katanya adalah biasa. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia,
biasa artinya lazim atau umum ; seperti sedia kala; sudah
merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-
hari. Seorang anak adalah amanah (titipan) bagi orang tuanya,
hatinya sangat bersih bagaikan mutiara, jika dibiasakan dan
diajarkan sesuatu kebaikan, maka ia akan tumbuh dewasa dengan
tetap melakukan kebaikan tersebut, sehingga ia mendapatkan
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Mengajurkan agar pendidikan akhlak di ajarkan, yaitu
dengan cara melatih jiwa kepada pekerjaan atau tingkah laku
yang mulia. jika seseorang menghendaki agar ia menjadi
pemurah, maka ia harus dibiasakan melakukan pekerjaan yang
bersifat pemurah, hingga murah hati dan murah tangan itu
menjadi tabiatnya yang mendarah daging.®? Metode pembiasaan
ini merupakan suatu metode yang sangat penting terutama bagi
pendidikan akhlak terhadap anak-anak, karena seseorang yang
telah mempunyai kebiasaan tertentu akan dapat melaksanakan
dengan mudah dan senang hati. Bahkan segala sesuatu yang telah
menjadi kebiasaan dalam usia muda sulit untuk diubah dan tetap
berlangsung sampai usia tua. Lebih lanjut Zakiah Darajat
mengemukakan bahwa anak yang sering mendengarkan orang
tuanya mengucapkan nama Allah Swt, umpamanya, maka ia akan
mulai mengenal nama Allah Swt. Hal itu kemudian akan
mendorong tumbuhnya jiwa keagamaan pada anak tersebut,
Dalam tahap-tahap tertentu, pendidikan dan pembinaan akhlak,
khususnya akhlak lahiriah terkadang dapat pula dilakukan dengan
cara paksaan yang lama kelamaan tidak lagi tersaji paksa.®?

%2 Al-ghazali, Akhlak Seorang Muslim, terj, MhdArifin, (Semarang.
Wicaksana, wicaksana,1993) him. 7
33 Zakiah Daradjat. Ilmu Jiwa Agama.( Jakarta: PT Bumi Aksara 2016)
hlm.35
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k Metode Nasihat dan bimbingan

Metode pendidikan akhlak melalui nasihat merupakan salah
satu cara yang dapat berpengaruh pada anak untuk membuka
jalannya ke dalam jiwa secara langsung melalui pembiasaan.
Nasihat adalah penjelasan tentang kebenaran dan kemaslahatan
dengan tujuan menghindarkan orang yang dinasihati dari bahaya
serta menunjukkannya ke jalan yang mendatangkan kebahagiaan
dan manfaat. Metode pemberian nasihat ini dapat menanamkan
pengaruh yang baik dalam jiwa apabila digunakan dengan cara
yang dapat mengetuk relung jiwa melalui pintunya yang tepat.
Sementara itu cara-cara pemberian nasihat kepada peserta didik,
para pakar menekankan pada ketulusan hati, dan indikasi orang
memberikan nasihat dengan tulus ikhlas, adalah orang yang
memberi nasihat tidak berorientasi kepada kepentingan material
pribadi.

Dalam bahasa Arab, metode dikenal dengan istilah tharigah
yang berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk
melakukan suatu pekerjaan. Bila dihubungkan dengan
pendidikan, maka metode itu harus diwujudkan dalam proses
pendidikan, dalam rangka mengembangkan sikap mental dan
kepribadian agar peserta didik menerima pelajaran dengan
mudah, efektif dan dapat dicerna dengan baik.

Secara terminologi, Hasan Langgulung mendefinisikan metode
sebagai “cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan
pendidikan. Selain melalui contoh teladan yang baik, pembinaan
anak juga dapat dilakukan dengan memberi nasehat. terutama
kepada siwa yang akhlaknya sangat memprihatinkan seperti
siswa yang sering bulliying, merusak fasilitas rumah sekolah,
tidak menghormati guru, suka menggangu kawan di dalam kelas
ketika proses pembelajaran, kepada siswa yang sering berbahasa
kasar dan lainya. Dalam proses pembelajaran di kelas Islam
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mengajurkan pendidikan anak melalui nasehat.®* Sesuai di dalam
Al-Quran Allah Swt berfirman :

‘ 5% o 4% . sese % oal_a s ol 4 22
Sl Suals SN e ally g iaally als 8 dean a1 2
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Artinya: “Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah
(manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang
mungkar serta bersabarlah terhadap apa yang menimpamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (harus)
diutamakan”. (Al-Quran Surat-Lugman ayat 17).

Ayat diatas merupakan salah satu metode pembinaan yang
terdapat dalam Al-Qur’an. Metode tersebut adalah dengan cara
memberi nasehat, menerangkan tentang suatu perbuatan,
kemudian menjelaskan akibat yang ditimbulkan.

Saya nukil di dalam kitab tafsir al-wajiz karangan Syekh Dr.
Wahbah Az-Zuhaili*®® menafsirkan ayat diatas yaitu : Wahai
anakku! laksanakanlah salat secara sempurna dan konsisten,
jangan sekali pun engkau meninggalkannya, dan suruhlah
manusia berbuat yang makruf, yakni sesuatu yang dinilai baik
oleh masyarakat dan tidak bertentangan dengan syariat, dan
cegahlah mereka dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
yang menimpamu sebab hal itu tidak lepas dari kehendak-Nya
dan bisa jadi menaikkan derajat keimananmu. Sesungguhnya
yang demikian itu termasuk perkara yang penting dan tidak boleh
diabaikan. Metode nasehat (mau'izhah) adalah salah satu cara
efektif dalam memperbaiki akhlak siswa di sekolah. Nasehat,
yang disampaikan dengan tutur kata yang baik, dapat

3 Sarah Ayu Ramadhani, Fitri Sari, “Metode dan Strategi Pembinaan
Akhlak Siswa di Sekolah”, Tumaddun Journal of Islamic Studies, Vol. 1(2) 2022
hlm. 61. https://journal.scimadly.com/index.php/tajis/article/view/50

35 Wahbah bin Mushtafa Az-Zuhaili, kitab Tafsir AlI-Wajiz 'Ala Hamisy
Al-Qur'an Al-'Azhim, jilid. I (Damaskus, Suriah, Dar al-Fikr, 2019), him. 412
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memberikan motivasi dan peringatan tentang baik buruknya
sesuatu, serta membantu siswa memahami dan menerapkan nilai-
nilai akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya: Guru
memberikan contoh perilaku baik dalam perkataan dan tindakan,
baik di dalam maupun di luar kelas. Siswa cenderung meniru apa
yang mereka lihat, jadi penting bagi guru untuk menjadi teladan
yang baik bagi siswa.

Memberikan nasihat secara personal kepada siswa yang
membutuhkan perhatian khusus terkait akhlaknya. Hal ini
memungkinkan guru untuk memahami akar masalah dan
memberikan solusi yang lebih tepat. Contohnya: kasus siswa
yang sering bulliying. Ibu guru memberikan nasehat kepada siswa
tersebut bahwa perbuatan yang dia lakukan bukanlah perbuatan
yang baik. Dan guru ketika menasehati murid alangkah baiknya
menggunakan bahasa yang santun, penuh pengertian, dan
menyentuh hati siswa agar nasihat dapat diterima dengan baik.

Metode Mau’izhah atau nasehat adalah suatu metode atau
upaya untuk memberi naschat tentang suatu kebenaran dengan
cara mengingatkan, menegur, mengajak, dan mengarahkan
disertai dengan penjelasan tentang baik dan buruknya sesuatu.
Metode memberi nasehat kepada pelaku sering bullying kawan,
berkata kasar, tidak sopan santun contohnya: menayakan kepada
siswa yang sering bullying kawanya,"Apa yang membuatmu
merasa tidak senang sehingga kamu melakukan itu pada
temanmu? setelah siswa menjelaskan alasannya sehingga dia
melakukan bullying terhadap kawannya. kemudian guru
menegaskan perilaku tesebut yang salah dan tidak boleh diulangi
lagi,"Bayangkan kamu yang berada di posisi temanmu itu.
menjelaskan dengan tegas bahwa tindakan pelaku bulliying tidak
dapat diterima, menjelaskan aturan sekolah, dan mengingatkan
konsekuensi dari perilaku tersebut.

1 Metode Cerita (Kisah)
Metode Qishshah (cerita) dalam pendidikan mengandung arti,
suatu cara dalam menyampaikan materi pelajaran, dengan
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menuturkan secara kronologis, tentang bagaimana terjadinya
sesuatu hal, baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan
saja. Dalam pendidikan Islam, cerita yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadis merupakan metode pendidikan yang sangat
penting, alasannya, cerita dalam Al-Qur’an dan hadis, selalu
memikat, menyentuh perasaan dan mendidik perasaan keimanan,
contoh, surah Yusuf, surah Bani Israil dan lain-lain.3® Metode
cerita (dongeng), dengan metode ini anak dapat mempelajari
kalimat-kalimat komunikasi yang wumum dan sangat
mempengaruhi jiwa anak. contohnya : menceritakan akhlak para
nabi pada umumnya dan menceritakan kisah akhlak yang mulia
yaitu Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam.

Metode cerita ini merupakan cara menarik perhatian siswa
dalam meyimak dalam proses pembelajaran supaya siswa
mengenal bagaimana budi perkerti para nabi dalam kehidupanya,
yang diharapkan dalam metode kisah ini supaya siswa memahami
kisah para nabi khususnya berkaitan akhlak para nabi, terutama
nabi agung yaitu nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam.
dan juga di harapkan dalam metode cerita ini supaya siswa
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya:
menjelasakan bagaiamana adab nabi Muhammad sallallahu
'alaihi wa sallam ketika hendak makan, akhlak nabi di saat masuk
ke rumah dan keluar rumah, menjelaskan bagaimana Rasulullah
sallallahu 'alaihi wa sallam dalam bergaul dengan sahabatnya,
Masyarakat, adab nabi terhadap lingkungan sekitarnya. Metode
kisah rasul adalah pendekatan yang memanfaatkan kisah-kisah
kehidupan Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam. Sebagai
sumber inspirasi dan pelajaran moral.

Metode cerita adalah pendekatan yang efektif untuk
memperbaiki akhlak siswa dengan memanfaatkan narasi untuk

% Bayu Prafiti & Subekti, “Metode Pembinaan Akhlak Dalam
Peningkatan Pengamalan Ibadah Peserta Didik di SmpN 4 Sekampung Lampung
Timur”, Jurnal Kajian llmu-ilmu Keislaman Vol. 04 No. 2 Desember 2018,him.
343. https://jurnal.uinsyahada.ac.id/index.php/F/article/view/954
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menyampaikan nilai dan moral. Melalui cerita, siswa dapat
belajar tentang berbagai perilaku terpuji dan tercela, serta
memahami dampaknya dalam kehidupan. Metode ini juga dapat
meningkatkan minat belajar dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran dengan
metode ini menunjukkan peningkatan dalam perilaku positif,
seperti berkata baik, membaca basmalah beserta doa ketika
hendak makan dan minum, memberi salam ketika masuk ke ruang
kelas, menjaga kebersihan lingkungan, kejujuran, kerendahan
hati, dan empati. Memberikan siswa contoh nyata tentang
bagaimana menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, metode ini juga membantu siswa dalam
memahami prinsip-prinsip moral dan etika Islam secara lebih
mendalam. %’

Metode cerita merupakan suatu strategi yang mengandung
nilai-nilai yang sebahagian besar mempunyai pesan etika di
dalamnya. Pada dasarnya, setiap cerita memiliki kualitas dan
atributnya masing-masing. Islam sangat sadar bahwa pada
dasarnya manusia menyukai cerita yang mengandung sentimen,
sehingga cerita bisa dijadikan sebagai sarana dalam pendidikan.
Cerita dapat mengambil bagian dalam bagian informasi, bagian
kesadaran, nuansa, perasaan, mimpi, pikiran, pikiran kreatif, dan
selain itu, mereka juga mengambil bagian dalam otak kiri dan
selanjutnya otak kanan, dalam sebuah cerita ada nilai-nilai yang
ditanamkan sehingga pesan, kepentingan yang tak ada habisnya
dapat diteruskan. Artinya siswa menyelesaikan latihan mental dan
kasih sayang, melalui pemahaman mendalam tentang keutamaan
yang terkandung dalam cerita.

Cerita dapat membentuk kepribadian seseorang karena setiap
cerita mempunyai makna. Ada beberapa komponen yang menjadi

3" Dinah Yusiana Salsabila, Demi Susanti, Dola Risma Ayu, Yola Oktri
Hardi, Nur Royani Ahlina, Implementasi Metode Cerita Tentang Kisah Rasulullah
Dalam Menanamkan Akhlak Menuntut llmu Sesuai Al-Qur’an Pada Siswa MTsN
2 Kota Bengkulu, Vol. 4 No. 1, January-June 2025, him. 10
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komponen dalam cerita, diantaranya adalah sifat-sifat yang
berhubungan dengan substansi pesan dan sifat-sifat dalam cerita
serta apa yang ditimbulkannya, antara lain mempunyai kehalusan
pengalih perhatian yang mempunyai komponen instruktif dan
imajinatif sehingga dapat memberi kesan. kepuasan bagi siswa
dengan perasaan bahagia. Selain itu, memiliki pesan moral yang
luas, sehingga cerita dapat digunakan sebagai metode pengajaran
tanpa disadari oleh anak, ada kerjasama langsung antara anak dan
guru, sehingga sikap dapat diperbaiki dan yang baik dapat
dilakukan anak mendidik menuju kedewasaan, jiwa dan
karakter seorang anak akan terbentuk sebagian oleh hal tersebut.

Sebuah cerita biasanya dapat membuat penasaran orang,
sehingga membangkitkan minat anak-anak terhadap kelanjutan
cerita dan akhir cerita. Melalui visualisasi anak terhadap cerita
yang didengarkannya, cerita merupakan kegiatan yang
mempunyai potensi positif untuk menunjang pertumbuhan dan
perkembangan mental dan pembentukan karakter anak Sebuah
cerita dapat diartikan sebagai rangkaian peristiwa atau peristiwa
yang nyata atau tidak, oleh karena itu strategi ini berfungsi
sebagai salah satu cara untuk menyampaikan materi, dalam
kehidupan sehari-hari banyak sekali episode dimana peristiwa
yang terjadi pada orang-orang di sekitar kita dapat memberikan
gambaran. banyak pembelajaran, kelihaian dan pendidikan.
Sebuah cerita adalah suatu peristiwa yang dialami seseorang
sebelum dan sesudahnya diceritakan kembali berdasarkan apa
yang mereka ingat. Strategi cerita merupakan suatu teknik yang
mampu mendidik dan mendidik siswa untuk menyampaikan
informasi dan struktur etika Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Teknik cerita adalah gerak menceritakan kembali suatu cerita
dengan cara menyampaikan cerita atau memberikan data secara
lisan. Cerita berperan penting dalam memperkuat daya ingat anak
dalam berpikir. Cerita merupakan salah satu cara terbaik untuk
pendidikan keislaman, karena cerita yang diberikan kepada siswa
dapat berdampak positif terhadap perasaan.
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Dalam pendidikan Islam, cerita mempunyai khasiat yang
sangat berharga bagi kemajuan jiwa dan raga anak. jika
diceritakan kan sebuah kisah kepada anak maka anak akan
berusaha menjadi orang lebih baik lagi. Metode cerita ini bentuk
ikhtiar mendidik siswa agar mereka bisa mengambil pelajaran
dari sejarah yang sudah diceritakan kepada mereka. Teknik ini
sangat populer di kalangan anak kecil, dan sering digunakan oleh
para ibu saat anak akan beristirahat. Efek dari strategi cerita
adalah sebagai berikut: Strategi cerita ini dapat memperluas
perhatian pembaca dan penonton sehingga dengan cerita tersebut
setiap pembaca selalu menghargai makna dan mengikuti kondisi
cerita yang berbeda.

Teknik cerita merupakan suatu strategi pertunjukan
dimana pengajar memberikan materi pembelajaran melalui cerita
atau cerita. Tujuan adanya metode cerita ini agar siswa bisa
membedakan mana perilaku yang baik dan buruk sehingga dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dari teknik
menceritakan penuturan saksi ini, peserta didik secara tidak
langsung mempunyai aqidah atau keyakinan yang benar sehingga
muncul dalam sudut pandang biasa dan etika yang bergantung
pada keyakinannya misalnya saja, seseorang yang memiliki
keimanan yang tulus kepada Allah Swt akan terus mengikuti
perintah Allah Swt dan menghindari larangan-Nya secara umum.
Dengan demikian, ia akan senantiasa melakukan sesuatu yang
bermanfaat dan menjauhi hal-hal yang terlarang (buruk).
Keyakinan kepada utusan surgawi, kitab-kitab, dan sebagainya
akan menjadikan mentalitas dan perilaku seseorang terkoordinasi
dan terkendali, sehingga dapat dipahami etika yang terhormat

Hal serupa juga terjadi dalam menjalankan syariah.
Mempermudah siswa dalam menguasai materi yang telah
diberikan, serta memberikan kreativitas dan imajinasi, serta
menambah wawasannya akan sifat-sifat yang hebat. Metode
kisah atau bercerita membuat siswa lebih mudah paham, lebih
cepat mengingat, dan tertarik belajar tanpa merasa bosan. Cerita
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juga membantu siswa meniru sikap yang baik dan mengerti hal-
hal yang sulit

Manfaat metode kisah bagi siswa antara lain: membentuk
hubungan internal antara anak dengan orang tuanya serta para
pendidik. Alat yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan
kepada anak, mendidik anak, melatih perasaan dan emosi anak,
membantu proses identifikasi diri, menambah pengalaman batin,
berfungsi sebagai hiburan atau sarana menarik perhatian anak,
dan membentuk kepribadian dan akhlak anak strategi bercerita
dalam latihan ketat ini sesuai dengan pandangan Al-Qur'an dan
hadis Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam, juga sebagai
pengalaman pribadi yang dapat dijadikan gambaran bagi siswa
sehingga banyak contoh dan ilustrasi yang dapat dipelajari. untuk
mereka.®

Berikut saya menjelaskan kelebihan metode cerita, yaitu
sebagai berikut:
1. Mengarahkan Emosi

Mengarahkan seluruh perasaan untuk menemui satu tujuan

menuju akhir cerita. Perasaan siswa adalah bagian penting dari
keuntungan metode narasi ini. Karena biasanya cerita-cerita yang
mengharukan adalah perasaan para siswa dan hal inilah yang juga
harus diserukan oleh para guru pendidikan Islam yang serius.
Cerita dapat membangkitkan dan menggugah kesadaran
pembacanya secara instan sehingga dengan adanya cerita, setiap
pembaca akan terus memikirkan maknanya dan mengikuti
berbagai keadaan cerita sehingga pembaca terpengaruh oleh
tokoh dan pokok cerita.
2. Menarik untuk dipahami maknanya

% Dinah Yusiana Salsabila, Implementasi Metode Cerita Tentang Kisah
Rasulullah Dalam Menanamkan Akhlak Menuntut Ilmu Sesuai Al-Qur’an Pada
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Seorang guru harus selalu berupaya dengan berbagai cara agar
dapat membimbing anak usia dini mempunyai kepribadian yang
baik dan dilandasi dengan nilai moral dan agama anak. Dengan
diberikannya landasan pendidikan akhlak dan agama kepada
anak, seorang anak dapat membedakan perilaku yang benar dan
salah. storytelling dapat memikat audiens dengan menyentuh sisi
emosional, menggunakan detail panca indra, serta menghidupkan
kembali sebuah pengalaman alih-alih sekadar melaporkan data.
Pendekatan ini membuat pesan lebih mudah dipahami, diingat,
dan menggerakkan pendengar.

Cerita selalu memikat, karena mengajak dan mengikuti
peristiwa dan memikirkan Biasanya guru dalam mengajarkan
pendidikan akhlak kepada anak dengan menggunakan metode
bercerita, karena pada dasarnya, anak-anak suka dengan cerita,
apalagi guru membawakan cerita tersebut dengan menarik
sehingga timbullah rasapenasaran anak tentang cerita yang akan
dibawakan oleh gurunya.®

Metode bercerita menekankan pada proses verbal dimana
guru menyampaikan cerita secara lisan, hal ini menandakan
bahwa mendengarkan siswa untuk mengikuti peristiwa tersebut
dituntut sangat hati-hati. Mendengarkan dengan cermat alur dan
isi cerita berarti siswa tidak bisa lepas dari memikirkan
maknanya. Apabila siswa ketika menyimak tidak juga
memikirkan maknanya, maka cerita tersebut hanya sekedar cerita
tanpa mengetahui alur dan tujuan cerita tersebut. Karena siswa
hanya berpura-pura mendengar cerita, hanya menjadikan siswa
seperti burung beo yang tidak mengetahui maksud dan tujuan
pembicaraan. Oleh karena itu, cerita selalu dapat menarik
pendengar untuk memperhatikan dan mendengarkan.

% Hadis Purba, Raisah Armayanti Nasution, Rosita, “Metode Bercerita
Kisah Nabi dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Akhlak Anak di RA
Hamdaniyah”, Jurnal Raudhah, Vol. 9 No. 1, Januari-Juni 2021, hlm. 42
https://www.researchgate.net/publication/358613795 Metode Bercerita Kisah
Nabi_dan_Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Akhlak Anak di RA Hamd
aniyah




82

Berikut ini kami akan memaparkan akhlak Rasulullah
sallallahu 'alaihi wa sallam. sebagai pemahamaan utama untuk
siswa agar dapat mengenali rasulullah sallallahu 'alaihi wa
sallam sehinga dapat menumbuhkan kecintaan mereka kepada
rasul-nya, dengan mengimplementasikan metode cerita yang
dikemas seindah mungkin karena pendongeng yang hebat akan
mempoles cerita menjadi memakau, sehingga nantinya mereka
(siswa) memilikki kecenderungan meneladani Rasulullah
sallallahu 'alaihi wa sallam sebagai tolak ukur perbuatanya
karena dari pemahaman ini mereka tau apa yang disukai
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam maka mereka akan
menyukainya dan apa yang dibenci oleh Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam merekapun akan membencinya pula, jadi tolak
ukur baik buruk perbuatan mereka sesuai dengan cara
pandangnya Allah swt dan Rasulullah.
3.Kecintaan Nabi Kepada umatnya

Anas bin Malik berkata, "Apabila Rasulullah bertemu dengan
salah seorang sahabatnya, beliau berdiri bersamanya dan tidak
pergi sehingga sahabat itu terlebih dahulu pergi darinya". (HR.
An-Nasa'i dan Ibnu Sa'ad).

Ketika Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam menerima wahyu
yang menyatakan kegembiraan dari Allah Swt bagi umatnya,
beliau terlihat sangat gembira. Kebahagiaan yang terlihat jelas di
wajahnya bisa dirasakan oleh orang-orang disekitarnya. Dalam
hadis riwayat Abu Thalhah al-Ansori, beliau bersabda, “Pada
suatu hari Rasulullah datang dengan wajah berseri-seri, lalu
bersabda: Ya Rasulullah, sesungguhnya kami melihat
kebahagiaan di wajahmu yang belum pernah kami lihat
sebelumnya. “Benar sekali” Sesungguhnya seorang malaikat
datang kepadaku dan berkata kepadaku: Wahai Muhammad,
sesungguhnya tuhanmu berfirman, “Tidakkah kamu senang jika
tidak ada satupun dari umatmu yang mendoakanmu, kecuali aku
mendoakannya 10 kali dan dia tidak menyapamu sekali pun



83

kecuali aku menyapanya? padanya 10 kali, lalu aku berkata tentu
saja. (HR. Imam an-Nasa'i)*°
4. Kelembutan hati kepada umatnya

Dari Anas bin Malik meriwayatkan , “Ketika Rasulullah Saw
melihat duduk bersama sahabat di masjid, tiba-tiba datang
seorang badui la berdiri dan langsung membuang air kecil di
dalam masjid. Para sahabat memainkan kata-kata langsung marah
dan sibuk memberi peringatan kepada orang badui tersebut.
Tetapi Rasulullah malah berkata, "jangan kalian maki, biarkan ia
menyelesaikan buang air kecilnya, mereka bercanda membiarkan
si badui itu hingga selesai kencing. Kemudian Rasulullah
memanggil badui itu dan berkata kepadanya, “Sesungguhnya
masjid itu bukanlah tempat yang pantas untuk kencing dan
membuang kotoran Karena masjid adalah tempat yang lebih
pantas untuk berzikir kepada Allah, shalat dan membaca Al-
Quran” Setelah itu, beliau menyuruh seorang sahabatnya untuk
membawa air. Kemudian beliau menumpahkan air itu untuk
membersihkan najis si badui itu. (HR.Imam Bukhari No. 221)
5. Wajah Rasul yang senatiasa berseri

Rasulullah menampakkan wajah berseri-seri bahkan kepada
orang yang jahat sekalipun. Hal ini beliau lakukan untuk
mengajarkan kepada mereka perilaku akhlak mulia dari agama
ini, berharap mereka mengikuti Rasulullah dan memperbaiki
akhlak mereka. Disisi lain, yang beliau lakukan adalah untuk
menghindari kejahatan orang-orang tersebut. Namun demikian,
yang pertama kali beliau lakukan adalah mengajak orang-orang
sekelilingnya memberi mereka pelajaran praktis tentang akhlak
yang mulia ini.

Dengan strategi cerita dapat mengungkap peristiwa-peristiwa
yang mengandung unsur-unsur moral, dunia lain, dan pendidikan
sosial bagi siswa, apakah ceritanya tentang kebaikan atau
ketidakadilan, atau juga ketidakseimbangan yang bersifat fisik,

40 Imam An-Nasa'l, Kitab “Sunan an-Nasa'l, Bab: Fadhlush Shalati 'alan
Nabi”” (Mesir, Ad-Darul Alamiyyah 2023) jilid 3 hlm 50-52, dinukil Agustus 2026



84

materi yang dapat mematikan jiwa manusia. Teknik narasi ini
sangat menarik, apalagi dengan asumsi bahwa targetnya adalah
siswa yang masih dalam perkembangan “fenomenal”. Dengan
berdiri sambil mendengarkan cerita maka daya tanggap semangat
dan perasaan siswa dapat terpacu. Memberikan perbaikan. Bagi
siswa, menceritakan kisah dengan sendirinya dapat mendorong
siswa untuk melakukan hal-hal yang bermanfaat, serta dapat
membentuk etika yang terhormat dan menumbuhkan sifat
keduniawian (percaya diri dan bertaqwa).*

Dalam menggunakan metode cerita kita harus memberikan
perhatian penuh kepada setiap-tiap peserta didik jangan hanya
mengarah pada satu peserta didik, maka dari itu perhatikan posisi
duduk pelajar ketika bercerita. Guru harus mampu
mengendalikan cerita dengan baik. Saat menceritakan kisah,
siswa harus diposisikan secara jelas dan diwajibkan agar siswa
duduk di dekat guru pada acara sosial di sekitar guru dalam posisi
setengah lingkaran. Agar menonjol bagi mereka, sebaiknya
pendidik tidak langsung duduk ketika mulai menceritakan sebuah
kisah, melainkan memulainya dengan posisi berdiri, kemudian
seiring dengan berjalannya waktu, perlahan-lahan pendidik
mengubah posisi menjadi duduk. Posisi duduk demikian
dianjurkan agar siswa dapat dengan bebas melihat guru bergerak
ke kanan maupun ke kiri.

Selain itu ada beberapa hal yang harus diperhatiakan kembali
ketika mengajar seperti berikut ini :
1. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami
Dalam menceritakan cerita, guru hendaknya menggunakan
bahasa yang lugas agar siswa tidak bingung dan dapat mengikuti
alur cerita, terutama cerita yang dapat diverifikasi. Oleh karena

4l Dinah Yusiana Salsabila, Implementasi Metode Cerita Tentang Kisah
Rasulullah Dalam Menanamkan Akhlak Menuntut Ilmu Sesuai Al-Qur’an Pada
Siswa MTSN 2 Kota Bengkulu, Jurnal Iimu Pendidikan, Vol. 4 No.1, January-
June 2025, hlm-16.
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itu, pendidik harus mengedepankan bahasa yang lugas. Namun
guru juga bisa menambah atau menghilangkan kalimat-kalimat
yang dianggap cukup sehingga siswa bisa lebih mudah
memahami alur cerita. Bahasa dalam menceritakan kisah
sebaiknya menggunakan ungkapan-ungkapan yang lebih mudah
di pahami oleh siswa.
2. Intonasi Bercerita

Suara seorang pendidik saat mendidik sangatlah penting
dalam menyampaikan sebuah cerita. Saat memulai sebuah cerita,
pendidik harus memulai dengan suara yang santai dan kemudian
sedikit demi sedikit menjadi lebih ekspresif. Perubahan nada
suara harus disesuaikan dengan peristiwa yang terjadi dalam
cerita. Ketika guru sampai pada puncak perdebatan, hendaknya ia
menyampaikannya dengan suara gaduh yang sepenuhnya
bermaksud menonjolkan siswa, kemudian memberikan gambaran
yang membuat siswa ingat untuk menelusuri pentingnya cerita
tersebut.
3.Penampakan emosi

Saat menceritakan sebuah cerita, guru harus dapat
menunjukkan semangat dan perasaan para tokoh dengan
memberikan gambaran kepada siswa seolah-olah ini adalah
perasaan guru. Jika latar menunjukkan ketakutan, kesengsaraan,
kekecewaan, kemarahan atau kekacauan, maka tampilan tersebut
harus menunjukkan apa yang sedang terjadi. Apabila pendidik
menunjukkan artikulasi yang tidak sesuai dengan apa yang
diceritakan, misalnya nyengir dalam cerita yang menyayat hati,
maka itu adalah salah langkah yang mematikan. Sama halnya jika
guru bercerita dengan bahasa mudah dimengerti oleh siswa untuk
menunjukkan rasa tertarik untuk didengar dari sebuah cerita,
misalnya mereka merasa bahagia ketika mendengar cerita.
4. Peniruan suara

Guru harus mampu menirukan suara-suara binatang dan benda
tertentu, seperti suara monyet, kucing, burung ababil, rintik hujan,
gemurunya petir, dan aliran sungai yang deras kemudian dapat
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membedakan antara suara satu tokoh dengan tokoh yang lain agar
siswa dapat memahami siapa yang berbicara dalam kisah tersebut
misalnya suara pria dewasa dengan seorang anak laki-laki dapat
membedakan suara wanita dewasa dengan suara anak perempuan.
Dengan tugas yang diembannya, guru dituntut untuk dapat
melakukan peniruan suara ini sesuai dengan tokoh apa yang ada
di dalam cerita. Sebagian guru pasti ada yang malu melakukan
dalam peniruan suara di depan siswa. Hendaknya guru tidak perlu
merasa malu dengan peniruan suara ini, jika ada guru belum
mampu bisa sambil dilatih atau menambahkan media yang dapat
menimbulkan suara-suara yang sesuai dengan cerita yang ada
dalam cerita.*?

Metode cerita yang menggunakan kisah-kisah Rasulullah
sallallahu 'alaihi wa sallam. sebagai bahan ajar telah terbukti
efektif dalam memahamkan pemahaman siswa mengenai akhlak
Islami karena dapat membangkitkan semangat peserta didik
dengan cara membekas dalam jiwa dan dibuat semenarik
mungkin dengan intonasi dan penampakan emosi. Kisah-kisah
rasul memberikan contoh nyata menegenai bagaimana
menerapkan ajaran kalam Allah dalam melaksanakan kehidupan
sehari-hari.

Implementasi metode ini juga menghasilkan perubahan
positif dalam perilaku siswa yang dimulai dari perubahan pola
pikir siswa dan yang nantinya membentuk pola sikap dan akan
membentuk kepribadian Islam kepribadian Islam tidak akan
sejalan dengan benar kecuali jika pola pikir orang tersebut adalah
pola pikir Islam dan mengetahui hukum-hukum memang
dibutuhkan dengan terus menerus menambahkan ilmu syariat
dengan kemampuannya.

42 Dinah Yusiana Salsabila, Implementasi Metode Cerita Tentang Kisah
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Pada saat yang sama pola sikapnyanya juga merupakan pola
sikap Islamiyah sehingga dia akan melakukan hukum-hukum
syarak bukan sekedar untuk diketahui tapi untuk diterapkan.
Mereka akan menunjukkan peningkatan dalam perilaku yang
sesuai dengan ajaran Al-Qur'an, seperti kesantunan, kejujuran,
kepedulian terhadap sesama. Siswa yang terlibat dalam
pembelajaran dengan metode cerita mempunyai interprestasi
yang lebih mendalam mengenai nilai-nilai akhlak menuntut ilmu
sesuai Al-Qur’an. Peserta didik mampu mengaitkan ajaran- ajaran
ini dengan situasi kehidupan sehari-hari.

M. Metode Ganjaran dan Hukuman

Pengertian Ganjaran menurut bahasa, berasal dari bahasa
inggris reward yang berarti penghargaan atau hadiah. Ganjaran
adalah suatu pendekatan dalam pendidikan atau manajemen
untuk memberikan penghargaan atau hadiah kepada individu
yang menunjukkan perilaku positif atau prestasi yang baik,
dengan tujuan memotivasi mereka untuk kembali dan
meningkatkan kinerja mereka di masa depan. Metode ini adalah
suatu tindakan yang terpuji dengan perasaan senang atau puas,
mendorong individu untuk terus melakukan hal yang sama.
Dengan demikian, ganjaran adalah suatu hal yang mudah
dilaksanakan dan sangat meyenangkan hati para siswa.

Untuk itu, ganjaran dalam suatu proses pendidikan sangat
dibutuhkan keberadaannya demi peningkatan perbuatan dan
pekerjaan yang lebih baik. Selanjutnya, pendidikan bermaksud
juga agar dengan ganjaran itu siswa menjadi lebih giat lagi
usahanya untuk memperbaiki atau mempertinggi prestasi dari
yang telah didapatnya.

Dengan kata lain, anak menjadi lebih kuat kemauannya
untuk bekerja atau berbuat yang lebih baik lagi. Ganjaran positif
(apresiasi) dan ganjaran negatif (sanksi) masih sangat dibutuhkan
dalam proses belajar dan mengajar selama penyampaiannya tidak
berlebihan dan sesuai dengan batasan-batasan yang telah
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digariskan oleh pakar-pakar pendidikan.** Pada kenyataan di
lapangan, usaha-usaha pembinaan akhlak melalui lembaga
pendidikan dan melalui berbagai macam metode terus
dikembangkan. Salah satu yang dapat dilakukan oleh lembaga
pendidikan adalah penerapan metode ganjaran dan hukuman
dalam pembentukan akhlak terpuji peserta didik. Dalam
pembahasan ini menitik beratkan dalam masalah ganjaran dan
hukuman sebagai alat untuk memotivasi peserta didik dalam
pembentukan akhlak yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam.

Ganjaran adalah sebagai alat untuk mendidik anak-anak
supaya anak dapat merasa senang karena perbuatan atau
pekerjaannya mendapat penghargaan Ganjaran adalah hadiah,
pembalas jasa, alat pendidikan yang diberikan kepada siswa yang
telah mencapai prestasi baik.

Yang dimaksud dengan ganjaran adalah segala sesuatu yang
berupa penghargaan yang menyenangkan perasaan dan diberikan
kepada siswa karena mendapat hasil yang baik yang telah dicapai
dalam proses pendidikannya dengan tujuan agar senantiasa
melakukan pekerjaan yang baik dan terpuji.

Pengertian diatas menunjukkan bahwa ganjaran termasuk
alat pendidikan yang menyenangkan, dan sekaligus sebagai
motivasi belajar agar anak lebih membiasakan diri untuk belajar
dengan baik, baik yang berhubungan dengan tingkah laku,
kerajinan, maupun yang berhubungan dengan akal (kecerdasan).
Dengan demikian, ganjaran suatu hal mudah dilaksanakan dan
sangat menyenagkan hati para siswa. Untuk itu, ganjaran dalam
suatu proses pendidikan sangat dibutuhkan keberadaannya demi
peningkatan akhlak siswa yang lebih baik.

43 Nur Afriyah Febriyani, Alexander Guci, “Ganjaran Dalam Pendidikan
Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Asy-Syukriyyah Vol. 23 | Nomor 1 | Januari-Juni
2022. hlm.104. https://jurnal.asy-syukriyyah.ac.id/index. php/Asy-Syukriyyah/art
icle/view/236
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Ganjaran dapat diberikan kepada siswa dalam bentuk yang
bermacam-macam. Namun secara garis besarnya ganjaran dapat
dibedakan menjadi empat macam, yaitu sebagai berikut:

a. Pujian

Pujian adalah salah satu bentuk ganjaran yang paling mudah
dilaksanakan. Pujian dapat berupa kata-kata, seperti; baik, bagus,
bagus sekali dan sebagainya. Tetapi ganjaran juga dapat berupa
kata-kata yang bersifat sugestif. Misalnya: ‘nah lain kali akan
lebih baik lagi’. ““Kiranya kau sekarang lebih baik lagi belajar dan
berakhlak’. dan sebagainya. Disamping yang berupa kata-kata,
ganjaran juga dapat berupa isyarat-isyarat atau pertanda-
pertanda. Misalnya dengan menunjukkan ibu jari (jempol),
dengan menepuk bahu anak, dengan tepuk tangan dan
sebagainya.

b. Penghormatan

Ganjaran yang berbentuk penghoramatan ini dapat berbentuk
dua macam pula. Pertama, berbentuk semacam penobatan, yaitu
siswa yang mendapat penghormatan diumumkan dan ditampilkan
dihadapan teman-temannya di depan kelas, teman-teman sekolah,
atau mungkin juga di hadapan orang tua siswa. Misalnya pada
hari pembagian rapor seteleh proses pelaksanaan ujian dan
pemberian nilai oleh guru. atau pada hari perpisahan yang
diadakan pada akhir tahun. Kedua, penghormatan yang berbentuk
pemberian kekuasaan untuk melakukan sesuatu. Misalnya kepada
siswa yang berhasil menyelesaikan soal yang sulit, disuruh
mengerjakannya di papan tulis untuk di contohkan oleh teman-
temannya.

c. Hadiah

Yang dimaksud dengan hadiah disini, adalah ganjaran yang
berbentuk pemberian yang berupa barang. Barang yang diberikan
dapat berupa alat-alat keperluan sekolah, seperti pensil,
penggaris, buku tulis, buku pelajaran dan sebagainya. Pemberian
ganjaran yang berupa barang ini sering mendatangkan pengaruh
yang negatif kepada siswa. Belajar dengan tujuan ingin
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mendapatkan hadiah. Oleh karena itu, pemberian hadiah berupa
barang ini janganlah sering dilakukan. Hendaknya diberikan jika
dianggap memang perlu dan pada saat yang tepat, misalnya
kepada siswa yang orang tuanya kurang mampu, tetapi siswa
tersebut berprestasi baik.

d. Tanda Penghargaan

Jika hadiah adalah ganjaran yang berupa barang, maka tanda
penghargaan adalah sebaliknya. Tanda penghargaan tidak dinilai
dari segi kesan atau nilai kenagnya. Oleh karena itu, tanda
penghargaan ini disebut juga ganjaran simbolis. Ganjaran ini
dapat berupa surat-surat tanda penghargaan, tanda jasa, sertifikat,
piala dan sebagainya. Dari ke empat ganjaran tersebut diatas,
dalam pengaplikasiaannya guru dapat memilih bentuk macam-
macam ganjaran tersebut yang sesuai dengan siswa dan
disesuaikan dengan situasi dan kondisi keuangan, bilahal itu
menyangkut keuangan.

Namun yang perlu disadari oleh guru sehubungan dengan
ganjaran itu, bahwa tidak ada pendapat atau teori yang mutlak
akan menghasilkan sesuatu yang baik. Namun yang jelas, suatu
pendapat atau teori itu harus sesuai dengan situasi dan kondisi
siswa. Dan umumnya teori-teori itu, disamping mempunyai
kelebihan dan kebaikan, juga mempunyai kekurangan dan
kejelekan. Dari beberapa pengertian di atas menunjukkan bahwa,
ganjaran termasuk alat pendidikan yang kuratif yang
menyenangkan, dan sekaligus sebagai motivasi belajar agar anak
lebih membiasakan diri untuk belajar dengan baik, agar dapat
melakukan  perbuatan  terpuji dan  berusaha  untuk
meningkatkannya. Baik yang berhubungan dengan tingkah laku,
kerajinan yang berhubungan dengan akal (kecerdasan). Dalam
ajaran Islam metode ganjaran terbukti dengan adanya “pahala”,
Allah akan melipat gandakan pahala bagi siapa saja yang berbuat
kebaikan termasuk dalam hal memberi ganjaran, ini dikarenakan
kita telah berbuat baik pada orang lain (siswa) yaitu dengan
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memberi hadiah yang dapat menyenangkan hati siswa. Seperti
dalam surat Al-An'am ayat 160 Allah Swt berfirman :

VI s 5a0 S Al als Gy Ll e alianall ol e
@ O3allay ¥ 2 5 ek

Artinya : Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya pa
sepuluh kali lipat amalnya, dan barang siapa yang membawa
perbuatan jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan
seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak
dianiaya (dirugikan). ( Al-An'am[6]: 160).

Kata hukuman menurut bahasa berasal dari bahasa inggris,
yaitu dari kata Punishment yang berarti “Law (hukuman) atau
siksaan”.%* Pengertian tentang hukuman adalah tindakan yang
dijatuhkan kepada siswa dan secara sadar dan sengaja sehingga
menimbulkan nestapa. Dan dengan adanya nestapa itu siswa akan
menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji didalam hatinya
untuk tidak mengulanginya.*® Hukuman adalah penderitaan yang
diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang
tua, guru dan sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran,
kejahatan atau kesalahan.

Hukuman adalah suatu perbuatan, dimana kita secara sadar
dan sengaja menjatuhkan nestapa kepada orang lain, yang baik
dari segi kejasmanian maupun dari segi kerohanian orang lain itu
mempunyai kelemahan bila dibandingkan dari diri kita, dan oleh
karena itu kita mempunyai tanggung jawab untuk
membimbingnya dan melindunginya. Dari beberapa pendapat di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa hukuman diberikan bukan
untuk balas dendam kepada peserta didik melainkan untuk
memperbaiki tingkah laku peserta didik yang kurang baik ke arah

4 John M. Echols dan Hasan Sadily, di nukil 2025, Kamus Inggris
Indonesia, Jakarta: media, hal. 456
4 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu...,hlm.159.
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yang lebih baik. Dengan demikian, ganjaran dan hukuman dapat
digunakan sebagai alat pendidikan, yang mempunyai maksud
dan tujuan-tujuan tertentu. yaitu lebih meningkatkan kemauan
yang lebih baik dan lebih keras pada peserta didik.

Metode hukuman dalam pendidikan akhlak adalah tindakan
tegas atau sanksi yang diberikan pada saat terjadi pelanggaran
terhadap norma yang telah ditetapkan melalui keteladanan,
nasihat, dan pembiasaan. Metode ini merupakan bagian dari
strategi pendidikan akhlak untuk menimbulkan kedisiplinan dan
mendorong peningkatan akhlak, meskipun tidak selalu
diperlukan dan harus diterapkan dengan bijaksana. Metode
Hukuman Pelaksanaan metode pendidikan akhlak yang
dilakukan melalui keteladanan, nasihat dan pembiasaan. Dalam
pelaksanaannya jika terjadi permasalahan, perlu adanya tindakan
tegas atau hukuman.*

Metode hukuman dalam pendidikan akhlak adalah tindakan
tegas atau sanksi yang diberikan pada saat terjadi pelanggaran
terhadap norma yang telah ditetapkan melalui keteladanan,
nasihat, dan pembiasaan. Metode ini merupakan bagian dari
strategi pendidikan akhlak untuk menimbulkan kedisiplinan dan
mendorong peningkatan akhlak, meskipun tidak selalu
diperlukan dan harus diterapkan dengan bijaksana. Pelaksanaan
metode pendidikan akhlak yang dilakukan melalui keteladanan,
nasihat dan pembiasaan dalam pelaksanaannya jika terjadi
permasalahan, perlu adanya tindakan tegas atau hukuman.
Hukuman sebenarnya tidak mutlak diperlukan, namun
berdasarkan kenyataan yang ada, manusia tidak sama seluruhnya
dalam berbagai hal, schingga dalam pendidikan dan pembinaan
akhlak perlu adanya hukuman dalam penerapannya, bagi orang-
orang yang keras dan tidak cukup hanya diberikan teladan dan
nasihat.

46 Hidayati, N. Metode Pendidikan Akhlak Dalam Peningkatan Perilaku
Positif Siswa Di SMP Terpadu (IT) Bustanul Ulum Terebangi Besar Lampung
Tengah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, Indonesia 2018
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Menurut Athiyah Al-Abrasyi, hukuman yang diterapkan
kepada peserta didik harus memenubhi tiga persyaratanya sebelum
melakukannya, yaitu: sebelum berumur 10 tahun anak-anak tidak
boleh dipukul; pukulan tidak boleh lebih dari tiga kali; diberikan
kesempatan kepada anak untuk tobat dari apa yang ia lakukan dan
memperbaiki kesalahaannya tanpa perlu menggunakan pukulan
atau merusak nama baiknya (menjadikan ia malu).*’

Jika melihat pada sifat manusia, secara psikologis tidak
memiliki karakter yang sama, maka penerapan hukuman bagi
peserta didik pada tahap-tahap kewajaran perlu dilakukan karena
ada dengan pendekatan hukuman ini tingkat kebiasaan dan
kedisiplinan dapat diterapkan. Hukuman dimaksudkan untuk
memberi efek jera kepada peserta didik agar tidak mengulangi
kesalahan-kesalahannya lagi. Agama Islam memberikan arahan
dalam memberi hukuman terhadap anak atau peserta didik dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1) Jangan menghukum ketika marah, kerena ketika marah akan
lebih  bersifat emosional yang dipengaruhi nafsu
syaithaniyah.

2) Jangan sampai meyakiti perasaan dan harga diri anak atau
orang yang di hukum.

3) Jangan sampai merendahkan derajat dan martabat, misalnya
dengan menghina dan memaki didepan umum.

4) Jangan meyakiti secara fisik bertujuan merubah perilaku
yang kurang baik atau tidak baik menjadi perilaku yang
terpuji.*®

Metode hukuman untuk memperbaiki akhlak siswa harus
bertujuan memperbaiki perilaku dan memberikan efek jera, bukan

47 Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, 2024 hlm. 153
48 Burhan Alimussiri, Metode Pendidikan Akhlak dan Relevansinya Bagi

Pendidik Menurut Muhammad Syakir Al-Iskandari dalam Kitab Wasaya Al-Aba’
Lil Abna. Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.hlm-33
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untuk membalas dendam. Metode yang efektif adalah yang bersifat
mendidik dan tidak melukai secara fisik atau emosional, misalnya
menugaskan pekerjaan tambahan, diskusi kasus, atau sanksi lain
yang mendidik. Penting untuk tidak menghukum saat marah,
memberikan maaf setelah siswa menginsyafi kesalahannya, dan
memastikan hubungan baik antara pendidik dan siswa tetap terjaga.
Metode hukuman untuk memperbaiki akhlak siswa harus
dilakukan secara bijaksana dan tidak membahayakan, dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip prinsip Islam dan hukum yang
berlaku. Selain hukuman, kombinasikan juga dengan metode lain
seperti keteladanan, nasehat, pembiasaan, dan pemberian ganjaran
untuk hasil yang lebih efektif dalam membentuk akhlak mulia.

Ganjaran dan hukuman merupakan salah satu alat pendidikan
yang berfungsi untuk memotivasi siswa dalam proses belajar.
Dengan demikian maksud dan tujuan-tujuan dalam pemberian
ganjaran dan hukuman, yaitu lebih meningkatkan kemauan yang
lebih baik dan lebih giat pada peserta didik dalam melakukan
perbuatan-perbuatan yang positif yang telah dilakukannya,
termasuk di dalamnya adalah pembentukan akhlak yang terpuji
pada peserta didik.

Seorang pendidik diharapkan dalam memberi ganjaran dan
hukuman, sesuai dengan peraturan yang ada, sehingga peserta
didik bisa menerima dengan besar hati. Dan diharapkan selama
ganjaran dan hukuman diterapkan tidak ada kesalahpahaman
antara pendidik dan peserta didik. Sehingga metode ganjaran dan
hukuman dapat membawa dampak positif yang dapat menjadikan
peserta didik untuk menjadi lebih baik terutama dalam hal
berakhlak. Ganjaran termasuk alat pendidikan yang kuratif yang
menyenangkan, dan sekaligus sebagai motivasi belajar agar anak
lebih membiasakan diri untuk belajar dengan baik, agar dapat
berhubungan dengan tingkah laku, kerajinan yang berhubungan
dengan akal (kecerdasan). Dalam ajaran Islam metode ganjaran
terbukti dengan adanya “pahala”, Allah akan melipat gandakan
pahala bagi siapa saja yang berbuat kebaikan termasuk dalam hal
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memberi ganjaran, ini dikarenakan kita telah berbuat baik pada
orang lain (siswa) yaitu dengan memberi hadiah yang dapat
menyenangkan hati siswa.

Prinsip utama hukuman dan sanksi sebagai alat pendidikan
bersifat edukatif, untuk mendidik siswa agar tidak mengulangi lagi
kesalahan yang dia lakukan, dan Tujuannya bukan untuk menyiksa
atau membalas dendam, melainkan menyadarkan anak didik,
menghentikan kesalahan, dan mengembalikan mereka pada
perilaku yang benar.*® Mengenai definisi hukuman, itu adalah
tindakan yang dilakukan kepada siswa secara sengaja untuk
membuatnya untuk merenungkan kesalahan yang telah dilakukan
oleh siswa. Hukuman adalah penderitaan yang diberikan atau
ditmbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru dan
sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan atau
kesalahan.

Hukuman adalah suatu perbuatan, dimana kita secara sadar
dan sengaja menjatuhkan nestapa kepada orang lain, yang baik dari
segi kejasmanian maupun dari segi kerohanian orang lain itu
mempunyai kelemahan bila dibandingkan dari diri kita, dan oleh
karena itu kita mempunyai tanggung jawab untuk membimbingnya
dan melindunginya. Maka dapat disimpulkan bahwa hukuman
diberikan bukan untuk balas dendam kepada peserta didik
melainkan untuk memperbaiki tingkah laku peserta didik yang
kurang baik ke arah yang lebih baik.

Ganjaran dan hukuman dapat digunakan sebagai alat
pendidikan, yang mempunyai maksud dan tujuan-tujuan tertentu.
Yaitu lebih meningkatkan kemauan yang lebih baik dan lebih keras
pada peserta didik tersebut dalam melakukan perbuatan-perbuatan
yang positif yang telah dilakukannya, termasuk di dalamnya adalah
akhlak terpuji peserta didik. Sekolah MIN 37 Pidie adalah lembaga
sekolah yang berada di daerah pedesaan dan rata-rata siswanya

49 Kecia Elisabhet, Wirdatul Jannah,”Etika Guru Dalam Penerapan
Hukuman Edukatif,”Jurnal Kajian llmiah Interdisiplinier, Volume 10, Nomor 1
(Bandung, Sejurnal 2026), hlm 4
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hidup dalam keluarga yang mayoritas yang jauh dari pendidikan.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian MIN
37 Pidie selain dari itu di madrasah ini sudah menerapkan metode
ganjaran dan hukuman dalam membentuk akhlak peserta didik agar
menjadi lebih baik.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Bagian ini akan menjelaskan mengenai metode penelitian,
lokasi penelitian, jumlah responden, metode yang akan diterapkan
untuk mengumpulkan data di lapangan, serta teknik yang akan
digunakan untuk mengolah hasil yang diproleh menjadi sebuah
tulisan yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Bagian
ini akan saya uraikan tentang tempat penelitian, jumlah responden,
metode yang akan digunakan untuk mendapatkan data di lapangan
dan teknis yang akan digunakan untuk mengolah hasil yang diproleh
di lapangan menjadi sebuah karya yang dapat depertanggung jawab
secara akademik. Penelitian adalah suatu kegiatan dalam upaya
seseorang melakukan pencarian kebenaran secara ilmiah terhadap
suatu objek dengan menggunakan metode ilmiah pula.! Adapun
metode dalam penelitian ini  peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatatif, Pendekatan kualitatif dalam hal ini
sesungguhnya adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data-
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.

3. 2 Populasi dan Sampel

Adapun tempat penelitian yang saya lakukan berlokasi di
sekolah MIN 37 di Teupin Raya, kecematan Glumpang Tiga,
Kabupaten Pidie. Jumlah responden yang akan saya teliti di kelas
VIA berjumlah 24 siswa, diantaranya sekitar 14 siswa laki-laki dan
10 siswa perempuan, 8 guru PAI dan 24 orangtua siswa. di kelas VIA
siswa sangat kemerosotan akhlak sehingga guru berupaya
melimpahkan tenaga dan pikirannya untuk memperbaiki akhlak
siswa yang sebelum kurang baik sehingga lebih baik lagi

! Fahriana Nurrisaa, Dina Herminab, Norlailac, Pendekatan Kualitatif
dalam Penelitian: Strategi, Tahapan, dan Analisis Data, Jurnal Teknologi
Pendidikan Dan Pembelajaran (JTPP),(UIN Antasari Banjarmasin, Maret 2025)
hlm.1. https://jurnal . kopusindo.con/index.php/jtpp/article/view/581
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sebelumnya dan juga menjadi siswa yang berprestasi baik di tingkat
kabupaten, provinsi hingga di tingkat nasional. Alasan peneliti
mengambil di kelas VIA karena di kelas ini banyak dari siswa yang
sangat kemerosotan akhlak dan guru pula sudah perupaya
menerpakan self evaluation pada kelas tersebut.

3. 3 Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti untuk memproleh data
di lapangan tentang penerapan Self Evaluation dan dampaknya
terhadap akhlak siswa di MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie.
Dengan pendekatan field research. “Penelitian lapangan yaitu suatu
penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian dan
suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk meyelidiki objek
yang terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan juga dalam laporan
ilmiah suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk meyelidiki
objek yang terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan juga dalam
laporan ilmiah.?

Berdasarkan jenis data yang di dapatkan, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Definisi penelitian kualitatif
yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriktif. Berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.®
Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti suatu kehidupan
masyarakat, sejarah, tingkah laku funsisionalisasi organisasi,
gerakan sosial atau hubungan kekerabantan. Jenis penelitian yang
digunakan peneliti untuk mendapatkan data di lapangan tentang
Penerapan Self Evaluation dan dampaknya terhadap akhlak siswa di
MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie ini menggunakan field
research (penelitian lapangan). Penelitian lapangan yaitu suatu
penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian, dan
suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki objek

2 Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian Dan Teknik Peyusunan Skripsi
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 96

3 Lesi J.Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2015) hlm. 4
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yang terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan juga dalam laporan
ilmiah.*

Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan maka penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang menghasilkan data deskriktif®>. Berupa kata-kata atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati®Dalam
penelitian ini yang hendak diteliti adalah bagaimana Penerapan Self
Evaluation dan dampaknya terhadap akhlak siswa di MIN 37 Teupin
Raya Kabupaten Pidie. Melalui Penelitian kualitatif peneliti dapat
mengenali subjek, merasakan apa yang dialami dan terjadi dalam
kehidupan sehari-hari yang dalam hal ini berkaitan Penerapan Self
Evaluation dan dampaknya terhadap akhlak peserta didik. Dalam
penelitian ini hendak dilihat adalah Penerapan Self Evaluation dan
dampaknya terhadap akhlak siswa di MIN 37 Teupin Raya
Kabupaten Pidie. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat
mengenali subjek, merasakan apa yang dialami dan terjadi dalam
kegiatan penerapan untuk memperbaiki akhlak siswa di sekolah
MIN 37 Teupin Raya, Kabupaten Pidie.

3. 4 Lokasi Penelitian

Sekolah yang dipilih dalam penelitian ini adalah sekolah
Madrasah Ibtidayah Negeri (MIN 37) Teupin Raya Kabupaten Pidie.
Lokasi penelitian ini dipilih kerena peneliti melihat adanya
keberhasilan terhadap perubahan akhlak siswa dimana sebelumnya
siswa tidak berakhlak baik sehingga siswa berakhlak baik. Adapun
jarak dari rumah peneliti dengan lokasi sekolah tidak terlalu jauh
lebih kurang 5 menit waktu tempuh ke MIN 37 Teupin Raya

4 Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 96.

> Adzkia Sabrina, Analisis Penggunaan Media Audio Visual Pada
Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
di Kelas 1V Sekolah Dasar (Studi Literatur) Perpustakaan Universitas Pendidikan
Indonesia.,(Bandung:Upi Central Libery, 2021) hlm. 15.

®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,.Cet. Ke
XXXIV,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), him. 4.
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Kabupaten Pidie dan dengan jarak lebih kurang sekitar 1,5 KM.
Alasan penulis Meneliti rumah sekolah MIN 37 Teupin Raya
Kabupaten Pidie karena sebagian besar berhasil mendidik siswa di
mana sebelumnya berakhlak tidak baik sehingga menjadi siswa yang
berakhlak baik bahkan ada beberapa alumni di sekolah tersebut
melahirkan para ulama dan penjabat negeri ini.

3.5 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai
informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang
dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana
data diproleh. Untuk mendapatkan data yang tepat maka perlu
ditentukan informan yang memiliki kemampuan dan sesuai dengan
kebutuhan data. Subjek penelitian merupakan kasus atau orang yang
diikutsertakan dalam penelitian tempat penelitian mengukur
variabel-variabel penelitiannya. Dengan kata lain, sumber utama
data penelitian, yang data mengenai variabel-variabel yang diteliti.
Sedangkan yang menjadi subjek penelitian ini adalah kepala
sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan siswa. Adapun yang
hendak di lihat adalah menyangkut Penerapan Self Evoluation dan
dampaknya terhadap akhlak siswa di MIN 37 beralamat di Teupin
Raya, kabupaten Pidie. Subjek penelitian merupakan kasus atau
orang yang diikutsertakan dalam penelitian tempet penelitian
mengukur variabel-variabel penelitiannya.’

Dengan kata lain, sumber utama data penelitian, yang data
mengenai variabel-variabel yang diteliti. Sedangkan yang menjadi
subjek penelitian ini adalah kepala sekoloh, guru Pendidikan Agama
Islam dan melibatkan guru pelajaran lain dan melibatkan orang tua
murid. Penentuan subjek penelitian yaitu kepala sekolah dan guru
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diambil dari sekolah MIN
37 Teupin Raya Kabupaten Pidie.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: penerbit
Alfabeta 2024) hlm. 16-17.
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Subjek penelitian merupakan kasus atau orang yang diikutsertakan
dalam penelitian tempet penelitian mengukur variabel-variabel
penelitiannya.® Adapun uraian mengenai subjek penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

No Subjek Jumlah Keterangan

Kepala sekolah

1 1 Satu Kepala Sekolah

2 | Guru PAIl dan 9 Sembilan orang guru PAI dan
Guru Pelajaran guru pelajaran lain
umum

3 Sige 24 |Dua puluh Empat Siswa

L Dua puluh empat Orang tua
4 | Orang tua murid 24 siswa

Penentuan subjek penelitian yaitu kepala sekolah dan guru
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diambil dari sekolah MIN
37 Teupin Raya Kabupaten Pidie. Madrasah Ibtidayah Negeri 37
berlokasi di Teupin Raya, Kecamatan Glumpang Tiga Kabupaten
Pidie. Sementara itu, guru terdiri dari 27 guru, peneliti mengambil
sampel di kelas tinggi yaitu kelas VIA terdiri 24 siswa, terdiri dari
14 siswa Laki-Laki dan 10 siswa Perempuan dan 24 siswa total
keseluruhan, orangtua murid dari sekolah MIN 37 Pidie yang
menjadi sampel dalam penelitian ini. Pengambilan sampel kelas
tinggi dengan alasan dimana kelas tinggi tersebut yang bayak dari
siswa yang sangat kemorosotan akhlak, dan alasan lain di sekolah
kelas tinggi tersebut sudah menerapkan penerapan Self Evaluation
dan dampaknya terhadap akhlak siswa. Peserta didik di kelas tinggi
sudah dapat berpikir lebih mudah mengerti pelajaran dan nasehat
dari guru. Subjek penelitian ini adalah siswa Madrasah Ibtidayah
Negeri (MIN 37) Pidie di kelas VI A yang menjadi objek

8 Bambang Prasetnyo, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2005), him. 158.



102

pengamatan selama proses pembelajaran dan pembentukkan
karakter. Adapun objek penelitian adalah Penerapan Self Evaluation
dan Dampaknya Terhadap Akhlak siswa di MIN 37 Teupin Raya
Kabupaten Pidie.

Objek penelitian dapat diyatakan sebagai situasi sosial
penelitian yang ingin diketahui apa yang terjadi di lapangan. Pada
objek penelitian ini, peneliti bisa mengamati secara mendalam
kegiatan (Activity)orang-orang (aktor) yang ada pada tempat
penelitian.

3. 6 Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis
dalam penelitian, karena tujuan primer dalam penelitian ini ialah
untuk memperoleh data yang digunakan oleh peneliti, Metode
pengumpulan data dalam penulisan tesis ini yang dilakukan oleh
peneliti di MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie dengan
mengunakan beberapa teknik diantaranya sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah sebuah metode pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan secara sistematis terhadap gejala-gejala
yang nampak pada objek penelitian®. Dalam melakukan observasi
dengan maksud diadakan observasi adalah untuk memperluas
informasi yang diproleh dari orang lain dan tetap memperhatikan
kode etik dalam penelitian dalam hal ini peneliti akan mengumpukan
data-data dan informasi-informasi yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti yaitu Penerapan Self Evaluation dan Dampaknya
Terhadap Akhlak siswa di MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan ini dilakukan oleh pewawancara (interviewer) dengan
yang diwawancarai (interviewed). Pewawancara mengajukkan
pertanyaan  sedangkan yang diwawancarai (interviewed)

® Hadari Nawawi, Metode penelitian bidang social, (Yogyakarta : Gajah
Mada Pres, 2005), him. 100
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memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Wawancara dalam
pengumpulan data penelitian ini merupakan teknik pengumpulan
data yang dipakai untuk menggali informasi dari subjek penelitian
yang sudah disebutkan diatas, diantara lain kepala sekolah, guru
Pendidikan Agama Islam dan guru Pelajaran lain. Pihak wawancara
ialah alat pengumpul informasi melalui hubungan komunikasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dari
pewawancara kemudian dijawab secara lisan oleh responden®®.

Wawancara salah satu teknik penghimpun data yang dilakukan
dengan pertanyaan dan taya jawab, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Adapun dalam penelitian ini wawancara dilakukan
oleh peneliti sebagai pewawancara dengan kepala sekolah, guru
Pendidikan Agama Islam dan guru pelajaran lain dan pula
mewawancai orang tua murid guna mendapatkan informasi terkait
data mengenai tingkah laku anaknya. Alat yang peneliti gunakan
ketika akan melaksanakan proses wawancara dengan masing-
masing responden dalam penelitian yaitu menggunakan lembaran
kertas yang memuat beberapa butir pertayaan untuk ajukan kepada
kepela sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan guru pelajaran
umum. Peneliti juga menyiapkan alat tulis untuk mencatat jawaban
yang disampaikan oleh responden untuk menghimpun data supaya
lebih akurat. Untuk mencatat jawaban yang disampaikan oleh
responden serta untuk menghimpun data supaya lebih akurat.

Kutipan wawancara pada pembahasan bab selanjutnya
merupakan kutipan dari hasil wawancara. Wawancara tersebut akan
difokuskan pada Penerapan Self Evaluation dan dampaknya
terhadap akhlak siswa di sekolah MIN 37 Teupin Raya Kabupaten
Pidie.

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan upaya untuk mencari data

mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan,

10 Suharsimi Arikunto, Prosudur Penelitian Pendidikan, (Bandung: Insan
Mandiri, 2020), hlm. 129
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1. Adapun

transkip, buku, surat kabar, majalah dan lain-lain®
dokumentasi digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini
adalah untuk memproleh data. Dokumentasi adalah metode mencari
data mengenai hal atau variabel yang berupa catatan, Transkip,
Prasasti, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya'?,

Dokumentasi yang peneliti maksud dalam penelitian ini berupa
data-data yang berhubungan dengan catatan penerapan self
evaluation dan dampaknya akhlak siswa di Madrasah Ibtidayah
Negeri 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie atau di singkat sekolah MIN
37 Pidie, yaitu berupa data guru, profil sekolah, RPP sesuai
kebutuhan penelitian, dan lembar rekap penilaian peserta didik pada
RPP yang di telaah. Data dokumentasi yang diproleh ini diharapkan
dapat berguna dalam mendukung serta memperkuat hasil data yang
diproleh melalui teknik wawancara. Pada saat melaksanakan analisis
dokumen RPP peneliti menggunakan lembar format RPP sebagai
Paduan dalam menelaah RPP yang digunakan dengan menganalisis
sembilan komponen yaitu: Identitas RPP, perumusan indikator,
perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan materi ajar, pemilihan
sumber belajar, pemilihan media belajar, model pembelajaran,
skenario pembelajaran, penilaian.

Proses yang dilakukan dalam menelaah RPP dengan memberikan
tanda centeng pada kriteria penilaian sesuai bobot skor yang
diperoleh pada masing-masing komponen. Sementara untuk mencari
informasi pendukung dari hasil wawancara terkait penerapan self
evaluation dan dampaknya terhadap akhlak siswa di MIN 37 Teupin
Raya Kabupaten Pidie. Lembar penilaian proses dan lembar rekap
nilai peserta didik. Lember instrument penilaian proses yang
dianalisis ialah menilai aktivitas peserta didik selama pembelajaran,
seperti kerjasama, menjadi wewenang guru dalam menetukannya
dan penilaian orang tua murid ketika anaknya pulang sekolah.

11 Syharsimi Arikunto, Prosudur Penelitian suatu pendekatan Praktek,
(Yogyakarta: Rineka Cipta, 2002) hlm. 231

12 Suharsimi Arikunto, Prosudur Penelitian suatu Pendekatan Praktek,
(Yogyakarta: Rineka Cipta, 2002 hlm. 188
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Adapun teknik dalam pengumpulan data dalam karya ini, penulis
menggunakan beberapa teknik diantaranya sebagai berikut :

1. Library Research (Penelitian Kepustakaan)
Library research yaitu teknik pengumpulan data melalui
perpustakaan yaitu menggunakan metode deskriptif untuk
menelaah buku-buku, karya ilmiah, jurnal, makalah dan lainya
yang ada regulasi dengan judul tesis ini.

2. Field Research (Penelitian Lapangan)
Field research yaitu mengadakan penelitian langsung ke
lapangan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi data
tentang hubungan dengan Penerapan Self Evaluation dan
dampaknya terhadap akhlak siswa di MIN 37 Teupin Raya,
Kabupaten Pidie.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan menganalis data setelah data
dari seluruh informan atau sumber data lain terkumpul'®. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif
untuk menganalisis hasil Penerapan Self Evaluation dan dampaknya
terhadap akhlak siswa di MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie.
Bahwa  penelitian ini  berusaha = menggambarkan  dan
mempresentasikan data secara sistematis, ringkas dan sederhana
serta memproleh hasil penelitian yang lengkap dan benar maka
diperlukan metode yang valid dan akurat dalam mengalisa data
tersebut yang bersumber dari kepala sekolah, guru Pendidikan
Agama Islam dan guru Pelajaran lainya. Adapun analisis peneliti
gunakan dalam menganalisis data kualitatif yaitu dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut:

1. Pengumpulan data

Beberapa data kualitatif dikumpulkan saat peneliti mengamati

pristiwa, sikap, foto, serta sikap perilaku sehari-hari siswa di

MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie dan

18 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif,
kualitatif, (Bandung, Alfabeta, 2023), him. 207
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dengan memakai berancka ragam metode antara lain
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

. Penyajian Data

Tahap penyajian data ialah suatu kegiatan ketika sekumpulan
informasi disusun. Tahap penyajian data ini dalam bentuk teks
yang bersifat naratif, kegiatan penyajian data ini harus dengan
analisis yang mendalam karena hasil kategori yang telah
dilakukan terhadap reduksi data harus disusun secara
berurutan pada tahap ini untuk melihat struktur dari penelitian.
Kecenderungan pemahaman ini yang harus meyerderhanakan
informasi yang komplek ke dalam kesatuan bentuk yang
diserderhanakan dan selektif atau konfigurasi yang mudah
dipahami. Setelah menempuh dua proses tersebut selanjutnya
dapat diambil kesimpulan sehingga diharapkan dapat
menghasilkan kebermaknaan data dan dapat menjawab
rumusan masalah yang ada dalam penelitian.

. Reduksi Data

Dalam penelitian ini, data yang diproleh dari lapangan tentu
jumlah yang bayak sehingga perlu untuk dicatat dan dilakukan
perincian, maka harus dilalui dengan reduksi data. Reduksi
data ialah merangkum dan memilih hal-hal yang pokok untuk
dibuat kategori, sehingga data yang telah direduksi akan
memperhatikan gambaran yang lebih terarah sehingga
memudahkan peneliti untuk menyajikan data.
. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penulisan tesis adalah proses

merangkum inti hasil analisis data untuk menjawab rumusan
masalah secara padat, logis, dan selaras dengan tujuan
penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara
terus-menurus selama proses penelitian berlangsung di
lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, penelitian
kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencatat secara
teratur (dalam catatan teori). Kesimpulan ini ditangani secara
longgar, tetapi terbuka, dan spektakuler, tetapi kesimpulan
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sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian
meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh'4.
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses peneliti
berlangsung setelah data terkumpul cukup memadai maka
selanjutnya di garis kesimpulan sementara dan setelah data-
data lengkap maka diambil kesimpulan akhir. Kesimpulan
yang diproleh dari analisis wawancara akan dilakukan dengan
cara medeskripsikan dan mengkatogarisasiakan terhadap
jawaban yang berkaitan dengan Penerapan Self Evaluation dan
dampaknya terhadap Akhlak siswa di MIN 37 Teupin Raya
Kabupaten Pidie. Untuk dilihat pandangan yang sama yang
berbeda dan sebagainya, yang akan dimuat dalam hasil
penelitian.

3. 8 Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data ialah teknik yang digunakan agar
penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Teknik triangulasi ini menganalisis data observasi wawancara dan
dokumentasi akan peneliti lakukan dengan menggunakan teknik
triangulasi artinya data yang diperoleh dari wawancara akan dicek
melalui data observasi dan dokumentasi. Triangulasi merupakan
teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan
terhadap suatu data. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap suatu
data.’® Teknik Triangulasi merupakan menjadi teknik pengecekan
keabsahan data yang memanfaatkan berbagai sumber di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
yang sudah terdapat. pada penelitian ini akan menggunakan
triangulasi sumber sebagai cara buat menguji keabsahan data,

14 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu
Dakwah 17, no. 33 (2019):him. 94.

15 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2018 ), him. 330
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melalui investigasi data pada lapangan dengan membandingkan
jawaban yang diproleh dari hasil wawancara, baik dengan kepala
sekolah serta guru Pendidikan Agama Islam pada kelas VI A terdiri
24 siswa dan 24 orangtua siswa.

Semetara itu teknik observasi dan wawancara digunakan untuk
memproleh data dari sumber yang sama kemudian dibandingkan
dengan data yang seksama tentang proses penerapan self evaluation
dan dampaknya terhadap akhlak siswa di MIN 37 Teupin Raya
Kabupaten Pidie. Teknik keabsahan data merupakan teknik yang
digunakan agar penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan
secara ilmiah. Teknik triangulasi ini menganalisis data observasi dan
dokumentasi akan peneliti lakukan dengan menggunakan teknik
triangulasi artinya data yang diproleh dari wawancara akan dicek
malalui data observasi, dan dokumentasi.

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu keperluan
pengecekan atau sebagai  perbandingan terhadap suatu
data'® Triangulasi diartikan sebagai teknik pengecekan keabsahan
data yang memanfaatkan berbagai sumber di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang
ada'’. Di dalam penelitian ini akan menggunakan triangulasi sumber
sebagai cara untuk menguji keabsahan data, melalui pemeriksaan
data di lapangan dengan membandingkan jawaban hasil wawancara,
baik dengan kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam dan
siswa.

Untuk teknik observasi dan wawancara digunakan untuk
memproleh data kemudian dibandingkan dengan data yang akurat
mengenai proses penerapan self evaluation dan dampaknya
terahadap akhlak siswa di MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie di
kelas dan di luar kelas.

16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja
Rosdakarya 2018) him. 330.

17 Beni Ahmad, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2024),
hlm.189



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidayah Negeri 37
Teupin Raya Kabupaten Pidie. Sekolah ini berlokasi di Teupin Raya
Kecamatan Glumpang Tiga Kabupaten Pidie. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan di MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie
dari tanggal 5 Agustus 2025 s.d 6 Februari 2026, maka diperoleh
hasil penelitian sebagai berikut :

4.1 Profil Dan Lokasi Penelitian

Adapun letak geografis Madrasah Ibtidayah Negeri 37 Teupin
Raya Kabupaten Pidie berlokasi di Jalan Banda Aceh-Medan
KM.133, Desa Ketapang, bukiman Teupin Raya, Kecamatan
Glumpang Tiga, Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh. MIN 37 Teupin
Raya, kabupaten Pidie sekarang telah Terakreditasi B berdasarkan
penilaian data. Kemendikdasmen.go.id dan berstatus Negeri.! MIN
37 Teupin Raya, Kabupaten Pidie adalah salah satu sekolah jenjang
MI berstatus Negeri yang berada di wilayah Kec. Glumpang tiga,
Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh. MIN 37 Teupin Raya kabupaten
Pidie didirikan pada tanggal 1 Januari 1970 dengan Nomor. SK
pendirian yang berada pada naungan Kementerian Agama. Operator
sekarang ini yang bertanggung jawab ialah bpk. Irwan.? Dengan
adanya MIN 37 Teupin Raya kabupaten Pidie, diharapkan bisa
berkonstribusi dalam mencerdaskan anak bangsa pada wilayah
Teupin Raya, Kecamatan Glumpang tiga, Kabupaten Pidie. MIN 37
Teupin Raya, Kabupaten Pidie ini berdekatan dengan dayah
Darusaadah. Dayah Darusaadah ini banyak melahirkan para ulama,
Dayah ini merupakan dayah pusatnya dayah Darusaadah yang
pertama sekali yang didirikan oleh seorang ulama besar yang
bernama Allah yarham Abu Muhammad Ali Irsyad (Abu Teupin

! Data Referensi, https://sekolah.data.kemendikdasmen.go.id/. Di akses pada
tanggal 25 November 2025.

2 Wawancara dengan Pak Rdw selaku guru dan operator sekolah MIN 37
Pidie. Pada tanggal 25 November 2026
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Raya). MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie ini, sebelum diberikan
nomor angka sekolah MIN 37 Pidie dulu cuma namanya MIN
Teupin Raya, karena cuma satu-satunya MIN yang ada di sekitar
Teupin Raya.®

4.2 Visi dan Misi MIN 37 Pidie

a.Visi

= Mengantarkan peserta didik menjadi manusia yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia serta mampu mengaktualisasikan
dalam bermasyarakat berbangsa dan bernegara yang bernuasa
Islami.

= Mempersiapkan peserta didik untuk dapat melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

b.Misi

= Mengupayakan terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang
beraktualisasi dengan semangat yang tinggi berdisiplin dan
penuh ke keluargaan.

= Membina peserta didik memiliki jiwa pengabdian pada agama
nusa dan bangsa.

= Menanamkan peserta didik tentang pemahaman pengatahuan
syariat Islam terhadap lingkungan sosial.

= Meningkatkan potensi sumber daya manusia sebagai upaya
untuk mencapai tujuan Pembangunan nasional.

= Meningkatkan kesadaran peserta didik untuk menjunjung
tinggi adat istiadat dan kebudayaan daerah yang berdasarkan
Al-Quran dan hadist.

4.3 Keadaan Siswa MIN 37 Pidie

Keadaan siswa mencakup berbagai hal, seperti jenjang tingkat
kelas, umur siswa di MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie,
keterlibatan dalam kegiatan eksrakurikuler, kemampuan mengatasi
tantangan, kesiapan menghadapi ujian atau evaluasi, dan sejauh

8 Wawancara dengan ibu ZB guru Senior sekolah MIN 37 Pidie. Pada
tanggal 25 November 2025
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mana mereka merasa terhubung dengan lingkungan belajar mereka.
Pemahaman keadaan siswa menjadi penting bagi pendidik dan
lembaga pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan, minat, dan pontensi individu siswa.

Adapun data siswa di MIN 37 Teupin Raya, Kabupaten Pidie
akan saya rincikan di dalam bentuk tabel di bawah ini*

Kelas Siswa PR Siswa LK Jumlah total
1A 12 10 22 Siswa
IB 10 10 20 Siswa
IC 9 13 22 Siswa
IITA 10 13 23 Siswa
IIB 9 10 19 Siswa

I A 15 8 23 Siswa

III B 13 6 19 Siswa

I C 6 11 17 Siswa

IVA 15 9 24 Siswa
IVB 14 8 22 Siswa
VA 9 10 19 Siswa
VB i 12 19 Siswa
vVC 9 9 18 Siswa

VI A 10 14 24 Siswa

VI B 10 10 20 Siswa

Total Keseluruhan 311
Siswa

Tabel di atas mencerminkan keragaman kelas dan distribusi
siswa di MIN 37 Teupin Raya, Kabupaten Pidie, yang memastikan
pendidikan beragam dan peneliti menulis secara komprehensif
sesuai dengan masing-masing tingkat. Jumlah siswa seluruhnya di
MIN 37 Teupin Raya, Kabupaten Pidie berjumlah total 311 siswa,
terdiri dari laki-laki berjumlah 154 siswa dan perempuan berjumlah
157 siswi. Sedangkan agama yang di anut oleh siswa di MIN 37

4 Hasil Telaah Dokumentasi sekolah MIN 37 Pidie. Pada tanggal 1
Desember 2025.
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Teupin Raya, Kabupaten Pidie yang berjumlah 311 seluruhnya siswa
dan siswi yaitu beragama Islam, tidak seorangpun yang di luar
agama Islam . Kenapa penulis menyebutkan agama siswa karena ada
ikatannya dalam proses Penerapan Self Evaluation dan Dampaknya
Terhadap Akhlak siswa di MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie,
dalam memperbaiki akhlak siswa ini yang di terapkan oleh guru
dengan pendekatan Pendidikan Islam makanya peneliti sebutkan.
Umur siswa di sekolah MIN 37 Teupin Raya kabupaten Pidie. akan
peneliti cantumkan dalam bentuk tabel di bawah ini, untuk
memudahkan dalam memahaminya, diantaranya akan peneliti
gambarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Umur siswa Jumlah
6 Tahun 39
7 tahun 51
8 tahun 51
9 tahun 60
10 tahun 61
11 tahun 40
12 tahun 9

Tabel di atas merupakan rata-rata usia siswa sekolah MIN 37
Teupin Raya kabupaten Pidie. dari data semua siswa di MIN 37
Teupin Raya, kabupaten Pidie adalah siswa laki-laki yang berjumlah
sekitar 154 Siswa sedangakan siswi sekitar 157 Siswi. Tabel di atas
tesebut merupakan rata-rata usia siswa sekolah MIN 37 Teupin Raya
kabupaten Pidie.

4. 4 Data Tenaga kependidikan

Tenaga kependidikan adalah individu-indivudu yang berkerja
di berbagai posisi pendukung di MIN 37 Teupin Raya, Kabupaten
Pidie, seperti mereka memiliki peran yang penting dalam
menjalankan berbagai bidang mencakup, kepala sekolah, wali
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kelas, guru mata pelajaran, bidang administrativ, perpustakaan, dan
pendukung lainya.

Adapun data guru sekolah MIN 37 Teupin Raya kabupaten
Pidie akan saya paparkan dalam bentuk tabel di bawah ini:

No | Nama Guru Min 37 Jabatan Guru

1. | HJ. Nurhayati, S.Pd Penasehat

2. | Kamariah, S.Pd Kepala sekolah

3. | Amiruddin M.Nur Komite

4. | Mardiati, S.Ag Waka Kurikulum

5. | Sri Wahyuni, S.Pd.I Sosial

6. | Zukarnaini, S.H.I Waka Kesiswaan

7. | Musliadi, S,Pd Sarpras

8. | Darmawati, S.Pd Wali Kelas TA

9. | Murhamah, S.Pd Wali Kelas IB

10. | Khatijah, S.Pd Wali Kelas IC

11. | Safrinza Z, S.Pd Wali Kelas ITA

12. | Khairiah, S.Pd Wali Kelas 11B

13. | Fauziah, S.Pd.I Wali Kelas IITA

14. | Safrina M, S.Pd Wali Kelas I11B

15. | Hanifah, S.Pd Wali Kelas IVA

16. | Sriwahyuni, S.Pd Wali Kelas [VB

17. | Rukaiyah, S.Pd Wali Kelas VA

18. | Nuzakiah, S.Pd Wali Kelas VB

19. | Muhammad, S.Pd Wali Kelas VIA

20. | Musliadi, S.Pd.I Wali Kelas VIB

21. | Nani Zahrina, S.Pd Guru Mapel Sejarah
Kebudayaan Islam

22. | Husna, S.Pd Guru Mapel Figih

23. | Safariah, S.Pd Guru Mapel Al-Quran Hadist

24. | Riski, S.Pd Guru PAI
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25. | Ulfa, S.Pd Guru PAI
26. | Maimun, S.Pd Guru PAI
27. | Zulkarnaini, S.Pd Guru PAI

4. 5 Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang peneliti paparkan dalam kajian ini ialah
peristiwa atau fakta yang peneliti temukan di lapangan yaitu di MIN
37 Teupin Raya, Kabupaten Pidie, kecamatan Glumpang Tiga.
Uraian hasil penelitian peneliti rumuskan yang sinkron dengan
rumusan problematika yang sudah peneliti paparkan di awal untuk
mengelompokkan berbagai temuan agar mudah memahaminya bagi
pembaca.

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka dapat
dipaparkan hasil pembahasan yang berfokus pada tahapan-tahapan
dalam pelaksanaan penerapan self evaluation pada pembentukan
akhlak siswa pada pembelajaran PAI di MIN 37 Teupin Raya,
kabupaten Pidie. Berikut merupakan tahapan-tahapan dalam
pelaksanaan self evaluation pada pembelajaran PAI  dalam
membentuk karakter siswa menjadi lebih baik.

4.5.1 Perencanaan Penerapan Self Evaluation dan Dampaknya

Terhadap Akhlak Siswa

Tahapan Paling utama adalah perencanaan terlebih dahulu
sebelum penerapan self evaluation dan dampaknya terhadap akhlak
siswa, guru PAI di MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie, telah
melakukan beberapa langkah yang sebagai tahapan untuk menjadi
paduan ketika pembelajaran pada kelas. Penerapan self evaluation
dan dampaknya terhadap akhlak siswa dimulai berasal kegiatan
merencanakan pembelajaran. Perencanaan yang dilakukan
dirancang setiap memasuki awal tahun Pelajaran. Setiap pendidik
menyusun program tahunan, program semester, membentuk silabus
yang disertai dengan membentuk RPP. di dalam RPP tersebutlah
tercantum setiap nilai-nilai karakter utama yang akan dibentuk atau
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di tergetkan di akhir pembelajaran. Nilai-nilai karakter ini bisa
berbeda-beda sesuai dengan muatan materi pelajaran tertentu.
Berikut peneliti memaparkan beberapa data hasil wawancara,
dokumentasi dengan kepala sekolah dan guru PAI, yang didukung
dengan data hasil observasi yang dilaksanakan terhadap perencanaan
penerapan self evaluation dan dampaknya terhadap akhlak siswa di
MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie. Proses perencanaan
pembelajaran sama untuk semuanya, tidak ada kriteria khusus, hal
ini sebagaimana di jelaskan oleh kepala sekolah MIN 37 Pidie
berikut ini :
Kebijakan khusus menyangkut penerapan self evaluation
dalam perencanaan pembelajaran sejauh ini belum ada, namun
kami selalu mengintruksikan pada semua guru untuk
mengikuti paduan yang ada terutama menyesuaikan dengan
kurikulum yang di gunakan yaitu K-13, tentu berkaitan dengan
penerapan self evaluation kami meyerahkan sepunuhnya pada
guru untuk merencanakan pembelajaran sebaik mungkin agar
mampu memperbaiki karakter siswa.®
Dari Peryataan di atas tersebut, dapat peneliti menyimpulkan
bahwa sejauh ini belum ada ketentuan khusus dalam perencanaan
pembelajaran yang berkaitan dengan pelaksanaan penerapan self
evaluation. Pernyataan guru sekolah di atas pula mengindikasikan
bahwa sekolah dalam hal ini meyerahkan arah penguatan pendidikan
karakter sepenuhnya pada guru dan mengandalkan kreativitas para
guru pengampu pembelajaran di kelas dan luar kelas. Lebih lanjut
kepala MIN 37 Teupin Raya, Kabupaten Pidie menambahkan
meyangkut dengan kegiatan perencanaan pembelajaran bahwa:
Kemudian berkaitan dengan penerapan self evaluation di sini
guru di wajibkan untuk mebuat perencanaan pembelajaran
terlebih dahulu, seperti alur tujuan pembelajaran dan RPP
sebelum mulai melaksanakan pembelajaran, tentu di dalamnya

> Wawancara dengan Kepala Sekolah MIN 37 Pidie. Pada 5 Desember 2025
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memuat berbagai kegiatan pembelajaran yang berkaitan
dengan Penerapan Self Evaluation. ®
Hal ini menurut peryataan ibuk NZ dari guru mapel PAI
sebagai berikut :
Perancangan RPP sekarang mengikuti arahan dinas yang bisa
kami dapatkan dalam berbagai pelatihan dan kegiatan-
kegiatan yaitu mengarah pada memperbaiki akhlak siswa,
karena memang persoalan akhlak menjadi perhatian semua
pihak pada siswa sekarang ini. Selain itu, Kur-13 sudah kami
terapkan juga mengarah sistem pembelajran pengembangan

siswa.’

Dari peryataan Guru di atas dapat peneliti menyimpulkan yang
bahwa, proses Penerapan Self Evaluation di awali dengan
perencanaan dalam perancangan pembelejaran terlebih dahulu.
Lebih lanjut berdasarkan kajian di lapangan yang peneliti lakukan
terutama pada pemeriksaan dokumen-dokumen peneliti mengkaji
beberapa RPP guru yang mengajar pada pelajaran PAI, peneliti
menemukan di beberapa RPP memang telah memuat beberapa nilai
yang hendak di capai dalam pembelajaran masing-masing pelajaran.
Berkaitan dengan dokumen tersebut peneliti mencoba meminta
penjelasan salah satu guru yang mengajar pelajaran Pendidikan
Agama Islam di sekolah MIN 37 Pidie tersebut, guru tersebut
memberikan penjelasan yang bahwa :

Tidak semua nilai Penerapan Self Evaluation kami muat
dalam RPP, akan tetepi pelaksanaan terkadang melebihi dari
yang dimuat di RPP. karena pelaksanaannya selain dalam
kelas juga dilaksanakan di luar kelas, Penerapan Self
Evaluation yang dikembangkan diantarannya regelius,
mandiri, gotong royong, integritas, empati tujuan ini berupa
pengembangan perilaku-perilaku positif seperti, kepedulian,

® Wawancara dengan Kepala Sekolah MIN 37 Pidie. Pada 5 Desember
2025
" Wawancara dengan ibuk NZ di MIN 37 Pidie. Pada 5 Desember 2025
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dan tanggung jawab.®

Berdasarkan penjelasan guru di atas peneliti meyimpulkan,
bahwa perencanaan Penerapan Self Evaluation telah di upayakan
oleh guru Pendidikan Agama Islam di MIN 37 Teupin Raya
kabupaten Pidie di atas, dengan tahap perencanaan dalam bentuk
RPP. Dalam proses perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam turut di awasi serta dilakukan pengecekan berkala oleh kepala
sekolah. Hal ini dilakukan guna melihat ketepatan dan kesiapan guru
Pendidikan Agama Islam untuk melaksanakan contoh pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam memperbaiki akhlak siswa.

Berdasarkan yang peneliti telaah dokumentasi berupa RPP dan
buku guru pelajaran Pendidikan Agama Islam, mendapatkan yang
bahwa setiap pelajaran Pendidikan Agama Islam ada nilai-nilai yang
ingin di capai di masing-masing pelajaran diantaranya peneleti
sebutkan di bawah ini seperti pelajaran sejarah kebudayaan Islam
nilai yang hendak di capai diantaranya :

1. Keteladanan (akidah dan akhlak): mengkaji kisah nabi dan
sahabat untuk mencontoh akhlak terpuji seperti kejujuran,
kesabaran, keberanian, serta tanggung jawab.

2. Cinta tanah air dan agama: meningkatkan rasa cinta dan
bangga terhadap sejarah dan peradaban Islam.

3. Semangat belajar Dan Berkembang: Mencontoh kegigihan
para tokoh dalam menuntut ilmu serta mengembangkan
pengetahuan.

4. Kritis dan kreatif: mengambil hikmah dari pelajaran sejarah
untuk memahami fenomena sosial serta mengembangkan
kebudayaan Islam.

5. Tanggung jawab dan kepemimpinan: memahami peran
pemimpin Islam dan menumbuhkan rasa tanggung jawab
dalam kehidupan sehari-hari.

6. Identitas Kelslaman: menciptakan pemahaman dan identitas

8 Wawancara dengan ibuk NZ, Guru Pendidikan Agama Islam MIN 37
Pidie. Pada 5 Desember 2025
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diri menjadi Muslim yang kuat.

Peneliti telaah di dalam RPP dan buku pelajaran Al-Qur'an Hadis
ada nilai-nilai yang ingin di capai diantaranya meliputi :

1.

Akhlak dan Karakter: menciptakan karakter —mulia,
menanamkan nilai kejujuran, kesabaran, kerja keras, dan rasa
hormat kepada orang tua dan guru.

. Ketagwaan dan Keimanan: menjadikan peserta didik hamba
Allah Swt yang beriman dan bertakwa melalui pemahaman
serta pengamalan perintah dan larangan-nya.

. Keterampilan Dasar: mampu membaca Al-Qur'an dengan baik
(tajwid) serta menulisnya.

. Pemahaman dan Penerapan: memahami arti serta kandungan
Al-Qur'an Hadis serta mengimplementasikan pada kehidupan
sehari-hari.

. Keterampilan Sosial dan Emosional: Meningkatkan disiplin,
tanggung jawab, dan kemampuan berinteraksi positif.

. Pembiasaan Positif: membentuk kebiasaan baik seperti bangun
pagi, beribadah, berolahraga, dan gemar belajar, berdasarkan
teladan Al-Qur'an serta Hadis.

Dalam kesempatan lain peneliti mebaca RPP dan buku Pelajaran

Akidah Akhlak setelah peneliti baca peneliti mengambil kesimpulan
yang bahwa di pelajaran akidah akhlak ada nilai-nilai yang ingin di
capai diantaranya meliputi :

1

2.

. Penguatan akidah (keyakinan): Meningkatkan keyakinan
kepada Allah Swt melalui pelajaran akidah akhlak.
Pembentukan akhlak terpuji: Menumbuhkan perilaku seperti
gana'ah (merasa cukup), sabar, tawakkal, ikhtiar (usaha),
syukur, dan adab (sopan santun) terhadap orang tua dan guru
dan kepada kawan.

. Menghindari akhlak tercela: Mengenali dan menjauhi sifat
buruk seperti berkata kasar, egois, putus asa, ghadhab
(marah), dan tamak (rakus).

. kemanusiaan yang adil dan beradab: membentuk akhlak yang
selaras dengan nilai Islam untuk mewariskan karakter bangsa.
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5. Pembiasaan sikap mulia: Mengaplikasikan keyakinan dan
pengatahuan akidah dalam kehidupan nyata sehari-hari.
Dalam kesempatan lain peneliti menayakan kepada guru

pelajaran Figih tentang nilai- nilai apa saja yang ingin di capai

dalam pelajaran Fiqih, beliau guru yang mengajar pelajaran Figih
menjawab di dalam pelajaran Figih ada beberapa nilai-nilai poin
yang ingin di capai diantarnya:

1. Pengenalan Rukun Islam: memahami makna dan cara
melaksanakan salat, puasa, zakat, dan haji secara dasar.

2. Pembiasaan Ibadah: membentuk kebiasaan baik dalam
beribadah sehari-hari (Thaharah/bersuci, shalat, puasa).

3. Adab dan Akhlak: Menanamkan perilaku terpuji pada
pergaulan serta kehidupan sehari-hari.

4. Pemahaman muamalah sederhana: Mengenalkan hukum-
hukum interaksi sosial serta ekonomi dasar, seperti jujur
dalam berdagang, menjaga kebersihan, dan larangan
mencuri.

5. Ketaatan pada hukum Allah Swt : “memahami bahwa fiqih
merupakan petunjuk Allah Swt untuk kebaikan dunia dan
akhirat.®

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan,
bahwa perencanaan Penerapan Self Evaluation telah di upayakan
oleh guru Pendidikan Agama Islam di MIN 37 Teupin Raya,
Kabupaten Pidie di atas. Dalam proses perencanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam turut di awasi serta dilakukan pengecekan
berkala oleh kepala sekolah masing-masing. Hal ini dilakukan guna
melihat ketepatan dan kesiapan guru Pendidikan Agama Islam untuk
melaksanakan. contoh pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam memperbaiki akhlak siswa. Penerapan self evaluation yang
diterapkan di MIN 37 Teupin Raya, Kabupaten Pidie diantarannya

® Hasil Wawancara dengan guru Hsn, Guru Pendidikan Agama Islam MIN
37 Pidie. Pada 10 Desember 2025
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regelius, mandiri, gotong royong, integritas, peduli, empati.
Penjelasan guru di atas bisa di pahami dalam rangka memperbaiki
akhlak siswa guru lebih dulu merencanakan materi pembelajaran
yang akan dilaksanakan di MIN 37 Teupin Raya, Kabupaten Pidie.

4.5.2 Tahapan-Tahapan Dalam Melaksanakan Self Evaluation

Dalam Pembentukan Akhlak Siswa.

Dalam melakukan sebuah proses penerapan self evaluation
akhlak siswa, dalam pembelajaran, pengajar harus membuat sebuah
rancangan pembelajaran yang nantinya bisa memudahkan guru
dalam mengajar dan membuahkan pembelajaran yang terarah. Hal
ini pun dilakukan oleh pengajar di MIN 37 Teupin Raya, kabupaten
Pidie, adapun tahapan yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam
dalam proses penerapan self evaluation pada pembentukan karakter
peserta didik yang didapati peneliti saat melakukan wawancara
diperoleh. Pada waktu wawancara dengan bpk RK selaku pengajar
PAI di Madrasah Ibtidayah Negeri 37 Teupin Raya kabupaten Pidie
beliau berkata bahwa:

Langkah-langkahnya itu yang pertama kita tentukan dulu
materi apa yang akan kita gunakan dalam proses penerapan
self evaluation serta ~membuat lembar penilaian,
mengungkapkan materi apa yang akan dibahas lalu
motodenya apakah nanti didalamnya termasuk ada self
evaluation dan lembar penilain diri, nanti pendidik di
perintahkan untuk mengisi lembar penilaian diri isinya
perihal karakter yang di buat, setelah siswa mengisi kami
mengevaluasi hasil dari peserta didik supaya kita menjadi
pendidik tau tindakan apa yang harus kami pakai. Akan tetapi
sebenarnya kami gak bisa cuma pakai penilaian diri saja,
nanti biasanya kami adakan penilaian lain yang mampu
memperkuat data penilaian diri itu. Kalo kami cuma
ngandalin penilaian diri bisa jadi hasilnya tidak akurat karena
bisa jadi peserta didik mengisinya yang bagus biar
mendapatkan nilainya bagus. Kalau sudah gitu nanti sebagai
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pendidik mengevaluasi para siswa-siswi dari hasil penilaian

umumnya kalau hasilnya kurang kami sebagai pendidik

memanggil siswa ini untuk berbicara secara empat mata biar

siswa ini tidak malu supaya bisa lebih terbuka.'°

Dari pernyataan di atas bisa di pahami sebelum proses
penerapan self evalution di terapkan guru terlebih dahulu merancang
materi apa yang di ajarkan untuk memperbaiki akhlak peserta didik.
Sesuai penelitian yang dilaksanakan, maka bisa dipaparkan hasil
pembahasan yang berfokus pada tahapan-tahapan dalam
pelaksanaan penerapan self evaluation dalam pembentukan karakter
pendidik pada pembelajaran PAI. Berikut adalah tahapan-tahapan
dalam pelaksanaan penerapan self evalution pada pembelajaran PAI
untuk mencetak karakter siswa menjadi akhlak yang lebih baik
yaitu:
a. Menentukan materi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat
digambarkan hasil pembahasan temuan yaitu berupa tahapan dalam
melaksanakan Self” Evaluation yaitu menentukan materi hal ini
dilakukan agar nantinya dalam melakukan pembelajaran siswa
sudah mengatahui akan menggunakan metode pembelajaran, guru
sudah mengatahui akan menggunakan metode dan evaluasi seperti
apa. Menurut ibu SRN mejelaskan berikut ini:

Dalam proses melakukan penerapan self evaluation tahapan

pertama yang dilakukan ialah menentukan materi, materi yang

diajarkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie dalam proses

pembentukan akhlak pada siswa. Dengan memilih materi yang

akan disampaikan kepada siswa, pengajar membantu peserta

didik dalam mengevaluasi diri serta memantau perkembangan

karakter mereka. Dalam menentukan materi guru jelas

mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang akan dicapai

dalam pembentukan karakter siswa. Tujuan ini berupa

10 Wawancara dengan bpk RK,Guru Pendidikan Agama Islam MIN 37
Pidie, tanggal 10 Desember 2025
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pengembangan perilaku-perilaku positif seperti kejujuran,
kepedulian, dan tanggung jawab. Materi yang dipilih relevan
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Materi
sesuai dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan siswa. guru
juga menyusun materi secara sistematis supaya nantinya
peserta didik bisa memahami dengan baik materi tersebut
umumnya berupa materi ibadah, kisah-kisah teladan nabi yang
terdapat dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam.!!

Dari keterangan guru PAI di atas bisa peneliti menyimpulkan,
pendidik terlebih terdahulu dengan memilih materi yang sesuai, guru
membantu siswa dalam mengembangkan karakter positif dan
melakukan self evaluation secara efektif. Materi yang dipilih juga
akan membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep
agama dan budi pekerti yang dapat dijadikan pedoman dalam
berakhlak dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai penjelasan yang telah
dijabarkan diatas, hal tadi sejalan dengan Permendikbud 81 A point
(a) yaitu menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang akan
dievaluasi. Hal tadi dilakukan pengajar dalam memilih materi serta
memilih aspek yang dinilai.

b. Membuat lembaran penilaian diri (self evaluation)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat di
gambarkan hasil pembahasan temuan yaitu berupa tahapan dalam
penerapan Self Evaluation ialah mebuat lembar penilaian Self
Evaluation hal ini dilakukan agar nantinya ketika akan dilakukan
penilaian guru sudah siap lembar penilaian yang akan diisi oleh

siswa, Menurut keterangan ibu NZ, beliau menjelaskan:
Lembaran Self Evalution merupakan alat yang digunakan
untuk memudahkan siswa mengevaluasi diri mereka dalam hal
karakter serta nilai-nilai moral yang peserta didik miliki dalam
pembelajaran PAI. Umumnya guru dalam membentuk lembar
evaluasi yang pertama dilakukan yaitu memilih kriteria

11 ‘Wawancara dengan ibu SRN,Guru Pendidikan Agama Islam MIN 37
Pidie, tanggal 10 Desember 2025
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evaluasi yang digunakan dalam lembar penilaian Self
Evaluation kriteria evaluasi mencangkup aspek-aspek karakter
serta nilai moral yang ingin dievaluasi, seperti diantarannya
regelius, mandiri, gotong royong, integritas, peduli, empati.
Selanjutnya menentukan skala penilaian yang digunakan
untuk menilai sejauh mana peserta didik bisa mencapai
kriteria-kriteria tadi. Skala evaluasi berupa angka tingkat
pencapain yang diberikan pada siswa. Pernyataan atau
pertanyaan ini dibuat untuk menggali pemahaman peserta
didik tentang karakter dan nilai moral yang dievaluasi. Adapun
pernyataan yang dibuat pengajar pada lembar penilaian Self
Evaluation mencangkup beberapa pernyataan diantaranya
yaitu: saya memberi salam ketika memasuki lokal sekolah,
memberi salam ketika memasuki rumah dan mencium tangan
kedua orang tua saya dan ketika berangkat ke sekolah, saya
melaksanakan shalat tepat pada waktunya, saya membaca
basmalah beserta doa ketika hendak makan, saya bertutur
bahasa baik di sekolah dan di rumah, Saya berdoa sebelum
melakukan aktivitas belajar, saya tidak mengganggu teman,
saya berani mengakui kesalahan saya, saya menuntaskan
tugas-tugas PR tepat waktu, saya berani menerima resiko atas
tindakan kesalahan yang saya lakukan, aku meninta maaf bila
saya melakukan kesalahan, aku datang kesekolah tepat
waktu.1?

Dari pernyataan guru di atas, peneliti menyimpulkan, bahwa
upaya guru dalam penerapan self evaluation untuk memperbaiki
akhlak siswa ada beberapa metode diantaranya penilain guru melalui
lembaran self evaluation yang di serahkan kepada murid untuk
mereka isi sesuai keterangan di kertas lembaran self evaluation, dan
tidak terlepas dari penilaian itu juga, guru melakukan penilaian
akhlak siswa pula melalui pantauan dan pengamatan oleh guru dan
orang tua murid itu sendiri. Dengan membentuk lembar penilaian

12 Hasil Wawancara dengan ibu NZ,Guru Pendidikan Agama Islam MIN
37 Pidie. Pada tanggal 12 Desember 2025
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self evaluation menjadi salah satu tahapan pada penerapan self
evaluation dalam pembentukan karakter di pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, pengajar dapat membantu peserta didik untuk lebih
mandiri dalam mengevaluasi dan meningkatkan karakter serta nilai
moral mereka.

c.Peserta didik melakukan penilaian Self Evaluation
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, maka dapat
diperoleh data hasil pembahasan yaitu temuan berupa tahapan dalam
penerapan self evaluation yaitu peserta didik melakukan evaluasi diri
yang bertujuan untuk melatih peserta didik dalam evaluasi diri untuk
memperbaiki akhlak yang lebih baik lagi. Hal ini sebagaimana dari
pernyataan oleh ibu NZ, berikut ini:
Self Evaluatian atau penilaian diri ialah proses dimana
peserta didik secara mandiri mengevaluasi kerakter akhlak
mereka sendiri melalui bimbingan guru di sekolah dan
bimbingan orang tua di saat peserta didik berada di rumah.
Adapun tahapan peserta didik dalam melakukan penilaian
self evaluation yaitu pengajar membuat lembar penilaian
yang berisi kriteria penilaian dan skala penilaian (nilail -10)
lembar penilaian bisa mencangkup banyak sekali aspek
karakter yang ingin dievaluasi. Siswa kemudian akan menilai
diri mereka sendiri dan di awasi oleh orang tuanya sendiri
sesuai kriteria yang sudah ditentukan pada lembar penilaian
yang sudah disedikan guru. peserta didik akan memberikan
penilaian pada tingkat kemajuan mereka dalam mencapai
karakter yang diinginkan. Melalui self evaluation ini, peserta
didik bisa lebih sadar akan kemampuan serta karakter mereka
sendiri. Mereka pula bisa mengidentifikasi apa yang perlu
diperbaiki. Self evaluation bisa sebagai salah satu cara yang
efektif pada membentuk karakter yang baik pada peserta
didik.

13 Wawancara dengan ibu NZ, Guru Pendidikan Agama Islam MIN 37
Pidie. Pada tanggal 12 Desember 2025
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Berdasarkan penjelasan yang sudah dijabarkan di atas, hal tadi
sinkron dengan Permendikbud 81A meminta siswa untuk
melaksanakan penilaian diri. Hal tersebut dilakukan pengajar dengan
meminta siswa dalam melakukan penilaian diri sesudah
pembelajaran berlangsung.

d. Pendidik mengevaluasi hasil penilaian Self Evaluation
Berdasarkan penelitian, maka bisa digambarkan hasil
pembahasan temuan yaitu berupa tahapan pada melakukan self
evaluation yaitu pengajar mengevaluasi hasil penilaian diri siswa
yang bertujuan supaya pendidik dapat memperbaiki akhlak siswa.
Hasil wawancara dengan ibu SRN selaku guru di MIN 37 Teupin
Raya, Kabupaten Pidie mengukapkan berikut ini:
Pada pelaksanaan self evaluation pada pembentukan karakter
di pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pengajar
mengevaluasi hasil penilaian self evaluation peserta didik
menjadi tahapan penting. Setelah siswa melakukan penilaian
self evaluation pengajar memberikan feedback kepada siswa
berdasarkan hasil penilaian self evaluation mereka. Feedback
yang diberikan bersifat konstruktif, membantu peserta didik
untuk memahami kelebihan serta kekurangan mereka pada
pembentukan karakter akhlak.4

Dari keterangan di atas peneliti meyimpulkan, bahwa guru
memberikan feedback terhadap akhlaknya siswa. Berdiskusi dengan
siswa tentang hasil penilaian self evaluation mereka. Pengajar
mengajak siswa untuk merenungi hasil penilaian mereka,
mengidentifikasi potensi serta arah yang perlu ditingkatkan, dan
merencanakan langkah-langkah untuk memperbaiki dirinya siswa.
Pengajar melakukan monitoring dan evaluasi terhadap perubahan
yang terjadi pada akhlak siswa sesudah melalui proses self
evaluation.

14 Wawancara dengan ibu SNR selaku guru di MIN 37 Pidie. pada tanggal
12 Desember 2025
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Guru memantau perkembangan siswa secara Dberkala
memberikan penilaian ulang terhadap proses pembentukan akhlak
siswa. Dengan melakukan evaluasi terhadap hasil penilaian self
evaluation peserta didik, pengajar dapat membantu peserta didik
untuk lebih memahami diri mereka sendiri, mengidentifikasi
kelemahan dan kekuatan pada karakter mereka serta merencanakan
langkah-langkah untuk meningkatkan kualitas karakter yang
dimiliki hal ini dapat membantu siswa untuk menjadi manusia yang
berakhlak dalam kehidupan sehari-hari.

45.3 Tahapan-Tahapan Penerapan Self Evaluation di Kelas

dan Luar Kelas

Tahapan pelaksanaan penerapan self evaluation di sekolah
dilakukan pada dua bentuk, pertama penguatan pendidikan
karakter pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
penguatan pendidikan karakter di luar kelas atau ektrakurikuler.
Adapun pelaksanaan mengikuti tahapan-tahapan tersendiri, hal ini
bisa ditinjau di uraian berikut. Pengajar melakukan monitoring di
MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie ialah pelajaran Al-Qur’an
hadis, Akidah akhlak, Figih, serta sejarah Kebudayaan Islam.
Empat pelajaran Pendidikan Agama Islam yang disebutkan di atas
artinya materi pokok yang bisa dikembangkan untuk aneka macam
macam nilai karakter di siswa.

Adapun beberapa nilai-nilai karakter yang ingin di capai dalam
proses penerapan self evaluation akhlak yang dimasukkan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas oleh guru
Pendidikan Agama Islam di MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie
ialah sebagai berikut:

a) Nilai Karakter Religius
Karakter menurut Kemendiknas (2010), karakter adalah watak,
tabiat, akhlak atau kepribadian seorang, yang terbentuk dari hasil
internalisasi yaitu kepribadian, sikap, dan kesadaran moral
seseorang siswa. Berbagai kebijakan yang diyakini serta
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dipergunakan menjadi landasan sebagai cara pandang, berfikir,
bersikap, dan bertindak. Istilah karakter dianggap sebagai ciri atau
ciri atau gaya atau sifat berasal diri seseorang yang bersumber
berasal bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan.

Religi berasal dari bahasa asing religion yang merupakan kata
dasar dari religius, sebagai bentuk dari kata benda yang berati agama
atau kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan kodrat di atas
manusia. Sedangkan religius berasal dari kata religius yang berati
sifat religi yang melekat pada diri seseorang. pendidikan karakter
religius mengacu pada nilai-nilai dasar yang terdapat dalam agama
Islam. Dalam pendidikan karakter ada banyak sumber, keteladanan
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam adalah salah satu diantara
nilai-nilai yang dapat dijadikan sumber dalam sikap dan perilaku
sehari-hari beliau, yaitu shiddiq (jujur), amanah (dipercaya), tabligh
(menyampaikan), dan fatanah (cerdas).

Di zaman sekarang ini siswa sangat membutuhkan karakter
religius dalam menghadapi degradasi moral dan perubahan zaman,
maka siswa diharapkan bisa memiliki dan berperilaku dengan
berukuran baik dan jelek yang di dasarkan di ketentuan dan
ketetapan agama. Pembentukan karakter religius ini tentu bisa
dilakukan jika semua komponen stake holders (Individu atau
kelompok yang memiliki kepentingan terhadap keputusan dan
aktivitas organisasi) pendidikan bisa berpartisipasi serta berperan
dan , termasuk orang tua dari peserta didik itu sendiri. Nilai karakter
yang diterapkan melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam
pada kelas yang berkaitan dengan karakter religius adalah perilaku
yang taat pada perintah agama, sebagaimana di sampaikan oleh guru
ZB selaku Pendidikan Agama Islam berikut ini :

Pada penerapan pembentukkan karakter religius selain
membiasakan siswa tepat waktu melaksanakan perintah
agama seperti shalat dan lainnya, kita pula menjalankan apa
yang sudah dirancang pada RPP seperti mengawali segala
bentuk kegiatan dengan membaca basmalah dan doa secara
bersama-sama sebelum dan sesudah pembelajaran, membaca
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Asmaul Husna dan baca ayat pendek (juz 30).%°

Pernyataan salah satu guru Pendidikan Agama Islam di atas
bisa disimpulkan, bahwa upaya penerapan karakter religius melalui
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan menggunakan
cara berikut:

1) Sebelum di mulai pelajaran pada kelas, peserta didik di MIN
37 Teupin Raya, Kabupaten Pidie melakukan membaca
basmalah dan doa bersama dengan membaca asmaul husna
serta surat-surat pendek.

2) setelah pembelajaran selesai, guru serta siswa sekolah MIN 37
Pidie menutup pelajaran dengan berhasalawat dan salam serta
doa secara bersama-sama.

Penerapan pendidikan karakter untuk nilai karakter religius
dalam Pendidikan Agama Islam paling menonjol adalah dengan cara
guru memberikan contoh teladan yang baik contoh secara langsung
sebagaimana diungkapkan oleh bpk RK guru Pendidikan Agama
Islam berikut ini :

Yang kami hadapi sekarang ini peserta didik masih pada
tahapan pembentukan diri, tidak seluruh dari mereka tahu apa
yang disampaikan secara materi dalam proses pembelajaran,
Jjadi di sini kami berperan untuk memberikan contoh langsung
pada mereka seperti cara berwudhu yang benar, kemudian
mengajarkan tata cara shalat yang benar, kami bertutur bahasa
yang sopan dengan orang lain baik dengan guru, orang tua,
teman dan orang lain, kami memberikan contoh seperti
memberi salam ketika masuk ke lokal supaya dicontohkan
oleh siswa, kami bedoa bersama-sama dengan siswa sebelum
pelajaran dimulai, kami membimbing siswa untuk membaca
doa sebulum makan makanan begizi, kami bershalawat
dengan siswa ketika hendak pulang sekolah.

15 Wawancara dengan ibu ZB, Guru Mapel Figih MIN 37 Pidie, pada 15
Desember 2025

16 Wawancara dengan Bpk RK, selaku guru Mapel Figih MIN 37 Pidie.
pada 15 Desember 2025
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Bila diamati beberapa pernyataan guru Pendidikan Agama Islam
di MIN 37 Teupin Raya kabupaten Pidie di atas dapat dipahami
bahwa, penguatan karakter religius peserta didik yang dilakukan
sang guru Pendidikan Agama Islam semua mengarah pada kegiatan
ibadah mulai dari sebelum melaksanakan shalat hingga dengan
selesai. Hal ini tentu saja untuk membiasakan peserta didik tepat
waktu dan benar dalam melaksanakan ibadah shalat menjadi bekal
kehidupannya kelak waktu dewasa dan  berteman dengan
masyarakat luas.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
selama proses penelitian bahwa pendidikan akhlak pada membentuk
karakter religius di MIN 37 Teupin Raya kabupaten Pidie
diimplementasikan dengan melaksanakan kegiatan yang bersifat
terpadu dengan pelaksanaan pembelajaran selama siswa di sekolah,
baik itu di dalam maupun di luar kelas. Sebagaimana hasil
wawancara bersama kepala Madrasah yang menyatakan bahwa:

Pendidikan akhlak dalam membentuk sikap religius
dilaksanakan di sekolah kami menggunakan cara membentuk
dan melatih peserta didik dengan banyak sekali aktivitas yang
sifatnya terpadu. Jadi selama aktivitas pembelajaran di sekolah
maupun di luar madrasah ini. Disamping itu semua komponen
sekolah telah saling bersinergi untuk bersama mewujudkan
pendidikan bernuansa karakter baik diluar kelas maupun
didalam kelas.’

Mengacu pada hasil wawancara pada atas, maka penulis
menyimpulkan banwa implementasi pendidikan akhlak dalam
menghasilkan karakter religius dan kedisiplinan siswa MIN 37
Teupin Raya kabupaten Pidie dipadukan selama kegiatan
pembelajaran di madrasah maupun pada luar madrasah.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah MIN 37 Teupin Raya,
kabupaten Pidie, tersebut di atas sesuai dengan wawancara dengan
ibu HF salah satu guru di sekolah MIN 37 Teupin Raya kabupaten

17 Wawancara dengan Kepala Sekolah MIN 37 Pidie. Pada 6 Desember
2025
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Pidie yaitu sebagai berikut:
Pendidikan akhlak dalam memebentuk sikap religius siswa
dilaksanakan di sekolah kami dengan cara membuat dan
melatih siswa dengan berbagai kegiatan yang sifatnya terpadu.
Jadi selama kegiatan pembelajaran di sekolah dan di luar
sekolah. Di samping itu semua kompenen sekolah sudah saling
bersinergi untuk bersama mewujudkan pendidikan bernuansa
karakter baik di luar kelas dan di dalam kelas.*8
Mengacu pada hasil wawancara di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa implementasi pendidikan akhlak dalam
membentuk karakter religius siswa dipadukan selama kegiatan
pembelajaran di sekolah maupun di luar sekolah. Sedangkan hasil
wawancara dengan wali kelas menyebutkan bahwa:
Penanaman karakter religius yang dilakukan dengan berbagai
bentuk kegiatan seperti bersalaman dengan guru di pagi hari,
membaca asmaul husna, hafalan juz Amma, bahkan pula
dilaksanakanya acara Tahfiz Al Qur’an, juga berdoa di waktu
sebelum pelajaran dimulai pelajaran pada kelas, Penanaman
karakter religius yang dilakukan menggunakan berbagai
bentuk aktivitas seperti bersalaman dengan guru di pagi hari,
membaca asmaul husna maupun berdoa pada ketika sebelum
memulai pelajaran di kelas serta kegiatan-aktivitas yang lain
sebagaimana hasil wawancara penulis dengan informan adalah
pelaksanaan Pendidikan karakter keagamaan pada siswa
sekolah MIN 37 Teupin Raya, Kabupaten Pidie ini.*®
Mengacu pada hasil wawancara dengan informan tersebut
kemudian peneliti melakukan pengamatan langsung di MIN 37
Teupin Raya, kabupaten Pidie untuk memperkuat temuan yang di
dapatkan dari hasil wawancara. Berdasarkan hasil observasi di

18 Wawancara dengan ibu HF, Guru Wali kelas di MIN 37 Pidie, pada 15
Desember 2025

19 Wawancara dengan ibu SRN, Guru Wali kelas di MIN 37 Pidie, pada 15
Desember 2025
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sekolah secara langsung oleh peneliti menemukan yang bahwa
memang siswa bersama-sama membaca ayat suci Al-Quran baik
surah yasin di baca biasanya di pagi hari jumat sedangkan surah
pendek dan asmaul husna biasanya di baca pagi jam 7: 45 sampai
selesai di setiap hari di mulai pagi hari senin sampai dengan hari
sabtu kecuali pada hari jumat khusus di baca surah yasin. Selama
pembacaan ayat suci Al-Quran guru menunjukkan atau kemaun
siswa itu sendiri untuk memimpin dalam membaca ayat suci Al-
Quran dengan menggunakan microphon.

Berdasarkan hasil observasi di kelas saat jam masuk ke dalam
lokal sekolah siswa sebelum memulai proses belajar terlebih dahulu
di awali dengan membaca basmalah dan doa sebelum belajar (QS.
Thaha ayat 25-28) yaitu doa sebagai berikut :

Ol (e Baae [ﬁ&\j‘g)l\&j;éjcg)&@&ﬂ\gj

38 ) 5688

Artinya: “Wahai tuhanku, lapangkanlah dadaku,(25) Mudahkan
untukku urusanku, (26) dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku(27)
agar mereka mengerti perkataanku.(28). Doa di atas merupakan doa
yang sering di panjatkan oleh siswa di MIN 37 Teupin Raya
kabupaten Pidie sebelum pelajaran dimulai, di mana guru sebagai
pembimbing ketika berdoa.

Sebagaimana hasil observasi peneliti mengamati ketika di kelas
saat jam sebelum masuk lokal sekolah di pagi hari siswa berkumpul
bersama-sama dari semua siswa di depan kantor guru, guru juga
melakukan pengawasan dan bimbingan oleh guru untuk membaca
ayat suci Al-Quran dimana dipimpin langsung oleh siswa yang
ditunjuk oleh guru atau siswa itu sendiri yang mau menjadi imam
dalam membaca ayat suci Al-Quran dengan menggunakan mikrofon.
Hasil observasi melihat di mana siswa ketika pergi ke sokalah ada
yang diantar oleh orangtua nya dimana ketika hendak mau masuk
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halaman sekolah terlebih dahulu siswa mereka mencium tangan
orangtuanya sedangkan guru berdiri menunggu di depan gerbang
sekolah kemudian siswa mencium tangan guru di sekolah, ada juga
siswa pergi sendiri ke sekolah ada dengan sepeda, ada yang dengan
berjalan kaki bagi siswa yang rumahnya tidak jauh dari sekolah. Dan
hasil pengamatan penulis para guru ketika hendak masuk lokal untuk
mengajar guru akan memberi salam untuk memberikan contoh
kepada siswa. (Observasi 7 Desember 2025. Menurut bpk MN beliau
merupakan guru PAI di Sekolah MIN 37 Teupin Raya kabupaten
Pidie, menjelaskan berikut ini :
Dalam pembentukkan karakter religius taat beribah guru
mengadakan kegiatan yang meningkatkan kesadaran siswa
akan pentingnya beribadah. Dengan menyadari pentingnya
beribadah, peserta didik akan lebih termotivasi untuk
memperbaiki diri dalam beribadah. Peserta didik dibimbing
oleh guru tujuannya untuk menghasilkan kebiasaan
beribadah yang lebih baik, Guru memberikan contoh serta
medampingi peserta didik dalam melaksanakan ibadah
Sehari-hari contoh seperti shalat jamaah dan membaca Al-
Quran. Lalu peserta didik di lakukan konsep penerapan self
evaluation ialah proses evaluasi diri untuk menilai sejauh
mana mereka sudah taat dalam malaksanakan beribadah dan
akhlaknya, Pengajar memberikan lembar penilaian yang
berisi pertanyaan-pertanyaan terkait kualitas ibadah mereka
dan akhlak meraka seperti pertanyaan seputar shalat dan
jumlah juz Al-Qur’an yang telah mereka baca. sesudah
melakukan self evaluation, peserta didik dibina untuk
memperbaiki diri dalam beribadah. pengajar menyampaikan
masukan serta bimbingan secara individual kepada peserta
didik untuk meningkatkan kualitas ibadah mereka. Selain itu,
juga diadakan sesi konseling untuk membantu peserta didik
yang mengalami kesulitan dalam beribadah.?°

20 Wawancara dengan bpk MN selaku guru PAI di MIN 37 Pidie, pada 20
Desember 2025
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b) Nilai Karakter Kejujuran
Hasil penelitian yang dilakukan, maka bisa digambarkan hasil
pembahasan temuan yakni di MIN 37 Teupin Raya kabupaten Pidie,
pada proses penerapan self evaluation dalam pembentukan karakter
kejujuran. Pendapat dari ibu NZ yang adalah guru Pendidikan
Agama Islam di MIN 37 Teupin Raya kabupaten Pidie berikut ini :
Pada pembentukan karakter kejujuran pengajar membentuk
lembar penilaian diri yang berisi kriteria-kriteria kejujuran
yang ingin di kembangkan, misalnya aku mengembalikan
barang yang aku pinjam. Para guru juga melihat lembaran self
evaluation yang di serahkan kepada murid untuk di isi berupa,
seperti saya sudah melaksanakan shalat ketika di rumah, saya
memberi salam ketika pulang ke rumah, saya mecium tangan
kedua orangtua saya ketika saya pulang ke rumah, saya
bertutur kata-kata baik dan berperilaku baik ketika di rumah
dan di luar rumah dan sebagainya. Guru mengcek kejujuran
siswa dalam mengisi lembaran tersebut dengan menanyakan
lengsung kepada orang tuanya untuk melihat apakah benar
siswa benar-benar mengisi lembaran tesebut dengan jujur atau
tidak jujur, apabila para siswa kedapatan tidak jujur dalam
mengisi lembaran tesebut maka para siswa di MIN 37 Teupin
Raya kabupaten Pidie di ingatkan oleh guru dengan dipanggil
lalu diperingatkan oleh guru kepada siswa tersebut yang
bahwa berbohong itu dalam agama Islam adalah dosa besar,
guru memperingati siswa yang kedapatan berbohong dengan
tujuan supaya siswa tersebut tidak berbohong dan jujur dalam
kehidupan sehari-hari.?

Nilai kejujuran ialah sikap yang didasarkan pada upaya
menciptakan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan serta pekerjaan yang dilakukan masing-
masing peserta didik baik di sekolah dan di luar sekolah, aspek ini
sangat krusial ditekankan sejak dini pada peserta didik untuk

21 Wawancara dengan ibu NZ, SPd Guru Wali kelas di MIN 37 Pidie, pada
20 Desember 2025
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membiasakan mereka jujur dalam berbagai hal. Sebagaimana

disampaikan oleh HF selaku guru di MIN 37 Teupin Raya,

Kabupaten Pidie sebagai berikut:
Dalam proses pembelajaran terdapat banyak kesempatan yang
bisa kami lakukan untuk meningkatkan kejujuran peserta
didik, seperti adanya larangan menyontek, selalu bertutur
bahasa yang baik, terlebih di hari jumat dimana kami memiliki
rutinitas pagi untuk baca surat yasin bersama, peserta didik
diwajibkan membaca surah yasin secara bersama-sama, yang
menjadi pemimpin baca surat yasin itu peserta didik yang mau
maju kedepan atau dipilih oleh guru, dalam proses membaca
surat yasin di awasi dan di bimbing oleh guru.?

Dari keterangan guru di atas bisa disimpulkan guru sangat
menekan siswa supaya jujur baik dalam perkataan maupun
perbuatan dalam kehidupan sehari-hari. Pengajar mengajarkan
konsep kejujuran secara mendalam kepada peserta didik melalui
materi pembelajaran PAI. Pengajar memberikan pemahaman yang
jelas perihal arti kejujuran, pentingnya kejujuran dalam kehidupan
sehari-hari serta dampak positif yang akan diperoleh bila mereka
menjunjung tinggi nilai kejujuran.

Hal ini dilakukan pengajar melalui kegiatan diskusi, presentasi,
atau ceramah. Pengajar membangun lingkungan belajar yang
kondusif serta aman bagi peserta didik untuk berbicara secara jujur.
Hal ini dilakukan menggunakan penerapan aturan dan tata cara yang
mendukung kejujuran, dan pengajar memberikan contoh nyata
perihal situasi di mana kejujuran sangat dibutuhkan, baik pada
Pelajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Pengajar memberikan
kesempatan untuk melakukan self evaluation terkait dengan sikap
kejujuran mereka peserta didik. Peserta didik dapat diminta untuk
menilai sejauh mana mereka sudah menerapkan kejujuran dalam
aspek kehidupan, seperti pada mengerjakan tugas dan waktu

22 Wawancara dengan ibu NZ, SPd Guru Wali kelas di MIN 37 Pidie, pada
20 Desember 2025
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berinteraksi dengan sahabat. Selesainya melakukan self evaluation
peserta didik dibimbing untuk membentuk rencana perbaikan bila
mereka merasa masih kurang dalam menerapkan kejujuran.

Rencana perbaikan ini berupa langkah-langkah nyata yang
dilakukan peserta didik untuk meningkatkan sikap kejujuran mereka.
Sehabis melakukan penerapan self evaluation pengajar melakukan
pengawasan bersama-sama dengan orang tua peserta didik serta
evaluasi terhadap perubahan sikap peserta didik, terkait dengan
kejujuran. Evaluasi yang dilakukan yaitu dengan langsung
berkolaborasi dengan orangtua peserta didik dan mengisi lembar
penilaian yang menguji kejujuran peserta didik.

Bentuk karakter yang dibangun dalam karakter kejujuran pada
peserta didik diajarkan untuk selalu jujur dalam segala bidang. Hal
ini bisa dinilai oleh pengajar dengan kegiatan seperti ulangan harian,
UTS, UAS, peserta didik diajarkan untuk bersikap jujur tidak perlu
mencontek teman sebab dengan mencontek teman belum tentu
jawaban itu benar jadi, peserta didik dilatih untuk tidak perlu
mencontek. Guru menekankan karakter kejujuran ini nantinya
diharapkan peserta didik dapat selalu diterapkan kejujuran pada diri
setiap peserta didik.

¢) Nilai Karakter mandiri

Karakter mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah
bergantung kepada orang lain dalam melaksanakan tugas-tugas pada
kelas dan di luar kelas. Hal ini sebagaimana disampaikan kepala
MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie berikut ini :

Penanaman sikap mandiri pada siswa di sekolah MIN

(Madrasah Ibtidayah Negeri) dilakukan melalui pembiasaan

tugas harian, pemberian tanggung jawab kecil, membiarkan

anak mencoba sendiri, hingga kegiatan terprogram seperti

piket di kelas, meyelasaikan PR sendiri di rumah, didukung

oleh guru Pendidikan Agama Islam beserta orangtua murid

yang konsisten membimbing, guru dan orangtua peserta didik

untuk memberikan motivasi, dan menciptakan kepercayaan
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diri agar peserta didik terbiasa mengurus diri sendiri dan tidak
bergantaung kepada orang lain.?

Menurut ibu NZ beliau memberikan pernyataan sebagai berikut :
Untuk menanamkan perilaku mandiri pada siswa di sekolah
MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie, seperti mengerjakan
tugas sekolah sendiri tanpa bantuan orang lain, menjaga
kebersihan serta kerapian barang pribadi (tas, buku, seragam),
makan dan minum MBG sendiri, menentukan pakaian atau
barang untuk pergi ke sekolah, serta berani meyampaikan
pendapat di dalam kelas, didukung menggunakan pembiasaan
tugas kecil di sekolah contoh piket harian, memberikan
kesempatan untuk menjawab soal ujian tanpa meminta bantuan
kawan, supaya membentuk tanggung jawab dan rasa percaya
diri sejak dini.?*

Dari keterangan beberapa guru di atas dapat peneliti
menyimpulkan, bahwa penguatan pendidikan karakter mandiri
sebagaimana yang telah disampaikan oleh guru Pendidikan Agama
Islam di atas untuk membiasakan peserta didik supaya percaya pada
kemampuan dirinya masing-masing dan membiasakan mereka untuk
sebisa mungkin melakukan kewajiban secara mendiri tanpa perlu
mengharapkan pertolongan orang lain pada berbagai kesempatan
baik di kelas ataupun di luar kelas.

d) Gotong royong atau kerjasama
Hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat digambarkan
hasil pembahasan temuan yakni di MIN 37 Teupin Raya, kabupaten
Pidie, pada proses penerapan self evalution dalam pembentukan
karakter kerjasama atau gotong royong. Berdasarkan pernyataan ibu
NZ, beliau yang merupakan guru PAI di MIN 37 Teupin Raya,
kabupaten Pidie beliau menjelaskan berikut ini:

23 Wawancara dengan Kepala Sekolah MIN 37 Pidie, Pada 20 Desember
2025

24 Wawancara dengan ibu NZ, SPd Guru PAI di MIN 37 Pidie, pada 20
Desember 2025
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Dalam pembentukan karakter kerjasama atau gotong royong
guru menyampaikan penjelasan kepada peserta didik perihal
pentingnya kerjasama atau gotog royong dalam kehidupan
sehari-hari  baik di sekolah maupun di kehidupan
bermasyarakat. Guru juga mengajak peserta didik berdiskusi
perihal manfaat kerjasama gotong royong. Guru dan peserta
didik bersama-sama memutuskan tujuan pembentukan
karakter kerjasama atau gotong royong yang ingin dicapai,
contohnya untuk mencapai lingkungan sekolah yang harmonis
dan produktif. Peserta didik diminta untuk melakukan self
evaluation terhadap kemampuan peserta didik pada
berkerjasama atau bergotong royong. Peserta didik diarahkan
untuk memikirkan apa yang sudah mereka lakukan dengan
baik serta apa yang perlu diperbaiki. Guru memberikan
penilaian kepada peserta didik berdasarkan hasil self
evaluation yang mereka lakukan. Guru pula meyampaikan
masukan serta dorongan kepada peserta didik untuk terus
meningkatkan kemampuan mereka dalam kerjasama atau
gotong royong. Guru pula mengatur kegiatan-kegiatan
kolaboratif dalam pembelajarn seperti tugas yang
berkelompok, diskusi kelompok yang melibatkan kerjasama.
Sesudah itu, guru juga meyampaikan penilaian kolaboratif
peserta didik dalam kegiatan tadi.?®
Ibu kepala sekolah juga mengukapkan berikut ini :

kerjasama atau gotong royong di sekolah MIN 37 Teupin
Raya, kabupaten Pidie contoh seperti belajar bersama teman,
membersihkan kelas dan lingkungan sekolah, membantu
teman yang kesulitan, mengerjakan tugas kelompok,
mempersiapkan acara sekolah seperti 17 Agustus atau lomba
dan mempersiapkan acara maulid nabi Muhammad %,
semuanya demi menciptakan lingkungan yang bersih dan

% Wawancara dengan ibu NZ, SPd Guru Wali kelas di MIN 37 Pidie, pada
26 Desember 2025
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nyaman dan meningkatkan kebersamaan.?®

Bila dicermati dari teori, proses yang sudah dilakukan guru serta
peserta didik sudah sikron dengan proses penanaman self evaluation
karakter kerjasama atau gotong royong. Teori yang dimaksud ialah
teori Thomas Lickona beliau menyatakan yang bahwa pendidikan
karakter mengadung tiga unsur dan salah satu dari tiga yaitu
melakukan kebaikan (doing the good).?” Artinya melaukan
kebaikan, kebaikan yang dimaksud dalam pembentukan karakter
kerjasama atau gotong royong di MIN 37 Teupin Raya, Kabupaten
Pidie ialah guru memberikan masukan dan dorongan kepada
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
bekerjasama atau gotong royong.

Dalam konteks penilaian karakter berupa kerjasama atau gotong
royong berdasarkan aturan dalam kurikulum 2013 kerjasama atau
gotong royong menjadi fokus inti dalam menilai perkembangan
karakter peserta didik. Tetapi faktanya aspek kerjasama atau gotong
royong belum sepenuhnya sikron dengan peraturan kurikulum 2013
salah satunya yang tidak sikron di lapangan seperti hanya beberapa
siswa yang berkerja, sedangkan sebahagian siswa lainya tidak ikut
serta berkerjasama bergotong royong artinya malas bergotong
royong hal tesebut sangat bertentangan dengan prinsip pembelajaran
kolaboratif dan keadilan yang ditekankan di dalam kurikulum 2013.

Ada beberapa indikator yang telah memenuhi kurikulum 2013
yaitu terlibat aktif dalam berkerja bakti membersihkan kelas atau
lingkungan sekolah. Dengan penerapan self evaluation dalam
pembentukan kerjasama atau gotong royong, diharapkan peserta
didik dapat mengembagkan karakter kerjasama atau gotong royong
secara mandiri dan terus menerus dalam berkerjasama atau gotong
royong.

26 Wawancara dengan Kepala Sekolah MIN 37 Pidie, Pada 26 Desember
2025

27 Rian Damariswara, Penyuluhan Pendidikan Karakter Adaptasi Thomas
Lickona (Kediri, dedikasi, 2021) hlm. 34
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e) Nilai Karakter empati terhadap kawan dan lingkungan
Peduli merupakan sikap memperhatikan, mengindahkan, dan
melibatkan diri secara proaktif terhadap kondisi atau masalah orang
lain atau lingkungan, ditandai dengan empati merasakan apa yang
dirasakan orang lain dan melakukan tindakan nyata seperti
menolong, berbagi, serta bertindak santun dan adil, yang muncul dari
kesadaran kemanusian dan berkeinginan untuk saling membantu.
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah MIN 37 Teupin
Raya, kabupaten Pidie, beliau memberikan pernyataan sebagai
berikut :
Kami mendidik karakter peduli di sekolah Madrasah Ibtidyah
Negeri (MIN) 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie dilakukan
melalui keteladanan guru, pembiasan sehari-hari, dan aktivitas
tersruktur seperti piket kelas, mengutip sampah lalu
membuwang pada tempatnya, merawat tanaman, pedekatan
untuk membangun karakter peduli di perkuat dengan
integarasi nilai agama, pengajaran empati. Rasa empati juga di
ajarkan oleh guru kepada peserta didik untuk merasa kasian
kepada teman ketika mereka di bullying, guru mengupamakan
kepada pelaku bulliying seadainya si pelaku berada di posisi
korban bulliying bagaimana perasaan mereka sebahagian
peserta didik pelaku bulliying meyebutkan akan merasa sedih
dan marah, maka para guru mengingatkan begitu juga
perasaan teman kalian ketika kalian mebulli mereka. Guru
mengingatkan yang bahwa perbuatan bulliying merupakan
perbuatan yang tercela yang di larang dalam agama Islam,
Tindakan yang dilakukan oleh guru juga kepada peserta didik
bagi pelaku bulliying setelah di nasehati tetap melakukan
bulliying maka guru mengingatkan akan memberikan efek jera
contoh membersihkan sekolah, memberikan nilai ujian tidak
baik atau guru memanggil orangtuanya peserta didik.?
Berdadarkan pernyataan kepala sekolah di atas, bisa peneliti

28 Wawancara dengan Kepala Sekolah MIN 37 Pidie, Pada 30 Desember
2025
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mengambil kesimpulan di MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie,
para guru sudah mengajarkan sifat kepedulian kepada siswa baik
peduli terhadap manusia dan rasa kepedulian terhadap lingkungan,
guru mengembangkan rasa kepedulian kepada siswa dengan cara
pendekatan Pendidikan Agama Islam.

f) Disiplin
Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti lakukan, maka
dapat peneliti gambarkan hasil temuan di MIN 37 Teupin Raya,
kabupaten Pidie dalam proses self evaluation dalam pembentukan
karakter disiplin. Menurut ibu NZ, yang merupakan guru Pendidikan
Agama lIslam di sekolah MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie,
beliau mengukapkan sebagai berikut ini:
Dalam membentuk karakter disiplin guru menyampaikan
pemahaman kepada siwa untuk meyadari begitu pentingnya
disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Guru pula memberikan
contoh konkret mengenai perilaku yang mecerminkan disiplin
dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di
lingkungan masyarakat. Contoh disiplin di sekolah MIN 37
Teupin Raya, kabupaten Pidie, seperti datang ke sekolah tepat
waktu sebelum di mulainya baca Al-Quran di pagi secara
besama-sama peserta didik, memakai seragam dengan rapi
sesuai jadwal yang sudah di tentukan, makan MBG di dalam
kelas sebelum makan berdoa terlebih terdahulu dan makan
secara bersama-sama, peserta didik hari senin dibiasakan
mengikuti  upacara, melaksanakan piket di kelas,
mengumpulkan tugas tepat waktu, dan bersama-sama menjaga
kebersihan lingkungan sekolah baik di dalam kelas maupun di
lingkungan komplek sekolah.?°
Berdasarkan hasil di lapangan yang bahwa, mereka peserta didik
dibimbing oleh guru untuk merenungkan pentingnya disiplin dalam

29 Wawancara dengan Ibu NZ, guru Sekolah MIN 37 Pidie, Pada 30
Desember 2025
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mencapai tujuan untuk meraih kesuksesan di dalam kehidupan.
Sekolah juga menetapkan standar disiplin yang diinginkan dari
peserta didik, baik dalam hal ketaatan terhadap peraturan sekolah
dan hal kepatuhan.

Guru menyampaikan arahan kepada peserta didik mengenai self
evaluation dan cara melaksanakan penilaian diri sendiri terkait
disiplin. Peserta didik diedukasi paduan dan contoh-contoh yang
jelas standar disiplin yang diinginkan pada peserta didik. Peserta
didik diharapkan untuk mengamati diri mereka sendiri tentang
kedisiplinan di sekolah. Mereka peserta didik diminta untuk
menyadari kebiasaan-kebiasaan mereka yang kurang disiplin dan
hal-hal yang perlu diperbaiki. Guru mengharapkan bagi peserta didik
untuk melakukan evaluasi diri mereka terkait kedisiplinan mereka
sendiri. Para guru meminta kepada peserta didik untuk mengukur
sejauh mana mereka telah mematuhi standar disiplin yang telah
ditetapkan.

Peserta didik dibimbing untuk melakukan perbaikan diri
berdasarkan hasil evaluasi mereka. Dibimbing untuk membuat
rencana perbaikan dan melakukan tindakan konkret untuk
meningkatkan kedisiplinan mereka. Berdasarkan pernyataan dari ibu
Hsn beliau memberikan pernyataan berikut ini:

Bentuk karakter yang ditingkatkan dalam karakter disiplin
ialah peserta didik datang ke sekolah tepat waktu sebelum di
mulainya baca Al-Quran bersama-sama peserta didik. Hal ini
bisa dicermati di ketika guru di pagi menyambut peserta didik
pada saat sampai di sekolah, dari itu bisa dicermati mana
peserta didik yang sudah disiplin untuk berangkat tepat waktu
dan mana yang belum bisa disiplin untuk berangkat tepat
waktu. Guru melihat peserta didik mengerjakan piket
kebersihan atau tidak, peserta didik mengerjakan tugas dengan
tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh
guru baik mengejakan ujian semester, mengerjakan PR.
dengan hal tadi termuat dalam rubik evaluasi self evaluation
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yang telah dibagikan kepada peserta didik.*

Disiplin adalah salah satu satu aspek yang penting dalam
pembentukan karakter peserta didik. Di dalam kurikulum 2013,
disiplin menjadi salah satu kompentensi yang harus dikuasai oleh
peserta didik. Disiplin dalam peraturan kurikulum 2013 meliputi
kedisiplinan dalam mengikuti prosedur pembelajaran, melaksanakan
tugas dengan tepat waktu, serta patuh terhadap nilai-nilai dan norma
yang berlaku.

Dengan penerapan self evaluation dalam pembentukan karakter
disiplin, diharapkan peserta didik dapat lebih mandiri dan
bertanggung jawab pada meningkatkan disiplin mereka sendiri. Hal
ini pula dapat membantu peserta didik memahami pentingnya
disiplin dalam mencapai tujuan dan meraih kesuksesan pada masa
depan.

Setelah proses penerapan self evaluation di atas sudah
diterapkan teryata masih ada beberapan siswa di MIN 37 Teupin
Raya, kabupaten Pidie masih tidak berakhlak tidak baik maka guru
meyelesaikan masalah tersebut dengan menerapkan hukuman
sebagaimana peneliti wawancara dengan ibu NZ beliau
mengukapakan yang bahwa:

Setelah kami sudah perupaya menerapkan self evaluation
untuk memperbaiki akhlak siswa ternyata masih kedapatan
beberapa siswa yang tidak berakhlak tidak baik maka para
guru akan memberikan peringatan dan hukuman bagi siswa
tersebut supaya mendapatkan efek jera bagi siswa tersebut,
diantara peringatan dan hukuman yang diberikan oleh guru
sangat beragam seperti ketika siswa terlambat ke sekolah, guru
tidak langsung menghukum, tetapi terlebih dahulu
memberikan penjelasan tentang akibat dari keterlambatan
tersebut. Sedangkan kalau kedapatan siswa membulli kawan
maka guru memperingatkan dan menjelaskan kepada siswa

30 Wawancara dengan Ibu Hsn, guru Sekolah MIN 37 Pidie, Pada 5 Januari
2026
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pelaku bulliying tentang perasaan korban bulli, guru
mengumpamakan seadainya pelaku berada di posisi korban
bulliying bagaimana perasaannya? pelaku bulliying menjawab
akan sedih dan dan marah maka guru menjelaskan begitu juga
perasaan kawan yang kamu bulliying dan guru menjelaskan
kepada pelaku bulliying dalam pandangan agama Islam di
larang membulli orang lain, guru menambahkan bagi pelaku
bulliying apabila terlulang lagi perbuatan tersebut maka akan
dijemput polisi tujuan untuk menakuti pelaku bulliying®?.

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi di MIN 37 Teupin
Raya, kabupaten Pidie, peneliti menemukan data bahwa guru dalam
upaya memperbaiki akhlak peserta didik menerapakan ganjaran
beragam seperti pemberitahuan, teguran, peringatan dan hukuman
bersifat mendidik. Peneliti akan membahas bagaimana bentuk
pemberitahuan, teguran, peringatan dan hukuman yang di terapkan
di MIN 37 Teupin Raya, Kabupaten Pidie sebagai berikut :

1. Pemberitahuan
Salah satu bentuk ganjaran yang peneliti temukan di MIN 37
Teupin Raya, kabupaten Pidie ialah pemberitahuan yang di
sampaikan oleh pendidik sebelum hukuman di berikan. Pendidik
biasanya meyampaikan penjelasan dan peringatan terlebih dahulu
agar peserta didik mangatahui alasan dan tujuan diberikan hukuman.
Seperti ketika peserta didik terlambat ke sekolah, guru tidak
langsung  menghukum, tetapi terlebih dahulu memberikan
penjelasan tentang akibat dari keterlambatan ke sekolah.
2. Teguran
Pendidik memberikan teguran ketika siswa menunjukan
perilaku yang menganggu dalam proses pembelajaran, seperti
peserta didik berbicara pada saat pendidik sedang menjelaskan
pelajaran. Teguran oleh pendidik kepada peserta didik berbentuk
lisan, singkat yang langsung di arahkan kepada peserta didik yang

31 Wawancara dengan ibuk NZ selaku guru sekolah MIN 37 Pidie, Pada
30 Desember 2025
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bersangkutan. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu NZ beliau
mengukapakan sebagai berikut :
Bentuk teguran kepada peserta didik untuk membuat mereka sadar
akan kesalahannya. Seperti ketika peserta didik kedapatan mebulli
kawan dan berbahasa kasar maka guru akan berupaya menegur bagi
peseta didik tersebut untuk tidak terlung lagi perbuatan tersebut.3?
3. Peringatan

Setelah pemberitahuan dan teguran sudah pendidik terapkan
bagi peserta didik. Pendidik selanjutnya akan mengunakan
peringatan sebagai bentuk ganjaran represif. Peringatan diberikan
bagi peserta didik yang berulang kali melakukan kesalahan, seperti
peserta didik yang berulang kali membulli kawan dan berbahasa
kasar. Biasanya bentuk peringatan yang di berikan dalam bentuk
nasehat langsung atau catatan tertulis.

4. Hukuman

Hukuman adalah tahap terakhir ganjaran yang diterapkan di
MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie. Hukuman diberikan kepada
peserta didik yang melakukan kesalahan yang berulang kali.
Hukuman yang di terepkan di MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie
umumnya berupa hukuman ringan misalkan seperti berdiri di depan
kelas, membersihkan lokal sekolah, menghafal surah pendek. Tujuan
hukuman bukan untuk menyakiti, tetapi untuk memberikan efek jera
supaya peserta didik yang melanggar tidak mengulangi lagi
kesalahannya.

4.5.4 Penilaian yang mendukung penerapan self evaluation
Dalam melaksanakan penerapan self evalution atau penilaian
diri peserta didik tidak cukup hanya mangadalkan penilaian diri dari
peserta didik saja akan tetapi di butuhkan penilaian lain yang
mendukung penerapan self evaluation ini agar tujuan penerapan self

32 Wawancara dengan ibuk NZ selaku guru sekolah MIN 37 Pidie, Pada 30
Desember 2025
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evaluation dalam pembentukan karakter dapat terwujud dengan
sempurna dan menjadikan para peserta didik ini menampakkan
dalam diri peserta didik yaitu akhlak yang baik.

Adapun penilaian-penilaian yang mendukung penerapan self
evaluation yang di dikumpulkan peneliti saat melakukan wawancara
yang diproleh informasi sebagai berikut: Pada saat wawancara
dengan kepala sekolah MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie. beliau
mengukapkan berikut ini:

Jadi dalam melakukan pengisian lembaran penilaian self
evaluation ini kami sebagai guru tidak cuma menerapkan
penilaian self evalution dari siswa saja, kalau kami hanya
menggunakan self evaluation siwa saja, kemungkinan besar
siswa dalam mengisi lembar penilaian diri ada siswa yang
tidak jujur dalam mengsinya lembaran kertas penilaian self
evaluation biar mendapatkan penilaian baik dari guru. Jadi
kami para guru membuat penilaian lain yang bisa mendukung
penilaian self evaluation ini salah satunya itu ada orangtuanya,
dari penilaian orangtua bisa dilihat hasil yang di dapati sangat
berbeda dari penilain diri peserta didik dan selain itu ada
penilaian guru, jadi ada tiga penilaian yang mendukung dalam
penilaian self evaluation”.33

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dipaparkan hasil
pembahasan tentang temuan penilaian yang mendukung dalam
proses penerapan self evaluation. Adapun penilaian yang
mendukung dalam penerapan self evaluation yaitu sebagai berikut :

a. Penilaian Guru
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat
digambarkan hasil pembahasan temuan di MIN 37 Teupin Raya,
kabupaten Pidie dalam menerapkan self evaluation pada
pembelajaran PAI ini juga menerapkan penilaian guru PAI. Hal

33 Wawancara dengan Kepala Sekolah MIN 37 Pidie, Pada 5 Januari 2026
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tersebut di sampaikan oleh ibu NZ, selaku guru PAI, beliau

mengkapkan berikut ini :
Bahwasanya dalam melakukan self evaluation guru juga
menerapkan penilaian guru yang mana diharapkan dengan
adanya penilaian ini menjadikan penilaiannya lebih efektif
karena guru PAI sebagai orangtua di sekolah dan diharapkan
mereka guru mengatahui tentang akhlak peserta didik di
sekolah MIN 37 Teupin Raya kabupaten Pidie.3*

Berdasarkan penjelasan yang di jelaskan oleh guru di atas,
peneliti melihat bahwa karakter yang di bangun oleh guru sudah
sesuai dengan kompentensi inti baik K.l1ldan K.12, K.1lsikap
spiritual seperti pembentukan religius, toleransi agama pengamalan
nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Menghayati dan
mengamalkan ajaran agama Islam khususnya di MIN 37 Teupin
Raya, kabupaten Pidie. Sedangkan K.2 sikap sosial mengahayati
dan mengamalkan perilaku seperti jujur, disiplin, santun, peduli,
gotong royong, kerja sama, bertanggung jawab dan sebagainya. hal
tersebut tercermin dalam sikap dan perilaku peserta didik dalam
mengimplementasi ajaran-ajaran agama yang diedukasi oleh guru.

Selain itu, hal tersebut sesuai dengan Permendikbud Nomor
81A Mengenai teknik penilaian diri bahwasannya guru membuat
rubrik penilaian yang diserahkan kepada peserta didik lalu peserta
didik diperintahkan untuk mengisi rubrik penilaian dengan paduan
yang telah diberikan. Peserta didik mengisi rubrik penilaian guru
melakukan evaluasi kepada peserta didik dari rubrik penilaian yang
telah diberikan oleh guru hal tersebut sesuai dengan Permendikbud
81A Poin C guru meminta peserta didik untuk melakuakan penilaian
diri. 1buk kepala sekolah MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie
beliau menyatakan,

“Kami mengajak seluruh wali murid untuk sama-sama
berkolaborasi dengan guru dengan tujuan untuk memperbaiki

34 Wawancara dengan ibu NZ, SPd Guru Wali kelas di MIN 37 Pidie,
pada 5 Januari 2026
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karakter anak mereka masing-masing demi mencetak anak-
anak yang berakhlak yang baik, ketika siswa berada di sekolah
guru akan betugas melakukan pengawasan dan bimbingan
kepada siswa yang berakhlak tidak baik, begitu juga orangtua
siswa kami minta kerjasamanya ketika anak pulang sekolah
bimbinglah anak dengan mengajarkan akhlak yang mulia dan
antarlah anak ke tempat pengajian”.(wawancara pribadi, 5
Januarai 2026).

b. Penilaian Orangtua
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat
digambarkan hasil pembahasan temuan yakni guru PAI di MIN 37
Teupin Raya kabupaten Pidie dalam penerapan self evaluation pada
pembelajaran PAI juga menerapkan penilaian orangtua peserta
didik. Hal tersebut di sampaikan oleh ibuk HSN selaku guru PAI di
MIN 37 Teupin Raya, Kabupaten Pidie, beliau mengukapkan
berikut ini :
Bahwasanya kami dalam menerapkan self evaluation guru
juga menerapkan penilaian orangtua peserta didik bertujuan
untuk dapat membandingkan antara hasil pengisian lembaran
self evaluation yang di isi oleh peserta didik itu sendiri dengan
lembaran self evaluation peserta didik yang diserahkan kepada
orangtuanya masing-masing untuk melihat kejujuran peserta
didik di saat mengisi lembaran self evaluation yang ada pada
dirinya. Jika hanya menggunakan self evaluation yang di isi
oleh peserta didik saja dikhawatirkan para peserta didik tidak
jujur dalam mengisi lembaran self evaluation tersebut.®

Berdasarkan penjelasan guru di atas peneliti bisa meyimpulkan,
guru di atas menyebutkan salah satu yang mendukung self
evaluation untuk memperbaiki akhlak siswa salah satunya adalah
orangtua sendiri ketika anaknya berada di rumah, guru menyerahkan

35 Wawancara dengan ibu HSN, SPd guru PAI di MIN 37 Pidie, pada 5
Januari 2026
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lembaran self evalution kepada orang tua untuk mengisi lembaran
tersebut sesuai dengan perilaku anaknya ketika berada di rumah dan
orang tua diharapkan sebagai pembimbing dan pengawasan anaknya
untuk memperbaiki akhlaknya peserta didik. Orangtua merupakan
yang paling lama melihat tingkah laku anaknya ketika berada di
rumah.

c. Penilaian Diri Siswa
Menurut keterangan kepala sekolah MIN 37 Teupin Raya,
kabupaten Pidie beliau mengukapkan berikut ini :
Guru sudah berusaha menyusun lembaran self evaluation dan
diserahkan kepada masing-masing siswa untuk di isi sendiri
tentang butiran- butiran pengakuan tentang akhlak
mahmuddah ketika siswa pulang dari sekolah.®

Dari keterangan kepala sekolah di atas bisa peneliti
menyimpulkan yang bahwa salah satu upaya guru untuk
memperbaiki akhlak siswa yaitu dengan membuat lembaran self
evaluation yang di isi sendiri oleh siswa sendiri ketika siswa pulang
ke rumah, dan didukung lagi dari pengawasan dan penilian orangtua
ketika anaknya pulang dari sekolah dengan tujuan melihat akhlak
dan kejujuran anaknya dalam mengisi lembaran self evaluation.

4.5.5 Pendukung dan Penghambat Dalam Penerapan Self Evalua

Luation Dalam Memperbaiki Akhlak Siswa.

Faktor pendukung dalam penerapan self evaluation dalam
pembentukan akhlak peserta didik di MIN 37 Teupin Raya,
kabupaten Pidie, berdasarkan data yang peneliti dapatkan di
lapangan diperoleh data sebagai berikut :

a.Pemahaman guru mengenai self evaluation
Pada saat peneliti wawancara dengan ibu NZ, beliau berprofesi
sebagai guru PAI di MIN 37 Teupin Raya kabupaten Pidie beliau

36 Wawancara dengan Kepala Sekolah MIN 37 Pidie, Pada 15 Januari 2026
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mengatakan bahwa:

Menurut saya, faktor pendukung dalam penerapan self
evaluation yang paling sangat penting tentang pemahaman
guru sebagai pendidik tentang apa itu self evaluation,
bagaimana cara guru melakukan proses pembelajaran berbasis
self evaluation dan menentukan penilaian diri seperti apa yang
kami berikan kepada peserta didik, biar nanti saat
pembelajaran PAI para peserta didik itu paham apa tujuan dan
mamfaat dari adanya penerapan self evaluation .’

Dari pernyataan di atas bisa digambarkan kesimpulan yang
bahwa, faktor yang paling sangat krusial demi mencapainya akhlak
peserta didik adalah pemahaman guru tentang self avaluation peserta
didik di MIN 37 Teupin Raya kabupaten Pidie karena guru
merupakan salah satu pihak utama yang akan membimbing siswa
dalam penerapan self evaluation di sekolah.

Guru yang menguasai pemahaman yang baik mengenai self
evaluation akan mampu memberikan paduan dan arahan yang tepat
dalam penerapan self evaluation, seperti memberikan contoh-contoh
penerapan self evaluation yang baik, mengarahkan dan membimbing
peserta didik dalam menentukan tujuan dan kriteria evaluasi self
evaluation. Selain itu pemahaman guru mengenai self evaluation
juga akan mempengaruhi keterlibatan dan motivasi siswa dalam
melaksanakan self evaluation.

Guru yang mampu menjelaskan pentingnya self evalution secara
jelas dan meyakinkan akan membantu peserta didik untuk
mengatahui manfaat dari melaksanakan penerapan self evaluation
dan lebih termotivasi peserta didik untuk mengiplementasikan
dengan sungguh-sungguh. Guru yang memiliki pemahaman yang
baik mengenai self evaluation, maka penerapan self evaluation di
MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie, lancar dan efektif untuk
meningkatkan pembelajaran pencapaian peserta didik yang sangat

87 Wawancara dengan ibu NZ, SPd Guru PAI di MIN 37 Pidie, pada 15
Januari 2026
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diharapkan bisa mengubah akhlak siswa sebelumnya tidak baik
sehingga berakhlak baik. Guru dapat menjadikan contoh bagi peserta
didik pada penerapan self evaluation dengan baik dan secara teratur.

b.Adanya Evaluasi
Pada saat Ketika peneliti wawancara dengan ibuk NZ. selaku
guru PAI di MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie beliau berkata
bahwa :
Faktor pendukung dalam penerapan self evaluation adalah
adanya evaluasi biar kami sebagai guru itu tau apakah peserta
didik ini ada perubahan ahlaknya atau tidak selama penerapan
self evaluation. Sebenarnya setiap bab dalam materi pelajaran
Pendidikan Agama Islam itu bisa dilakukan self evaluation
tapi saya tidak mengambil semua sub bab itu untuk
melakukan evaluasi self evaluation, saya mengambil bab
tentang ibadah dalam melakukan evaluasi self evaluation,
saya mengambil bab tentang ibadah dalam melakukan
evaluasi self evaluation ini karena waktunya terbatas jadi
tidak setiap saat bisa melakukan evaluasi ini, jadi saya
mengambil bab tentang ibadah untuk dilakukan evaluasi self
evaluation. Intinya di setiap semester itu ada evaluasi self
evaluation untuk memperbaiki akhlak siswa”.3®

Berdasarkan pernyataan guru di atas bisa peneliti
menyimpulkan, yang bahwa faktor pendukung dalam penerapan self
evaluation dalam pembentukan akhlak siswa pada pembelajaran PAI
di MIN 37 Teupin Raya, kabupaten Pidie dapat dilihat dari evaluasi,
semaking sering dilakukan evaluasi guru bisa semakin memahami
tentang perkembangan sikap akhlak peserta didik apakah ada
perubahan atau tidak. Evaluasi self evaluation memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk merefleksi diri mereka sendiri,

% Wawancara dengan ibu NZ, SPd Guru Wali kelas di MIN 37 Pidie, pada 15
Januari 2026
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mengindentifikasi kelamahan dan kekurangan akhlak meraka, dan
merangkai rencana untuk memperbaiki diri.

Dengan adanya evaluasi self evaluation, peserta didik bisa
secara mandiri menilai perkembangan karakter akhlak mereka,
sehingga dapat menjadi faktor pendukung dalam penerapan self
evaluation pada pembentukan karakter akhlak siswa di MIN 37
Teupin Raya kabupaten Pidie. Evaluasi self evaluation juga bisa
memberikan feedback yang baik mengenai kemajuan mereka,
sehingga mereka bisa lebih fokus dan berkomitmen untuk
memperbaiki kekurangan akhlak mereka.

c. Pembentukan Rencana Pembelajaran

Pada saat wawancara dengan ibu Hsn, selaku guru PAI di
Sekolah MIN 37 Pidie, beliau mengukapkan bahwa :

Faktor pendukung ialah guru harus mampu membuat rencana

pembelajaran atau disingkat RPP, dalam pembelajaran itu

memiliki tujuan dan capaian pembelajaran. Jadi ada rencana

pembelajaran kami tau bagaimana cara kami menyampaikan

meteri metode apa yang kami gunakan dan juga evaluasi apa

yang sangat tepat untuk pembelajaran PAI”.%°

Berdasarkan informasi di atas bisa peneliti menyimpulkan yang
bahwa faktor pendukung dalam penerapan self evaluation dalam
pembentukan karakter akhlak pada pembalajaran PAI di MIN 37
Teupin Raya, kabupaten Pidie dapat dilihat sisi salah satu faktor
pendukungnya adalah dari pembuatan rencana pembelajaran bahwa
dengan pembuatan RPP ini mempermudah dalam melakukan
pembelajaran dan evaluasi di kelas.

Dan faktor pendukungnya yang lain adalah adanya dukungan
orang tua murid dan guru, kolaborasi antara guru dan orang tua siswa
demi mencapainya tujuan memperbaiki akhlak siswa menjadi lebih

% Wawancara dengan ibu HSN, SPd Guru PAI di MIN 37 Pidie, pada 15
Januari 2026
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baik lagi dari sebelumnya. yang bahwa pembuatan rencana
pembelajaran menjadi faktor pendukung pada penerapan self
evaluation dalam pembentukan akhlak siswa di MN 37 Teupin Raya,
kabupaten Pidie kerena dengan pembuatan rencana pembelajaran
yang terstruktur dan terjadwal, proses self evaluation dapat
dilakukan secara teratur serta konsisten. Hal ini sangat membantu
peserta didik untuk lebih terbiasa dan terarah dalam melakukan
evaluasi diri serta pembentukan akhlak.

Rencana pembelajaran yang jelas dan terperinci memberikan
panduan dan arahan pada peserta didik pada penerapan self
evaluation. Mereka bisa memahami langkah-langkah yang harus
dilakukan dan memahami ekspektasi dalam pembentukan karakter.
Rencana pembelajaran umumnya disusun berdasarkan kurikulum
yang sudah ditetapkan oleh pemerintah, dengan demikian, proses
self evaluation dalam pembentukan karakter akhlak yang baik akan
lebih terintegrasi dengan materi pelajaran dan nilai-nilai yang ingin
ditumbuhkan dalam kurikulum.

Dengan demikian, pembuatan rencana pembelajaran yang baik
dan terencana akan menjadi salah satu faktor pendukung yang sangat
krusial dalam penerapan self evaluation dalam pembentukan
karakter akhlak siswa peserta didik di MIN 37 Teupin Raya
kabupaten Pidie.

4.5.6 Faktor Penghambat Penerapan Self Evaluation
Adapun faktor penghambat dalam penerapan self evaluation
dalam pembentukan karakter akhlak peserta didik di MIN 37 Teupin
Raya, kabupaten Pidie. Berdasarkan data yang saya kumpulkan di
lapangan diperoleh data sebagai berikut :
a. Siswa belum terbiasa dengan penerapan self evaluation

Pada saat saya wawancara dengan ibuk NZ, selaku pengajar
pelajaran PAIl di MIN 37 Teupin Raya kabupaten Pidie, beliau
mengukapkan bahwa:

Salah satu faktor penghambat dalam penerapan self evaluation

adalah para peserta didik masih belum paham dan terbiasa
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dalam melaksanakan sebuah penilaian self evaluation mereka
peserta didik berfikir ini hanya sebuah penilaian biasa dan ini
memungkinkan banyak dari peserta didik yang melakukan
kecurangan dalam melakukan penilai lembaran self
evaluation”.4

Dari keterengan guru di atas peneliti menyimpulkan yang
bahwa, salah satu faktor penghambat dalam penerapan self
evaluation adalah kurangnya pemahaman siswa tentang pentingnya
self evaluation dalam pembentukan akhlak.

Peserta didik belum memahami yang bahwa self evaluation
merupakan salah satu cara yang untuk meningkatkan kualitas akhlak
dan mengindentifikasi kekurangan akhlak mereka sendiri. Untuk
mengurangi salah satu faktor pengahambat tesebut, perlu adanya
pendekatan yang tersusun dan terencana dalam mengenalkan dan
melatih peserta didik dalam penerapan self evaluation.

Para pendidik penting memberikan suport dan bimbingan yang
cukup serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk
mengembangkan kemampuan self evaluation peserta didik. Dengan
demikian itu, peserta didik dapat terbiasa meimplementasikan self
evaluation dalam pembentukan akhlak yang mulia.

Berdasarkan pernyataan ibu NZ selaku guru PAI di MIN 37
Teupin Raya, kabupaten Pidie beliau mengukapkan berikut ini :

Salah satu faktor penghambat penerapan self evaluation ialah
kurangnya pemahaman peserta didik tentang self evaluation
dan kurangnya kejujuran peserta didik dalam mengisi lembar
penilaian diri, ini menyebabkan dapat menghambatnya proses
penerapan self evaluation yang lebih efektif untuk
memperbaiki akhlak peserta didik.*

Faktor penghambat penerapan self evaluation dan dampaknya
terhadap akhlak siswa di min 37 teupin raya kabupaten pidie adalah
kurangnya saya juju siswa dalam mengisi lembaran self evaluation,

40 Wawancara dengan ibu Nz guru MIN 37 Pidie, pada 20 Januari 2026
41 Wawancara dengan ibu Nz guru MIN 37 Pidie, pada 20 Januari 2026
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dimana siswa mengsinya tidak sesuai perbuatan di ketiak di rumah.
b. Peserta didik tidak jujur dalam melakukan penilaian

Pada saat wawancara dengan ibu Hsn selaku guru PAI di MIN

37 Teupin Raya kabupaten Pidie, beliau mengukapkan bahwa:
kenyataannya dalam melakukan penilain self evaluation ini
banyak di kalangan peserta didik tidak jujur dalam mengisi
lembar penilain diri yang di serahkan oleh guru kepada mereka
untuk di isi lembaran penilaian diri tersebut, ini karena peserta
didik berfikir yang penting meraka peserta didik dapat nilai

yang bagus dari guru”.#?

Peserta didik yang tidak jujur dalam melakukan pengisian
lembaran penilaian diri dapat mengakibatkan hasil self evaluation
tidak efektif dalam penerapan self evaluation untuk memperbaiki
akhlaknya siswa, sehingga proses pembentukan akhlak peserta didik
menjadi terhambat. Kemampuan peserta didik dalam kurang
memahami dalam proses penerapan self evaluation bisa menjadi
penghambat.

Peserta didik yang tidak mengatahui pemahaman yang cukup
perihal diri mereka sendiri, sehingga sulit bagi peserta didik untuk
melakukan evaluasi yang secara objektif terhadap karakter akhlak
mereka. Untuk mengatasi salah satu faktor ini, sangat perlu
dilakukan pendekatan yang lebih bijaksana dalam melakukan
feedback kepada siswa sehingga mereka lebih nyaman dan
menerima melakukan self evaluation. Karena itu pula, penting juga
dilakukan pembinaan dan bimbingan oleh guru kepada peserta didik
perihal pentingnya self evaluation untuk memperbaiki karakter
akhlak yang lebih mulia. Dengan demikian, proses pembentukan
akhlak siswa di MIN 37 Teupin Raya, Kabupaten Pidie dapat
berjalan dengan lebih baik dan lebih efektif untuk memperbaiki
akhlak peserta didik di MIN 37 Teupin Raya Kab Berdasarkan

42 Wawancara dengan ibu Hsn, S.Pd guru MIN 37 Pidie, pada 20 Januari
2026
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pernyataan dari ibu NZ selaku guru PAI di MIN 37 Teupin Raya
kabupaten Pidie beliau menyebutkan berikut ini:
Salah satu faktor penghambatnya ialah peserta didik tidak
jujur dalam mengisi lembaran penilaian peserta didik yang di
serahkan oleh guru sehingga sulit untuk mengabil tindak lanjut
dalam memperbaiki akhlak peserta didik.*

Dari keterangan guru di atas bisa peneliti menyimpulkan yang
bahwa, salah satu faktor pengahambat self evaluation adalah
kurangnya kejujuran siswa dalam mengisi lembaran self evaluation
yang telah di serahkan kepada mereka siswa untuk di isi sesuai hasil
dilapangan.

c. Sarana dan Prasarana
Di saat saya wawancara dengan ibu KM, selaku kepala MIN
37 Teupin Raya kabupaten Pidie beliau mengatakan bahwa:

Faktor lain yang menjadi penghambat self evaluation ialah
seperti sarana prasarana. Bisa saudara lihat di sekolah MIN 37
Teupin Raya, kabupaten Pidie ketika peserta didik akan mau
shalat zhuhur berjamaah tidak ada musala di sekolah sehinga
guru memamfaatkan musala yang terdekat dari sekolah, untuk
praktek wudhu dan praktek shalat berjamaah dan juga di pagi
hari sebelum masuk ke lokal para peserta didik mebaca Al-
Quran di halaman depan kantor guru karena tidak adanya
musala di halaman sekolah.**

Berdasarkan pernyataan ibu kepala di atas dapat peneliti
menyimpulkan bahwa salah satu faktor penghambat dalam proses
penerapan self evaluation untuk memperbaiki akhlak siswa dan tata
cara ibadah peserta didik di MIN 37 Teupin Raya, Kabupaten Pidie
adalah sarana dan prasarana yang keterbatasan ruang dan fasilitas

43 Wawancara dengan ibu NZ, S.Pd guru MIN 37 Pidie, pada 20 Januari
2026

4 Wawancara dengan Kepala Sekolah MIN 37 Pidie, Pada 6 Februari
2026
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seperti tidak adanya musala khusus di lingkungan MIN 37 Teupin
Raya, Kabupaten Pidie itu sendiri, keterbatasan fasilitas seperti
mushala dan tempat wudhu yang terbatas dapat menghambat peserta
didik dalam melaksanakan praktek wudhu dan shalat secara
berjamaah.

Maka dalam mengatasi kekurangan sarana dan prasarana maka
perlunya para guru berkerjasama dengan pemerintah untuk
membangun sarana dan prasarana yang dapat mendukung penerpan
self evaluation. Dengan demikian, dalam proses pembentukan
akhlak peserta didik di MIN 37 Teupin Raya, Kabupaten Pidie dapat
berjalan lebih lancar dan efektif.

d. Orang tua tidak optimal mendukung self evaluation
Di dalam proses penerapan self evaluation sangat penting
dukungan dari orangtua peserta didik itu sendiri, kolaborasi antara
guru dan orangtua peserta didik sangat krusial supaya penerapan self
evaluation sangat efektif untuk memperbaiki akhlak peserta didik.
Kolaborasi antara guru dan orangtua peserta didik sangat krusial
supaya penerapan self evaluation sangat efektif untuk memperbaiki
akhlak peserta didik yang dimana peserta didik sebelumnya kurang
beraklak sehingga menjadi siswa yang berakhlak dalam kehidupan
berabangsa, bernegara dan bermasyarakat.
Menurut keterangan ibu KM beliau selaku kepala sekolah MIN
37 Teupin Raya, Kabupaten Pidie berkata sebagai berikut:
Penerapan self evaluation sudah diterapkan di sekolah MIN 37
Teupin Raya, Kabupaten Pidie, dengan tujuan untuk
memperbaiki akhlak siswa yang lebih baik, di sini penerapan
self evaluation supaya sangat berjalan efektif sangat
dibutuhkan kolaborsi diantara guru dan orangtua siswa, tapi
kenyataanya di lapangan, di sekolah guru berusaha
semaksimal mungkin untuk memperabaiki akhlak siswa
sedangkan Sebagian orangtua di rumah tidak mendukungnya
dan bahkan mengabaikannya misalnya guru meminta kepada
orang tua siswa untuk mengisi lembaran self evaluation
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tentang akhlak anaknya dengan jujur tapi di lapangan
sebahagian orangtua mengisinya tidak jujur itulah sebabnya
penerapan self evaluation tidak berjalan efektif”.*®

Bisa peneliti menyimpulkan dari hasil wawancara dengan kepala
sekolah MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie di atas yang bahwa
yang menjadi faktor penghambatnya self evaluation adalah orangtua
tidak optimal berkolaborasi ~dengan guru dengan tujuan
memperbaiki akhlak anaknya, di lapangan sebagian orang tua tidak
jujur dalam mengisi lembaran self evalution sehingga sulit
mengatahui kekurangan siswa sehingga guru tidak bisa melakukan
evaluasi sabab sulit menemukan masalahnya.

Setelah penerapan self evaluation di lakukan oleh guru di MIN 37
Teupin Raya Kabupaten Pidie peneliti mencoba melihat apakah ada
perubahan terhadap akhlak siswa di MIN 37 Teupin Raya,
Kabupaten Pidie terutama pada kelas VIA dengan  cara
mewawancarai orangtuanya siswa, peneliti menajukan beberapa
pertayaan akan peneliti bahas di bawah ini:

Pewawancara: "lbu, bagaimana perkembangan sifat atau
akhlak Muhammad Rifki selama ini setelah Penerapan Self
Evaluatiaon dilakukan di kelas VIA?”

Jawaaban Ibu Mariati : "Alhamdulillah, sekarang ada
perbaikan pada diri Muhammad Rifki, Dulu dia agak susah
kalau disuruh sholat, sering membantah, dan kalau bicara suka
tinggi nada suaranya. Sekarang, dia lebih tenang dan nurut
dalam melaksanakan shalat walaupun terkadang shalat subuh
tinggal."”

Pewawancara: "Perubahan spesifik apa yang paling terlihat
dari diri Saidil Hilmi, bu?"

Ibu Salma: "Alhamdulillah sekarang ada perubahan sedikit
dalam berbicaranya, seperti dulu sering menggunakan bahasa

4 Wawancara dengan Kepala Sekolah MIN 37 Pidie, Pada 6 Februari
2026
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anjing sekarang sudah mulai berkurang mengucapkan bahasa
anjing."

Pewawancara: "Bagaimana perkembangan gaya bicara Alif
Munadar di rumah setelah adanya penerapan self evaluation
di MIN, pak?"

Jawaban bpk M.Y orang tua siswa: "Alhamdulillah, sudah
mulai ada perubahan, Pak. Sekarang kalau di rumah sudah
jarang sekali saya dengar dia keceplosan ngomong kasar.
Kalau bicara dengan adiknya juga bahasanya jauh lebih halus
dibanding bulan lalu.”

Pewawancara: "Apakah Bapak NZ memperhatikan
bagaimana reaksi Muhammad Syakir saat sedang kesal atau
marah di rumah akhir-akhir ini, apakah kata-kata kasarnya
berkurang?"

Jawaban Orang Tua siswa : "lya, saya perhatikan ada
bedanya. Kemarin waktu dia kalah main game biasanya
langsung spontan sebut nama hewan(anjing). Tapi kemarin
dia cuma bilang 'yah kalah'. Saya kaget sekaligus bersyukur
program sekolahnya berhasil mengubah sikapnya anak
saya."

Pewawancara: “Apakah anak ibu YT menunjukkan inisiatif
sendiri untuk membaca Al-Qur'an di rumah tanpa perlu
dipaksa?”

Jawaban Orang Tua siswa: “Ya, Sejak ada program di
sekolah, anak saya sekarang langsung mengambil Al-Qur'an
sendiri setiap selesai shalat Maghrib tanpa harus saya suruh
berkali-kali seperti dulu, saya menanyakan kepada anak saya
kenapa sekarang kamu suka baca Al-Quran? Dia jawab saya
suka menjadi seorang qari.”

Pewawancara: "lbu, bagaimana pengamatan Ibu terhadap cara
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bicara atau gaya bahasa Iklil Ariffai di rumah akhir-akhir ini?"
Orang Tua siswa: "Kalau di madrasah mungkin sudah
diajarkan sopan santun ya, pak. Tapi, jujur saja di rumah gaya
bahasanya masih kasar kalau sedang bermain dengan teman-
temanya."

Pewawancara : "Apakah kendala tersebut juga nampak saat
anak bergaul dengan teman sebaya di sekitar rumah?"

Orang Tua siswa : "Betul, Pak. Kalau sudah kumpul dengan
teman-temannya di luar, cara ngomongnya ikut-ikutan
terbawa kasar lagi, susah diatur kalau diingatkan."

Pewawancara: “Kalau di rumah, bagaimana Ibuk melihat
perkembangan sikap Razi akhir-akhir ini setelah ada upaya
dari guru untuk memperbaiki akhlanya siswa di sekolah?"
Orang Tua siswa : “Kalau di rumah, terkadang suka
membantah orangtuanya, bahkan kemarin saya mendapatkan
info dari guru, dia Razi memukul adik lettingnya di sekolah.
belum ada perubahan pada sikapnya Razi, Ibuk sangat
menginginkan supaya Razi berubah terhadap sikapnya,
insyallah tamat MIN Ibu berencana mau daftar dia di
Pesantren.”



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penerapan Self

Evaluation dan Dampaknya Terhadap Akhlak Siswa di MIN 37
Teupin Raya Kabupaten Pidie, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan Self Evaluation pada peserta didik di MIN 37
Teupin Raya Kabupaten Pidie telah dilaksanakan secara
sistematis melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru
terlebih dahulu menyusun perangkat pembelajaran berupa
ATP, modul ajar, dan RPP yang memuat nilai-nilai karakter
yang akan dikembangkan. Pelaksanaan Self Evaluation
dilakukan dengan menentukan materi, menyusun lembar
penilaian diri, meminta peserta didik melakukan evaluasi
terhadap perilaku mereka sendiri, kemudian guru melakukan
evaluasi lanjutan melalui observasi, pembinaan, dan umpan
balik. Penerapan tersebut tidak hanya dilakukan di dalam
kelas, tetapi juga diperkuat melalui berbagai kegiatan
pembiasaan di luar kelas yang mendukung pembentukan
karakter religius, jujur, disiplin, mandiri, gotong royong,
peduli, dan bertanggung jawab.

Penerapan Self Evaluation memberikan dampak yang positif
terhadap pembentukan akhlak peserta didik. Melalui proses
evaluasi diri, peserta didik menjadi lebih sadar terhadap
perilaku, kekurangan, dan kelebihan yang dimiliki sehingga
terdorong untuk memperbaiki dir1 secara berkelanjutan.
Dampak yang terlihat antara lain meningkatnya kedisiplinan,
kejujuran, tanggung jawab, kemandirian, kepedulian terhadap
sesama, semangat gotong royong, serta ketaatan dalam
menjalankan ibadah. Keberhasilan pembentukan akhlak
siswa tidak hanya ditentukan oleh hasil penilaian diri peserta
didik, tetapi juga diperkuat melalui penilaian guru, penilaian
orang tua, pembinaan secara berkesinambungan, keteladanan
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guru, serta pemberian teguran maupun sanksi edukatifapabila
peserta didik melakukan pelanggaran.

3. Penerapan Self Evaluation di MIN 37 Teupin Raya Kabupaten
Pidie dipengaruhi oleh faktor pendukung dan faktor
penghambat. Faktor pendukung meliputi pemahaman guru
terhadap konsep Self Evaluation, komitmen kepala sekolah,
keteladanan guru, kerja sama yang baik antara sekolah dan
orang tua, tersedianya instrumen penilaian diri, serta budaya
religius yang telah dibangun di lingkungan madrasah. Adapun
faktor penghambat meliputi masih adanya peserta didik yang
belum jujur dalam mengisi lembar Self Evaluation, rendahnya
kesadaran sebagian peserta didik untuk melakukan evaluasi
diri secara objektif, kurang optimalnya pengawasan orang tua
di rumabh, serta adanya perbedaan karakter dan latar belakang
peserta didik yang memengaruhi keberhasilan pembentukan
akhlak peserta didik. Oleh karena itu, penerapan Self
Evaluation memerlukan sinergi yang berkelanjutan antara
guru, orang tua, dan pihak sekolah agar tujuan pembentukan
akhlak siswa dapat tercapai secara optimal.

5. 2. Saran
Berdasarkan hasil interpretasi atau simpulan yang sudah
dijalankan maka peneliti memiliki saran sebagai berikut:
1. Kepada guru PAI
Dalam penerapan self evaluation dalam memperbaiki akhlak
siswa pada pelajaran PAI alangkah baiknya dalam melakukan
penerapan self evaluation tidak hanya pada pembelajaran
tentang ibadah saja bisa pada setiap bab dilakukan penerapan
self evaluation agar supaya peserta didik lebih terbiasa dan
lebih paham tentang self evaluation dan diharapkan pendidik
dalam membentuk akhlak siswa peserta didik melalui
penerapan self evaluation bisa lebih diperhatikan lagi dalam
perubahan karakter akhlak peserta didik agar supaya lebih
baik lagi.
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2. Kepada kepala sekolah
Dalam penerapan self evaluation dalam pembentukkan akhlak
siswa peserta didik pada pembelajaran PAI alangkah baiknya
kepala sekolah selalu mendukung para guru dalam melakukan
pembentukan akhlak peserta didik dan kepala sekolah dapat
memberikan dukungan seperti fasilitas-fasilitas yang memadai
untuk memparbaiki akhlak siswa contoh seperti musalla dan
tempat wudhu agar peserta didik dapat melaksanakan shalat
secara berjamaah.
3. Kepada peserta didik

Dalam penerapan self evaluation dalam pembentukkan akhlak
peserta didik pada pelajaran PAI alangkah baiknya ketika
sedang melakukan penilaian self evaluation peserta didik
harus mengisi dengan keadaan yang meraka alami yang
sebenarnya tidak berbohong dalam mengisi lembaran self
evaluation sebab ketika peserta didik melakukan dengan
kejujuran dalam penilaian nantinya guru akan lebih mudah
untuk mengevalusi hasil lembaran self evalution peserta didik.
Dalam melakukan penilaian guru dan orangtua juga
diharapkan orangtua peserta didik mengisi dengan jujur
tentang keadaan akhlak anaknya ketika berada di rumah.
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Lampiran 1

PENERAPAN SELF EVALUATION DAN DAMPAKNYA

TERHADAP AKHLAK SISWA DI MIN 37 TEUPIN RAYA

KABUPATEN PIDIE

Bagian Instrumen Penelitian

.. . . Inform
Fokus Penelitian Indikator Teknik an
Fetencanaan Wawancara Guru
P Sel P RPP PAI ’
enerapag & CIyuSTaE Dokumentasi PAI
evaluation
Integrasi nilai-nilai
] . Guru
akhlak dalam Capaian | Dokumentasi PAI
Pembelajaran
Perencanaan metode
pembe:.laj ara.n i Wawancara e
berorientasi pada PAI
pembinaan akhlak
P
p f::rzcziaanl n Wawancara, Guru
ca=l . > Dokumentasi PAI
evaluation
Guru
Perencanaan self PAI
evaluation dan Dokumentasi )
Wakaku
karakter .
rikulum
Guru
Pelaksanaan mengintegrasikan nilai | Observasi, Guru
Pembinaan Akhlak akhlak dalam Wawancara PAI
pembelajaran
Keteladanan guru : Guru
Ob
dalam bersikap servast PAI




Inform

Fokus Penelitian Indikator Teknik an
G
Pembiasaan ibadah , Hr
dan budaya religius Observasi dan
y 8 Siswa
Partisioasi si
artisipasi §1swa | Guru
dalam kegiatan Observasi
PAI
keagamaan
Strategi guru dalam : Guru
membina akhlak siswa Poscrvast PAI
Evaluasi Pembinaan Penilaian sikap Wawancara, Guru
Akhlak spiritual dan sosial Dokumentasi PAI
Refleksi pembelajaran | Wawancara Guru
Tindak lanj h:
inda ' anjut terhadap Guru
siswa yang Wawancara
PAI
bermasalah
Pelaporan
perkembangan akhlak | Wawancara Guru
kepada orang tua
Faktor yang
. Pemahaman guru PAI
Mympengaruil tentang Self Guru
Penerapan Self g : Wawancara
] evaluation
Evaluation
Dukunge.ln orang tua Dokumentasi Kepala
siswa Sekolah
Seluruh
Adanya Evaluasi Observasi Warga
Sekolah
Pembuat
cmbuatatl Observasi Sekolah

Pembelajaran




Fokus Penelitian Indikator

Teknik

Inform
an

Peran orang tua

Wawancara

Guru
dan
Siswa

Lingkungan pergaulan
siswa

Wawancara

Siswa

Pengaruh media sosial

Wawancara

Guru

Karakteristik siswa

Observasi

Pedoman Observasi
A. Aspek Perencanaaan

No. Indikator Ya | Tidak

Keterangan

Guru memiliki Modul

1.
Ajar Kurikulum 2013

Modul ajar memuat
. tujuan pembinaan
akhlak

Guru menyiapkan
media pembelajaran
yang mendukung
karakter

B. Aspek Pelaksanaan

No. Indikator Ya | Tidak

Keterangan

Guru membuka

1. .
pelajaran dengan doa

Guru memberikan
keteladanan akhlak

Guru mengaitkan
3. materi dengan

kehidupan sehari-hari




No. Indikator Ya | Tidak Keterangan
4 Guru menanamkan
' nilai kejujuran
5 Guru menanamkan
' disiplin
5 Guru menanamkan
' tanggung jawab
Guru membimbing
7 siswa yang
' berperilaku kurang
baik
Siswa mengikuti
8. | pembelajaran dengan
tertib
Pembiasaan salam,
10. senyum, sapa
diterapkan
C. Aspek Evaluasi
No. Indikator Ya | Tidak Keterangan
1 Guru melakukan
' penilaian sikap
5 Guru memberi umpan
' balik
3 Guru melakukan
" | pembinaan lanjutan
D. Faktor Yang Mempengaruhi
No. Indikator Ya | Tidak Keterangan
Pemahaman guru
1. tentang self
evaluation
5 Keterlibatan orang

tua terlihat




Pengaruh media
sosial terhadap siswa

Pedoman Observasi

1.

Pengamatan terhadap proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie

Tahapan-tahapan dalam melaksanakan self evaluation dalam
pembentukan karakter akhlak siswa di MIN 37 Teupin Raya

Kabupaten Pidie

. Pengamatan terhadap rapat yang diadakan oleh guru dengan

orangtua siswa kelas VIA MIN 37 Teupin Raya Kabupaten

Pidie?

NO

Tanggal Observasi

Hasil Obervasi

6 Agustus 2025

Peneliti melakukan = pengamatan
secara langsung terhadap sikap siswa
MIN 37 Teupin Raya Kabupaten
Pidie, dimana peneliti mendapati di
mana siswa kelas VIA memang
bebarapa siswa laki-laki berbicara
bahasa kasar.

Peneliti ~ pengamatan  terhadap
prosesnya pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di MIN 37 teupin Raya
Kabupaten Pidie. Hasilnya adalah
metode pengajaran yang dilakukan
oleh guru Pendidikan Agama Islam
memperkenalkan konsep self
evaluation kepada siswa juga guru
memberikan lembaran self
evaluation kepada siswa kelas VIA
sekolah MIN 37 teupin Raya
Kabupaten Pidie.




2. 20 Agustus 2025

Peneliti  melihat tahapan-tahapan
dalam melaksanakan self evaluation|
dalam pembentukan karakter.
Hasilnya adalah tahapan guru PAI itu
menentukan  materi  pembelajarn
kemudian guru membuat rubrik
penilaian yang diberikan kepada siswa
lalu siswa diintruksikan untuk mengisi
rublik penilaian dengan Paduan yang
telah diberikan.

3. 1 September 2025

Peneliti melihat adanya rapat diantara
guru dan orang tua siswa kelas VIA,
tujuan diadakan rapat oleh guru
dengan tujuan mengajak orang tual
Kerjasamanya untuk memperbaiki
akhlak siswa kelas VIA MIN 37
teupin Raya kabupaten Pidie. Ibu guru
memberikan  lembaran  penilaian|
orang tua terhadap akhlak anaknya
dan guru diintruksikan oleh guru
untuk mengisi lembaran tersebut
sesuai realita anakny di lapangan.

Adapun data siswa di MIN 37 Teupin Raya, Kabupaten
Pidie akan saya rincikan di dalam bentuk tabel di bawah ini

Kelas Siswa PR | Siswa Jumlah total
LK

IA 12 10 22 Siswa
IB 10 10 20 Siswa
I1C 9 13 22 Siswa
ITA 10 13 23 Siswa
IIB 9 10 19 Siswa

I A 15 8 23 Siswa




I B 13 6 19 Siswa
Ic 6 11 17 Siswa
IVA 15 9 24 Siswa
IVB 14 8 22 Siswa
VA 9 10 19 Siswa
VB 7 12 19 Siswa
VC 9 9 18 Siswa
VI A 10 14 24 Siswa
VI B 10 10 20 Siswa
Total
Keseluruh
an 311
Siswa

Umur siswa Siswa sekolah MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie

sebagai berikut :

Umur siswa Jumlah
6 Tahun 39
7 tahun 51
& tahun 51
9 tahun 60
10 tahun 61
11 tahun 40
12 tahun 9




Adapun data guru sekolah MIN 37 Teupin Raya kabupaten Pidie
akan saya paparkan dalam bentuk tabel di bawah ini:

No | Nama Guru Min 37 Jabatan Guru

HJ. Nurhayati, S.Pd | Penasehat
Kamariah, S.Pd Kepala sekolah

Mardiati, S.Ag Waka Kurikulum

1
2
3. | Amiruddin M.Nur Komite
4
5

Sri Wahyuni, S.Pd.I Sosial

6. | Zukarnaini, S.H.I Waka Kesiswaan
7. | Musliadi, S,Pd Sarpras

8. | Darmawati, S.Pd Wali Kelas TA
9. | Murhamah, S.Pd Wali Kelas IB
10. | Khatijah, S.Pd Wali Kelas IC
11. | Safrinza Z, S.Pd Wali Kelas ITA
12. | Khairiah, S.Pd Wali Kelas IIB
13. | Fauziah, S.Pd.I Wali Kelas I11A
14. | Safrina M, S.Pd Wali Kelas I1IB
15. | Hanifah, S.Pd Wali Kelas IVA
16. | Sriwahyuni, S.Pd Wali Kelas IVB
17. | Rukaiyah, S.Pd Wali Kelas VA
18. | Nuzakiah, S.Pd Wali Kelas VB
19. | Muhammad, S.Pd Wali Kelas VIA
20. | Musliadi, S.Pd.I Wali Kelas VIB

21. | Nani Zahrina, S.Pd Guru Mapel Sejarah
Kebudayaan Islam

22. | Husna, S.Pd Guru Mapel

23. | Safariah, S.Pd Guru Mapel

24. | Riski, S.Pd Guru PAI




25. | Ulfa, S.Pd Guru PAI
26. | Maimun, S.Pd Guru PAI
27. | Zulkarnaini, S.Pd Guru PAI

Visi dan Misi MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie

a.Visi

= Mengantarkan peserta didik menjadi manusia yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia serta mampu mengaktualisasikan
dalam bermasyarakat berbangsa dan bernegara yang bernuasa
Islami.

= Mempersiapkan peserta didik untuk dapat melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

b.Misi

= Mengupayakan terlaksananya kegiatan belajar mengajar yang
beraktualisasi dengan semangat yang tinggi berdisiplin dan
penuh ke keluargaan.

= Membina peserta didik memiliki jiwa pengabdian pada agama
nusa dan bangsa.

= Menanamkan peserta didik tentang pemahaman pengatahuan
syariat Islam terhadap lingkungan sosial.

= Meningkatkan potensi sumber daya manusia sebagai upaya
untuk mencapai tujuan Pembangunan nasional.

= Meningkatkan kesadaran peserta didik untuk menjunjung
tinggi adat istiadat dan kebudayaan daerah yang berdasarkan
Al-Quran dan hadist.



Lampiran Pedoman Wawancara

1. Wawancara dengan ibuk Kamariah, S.Pd selaku kepala
sekolah MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie

NO | Pertayaan Jawab

1. |Izin bertanya bu, Apa | Kebijakan khusus
kebijakan khusus meyangkut | menyangkut penerapan
penerapan self evaluation | self evaluation dalam
yang dilakukan di kelas VIA? | perencanaan
pembelajaran sejauh ini
belum ada, namun kami
selalu  menginstruksikan
pada semua guru untuk
mengikuti paduan yang
ada terutama
menyesuaikan  dengan
kurikulum  yang  di
gunakan yaitu K-13, tentu
berkaitan dengan
penerapan self evaluation
kami meyerahkan
sepunuhnya pada guru
untuk merencanakan
pembelajaran sebaik
mungkin agar mampu
memperbaiki  karakter
siswa.

Kemudian berkaitan
dengan penerapan self
evaluation di sini guru di
wajibkan untuk mebuat




perencanaan
pembelajaran terlebih
dahulu, seperti alur tujuan
pembelajaran dan RPP

sebelum mulai
melaksanakan
pembelajaran, tentu di
dalamnya memuat
berbagai kegiatan
pembelajaran yang
berkaitan dengan
Penerapan Self
Evaluation.

Bagaimana bentuk aktivitas
yang dilaksanakan di sekolah,
baik di dalam maupun di luar
kelas, dalam membentuk
sikap religius pada diri siswa?

Pendidikan akhlak dalam
membentuk sikap religius
dilaksanakan di sekolah
kami menggunakan cara
membentuk dan melatih
peserta didik dengan
banyak sekali aktivitas
yang sifatnya terpadu.
Jadi selama aktivitas
pembelajaran di sekolah
maupun di luar madrasah
ini. Disamping itu semua
komponen sekolah telah
saling bersinergi untuk
bersama mewujudkan
pendidikan bernuansa




karakter baik diluar kelas
maupun didalam kelas

Seberapa besar wewenang
kebebasan yang
pihak  sekolah
guru dalam

self-evaluation

atau
diberikan
kepada
menjalankan
secara mandiri?

Kebijakan khusus
menyangkut penerapan
self  evaluation dalam

perencanaan
pembelajaran sejauh ini
belum ada, namun kami
selalu  mengintruksikan
pada semua guru untuk
mengikuti paduan yang

ada terutama
menyesuaikan  dengan
kurikulum  yang di

gunakan yaitu K-13, tentu
berkaitan dengan
penerapan self evaluation
kami meyerahkan
sepunuhnya pada guru
merencanakan

sebaik
mampu
karakter

untuk
pembelajaran
mungkin agar
memperbaiki
siswa

Bagaimana pendekatan dan
strategi  yang  diterapkan
sekolah dalam melaksanakan
pendidikan  akhlak  untuk
membentuk sikap religius
peserta didik?"

Pendidikan akhlak dalam
membentuk sikap religius
dilaksanakan di sekolah
kami menggunakan cara
membentuk dan melatih
peserta didik dengan
banyak sekali aktivitas




sifatnya
selama

terpadu.
aktivitas

yang
Jadi
pembelajaran di sekolah
maupun di luar madrasah
ini. Disamping itu semua
komponen sekolah telah
saling bersinergi untuk
bersama mewujudkan
pendidikan bernuansa
karakter baik diluar kelas
didalam

untuk

maupun
kelasbersinergi
bersama mewujudkan
pendidikan bernuansa
karakter baik diluar kelas
maupun didalam kelas

Bagaimana strategi kolaborasi

antara  guru  Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan orang
tua dalam membentuk

karakter kemandirian peserta

didik melalui pembiasaan
harian dan kegiatan
terprogram?

dilakukan melalui
pembiasaan tugas harian,
pemberian tanggung
jawab kecil, membiarkan
anak mencoba sendiri,
hingga kegiatan
terprogram seperti piket
dikelas, meyelasaikan PR
sendiri di rumah,
didukung oleh  guru
Pendidikan Agama Islam
beserta orangtua murid
yang konsisten
membimbing, guru dan
orangtua peserta didik
untuk memberikan
motivasi, dan

menciptakan kepercayaan




diri agar peserta didik

terbiasa mengurus diri
sendiri dan tidak
bergantaung kepada
orang lain.

"Bagaimana pelaksanaan

kegiatan  gotong
dalammenciptakanlingkungan
sekolah yang bersih,
nyaman,sertmeningkatkan

kebersamaan siswa di MIN 37

Teupin Raya?"

royong

kerjasama atau gotong
royong di sekolah MIN
Sy
kabupaten

Teupin Raya,
Pidiecontoh
seperti belajar bersama
teman, membersihkan
kelas dan lingkungan
sekolah, membantu
teman yang kesulitan,
mengerjakan tugas
kelompok,
mempersiapkan acara
sekolah seperti 17
Agustus atau lomba dan
mempersiapkan
maulid nabi Muhammad
plus ale A s semuanya
demi menciptakan
lingkungan yang bersih
dan nyaman dan
meningkatkan
kebersamaan

acara

"Bagaimana strategi guru
dalam menanamkan karakter
peduli lingkungan dan empati

siswa  berbasis nilai-nilai

Teupin Raya, kabupaten
Pidie dilakukan melalui
keteladanan guru,
pembiasan  sehari-hari,
dan aktivitas tersruktur




keagamaan di MIN 37 Teupin
Raya, Kabupaten Pidie?"

seperti  piket  kelas,
mengutip sampah lalu

membuwang pada
tempatnya, merawat
tanaman, pedekatan
untuk membangun

karakter peduli di perkuat
dengan integarasi nilai
agama, pengajaran
empati. Rasa empati juga
di ajarkan oleh guru
kepada peserta didik
untuk merasa kasian
kepada teman ketika
mereka di bullying, guru
mengupamakan kepada
pelaku bulliying
seadainya si  pelaku
berada di posisi korban

bulliying bagaimana
perasaan mereka
sebahagian peserta didik
pelaku bulliying

meyebutkan akan merasa
sedih dan marah, maka
para guru mengingatkan
begitu juga perasaan
teman  kalian  ketika
kalianmebulli ~ mereka.
Guru mengingatkan yang
bahwa perbuatan
bulliying merupakan
perbuatan yang tercela
yang di larang dalam




agama Islam, Tindakan
yang dilakukan oleh guru
juga kepada peserta didik
bagi pelaku bulliying
setelah di nasehati tetap
melakukan bulliying
maka guru mengingatkan
akan memberikan efek
jera contoh
membersihkan  sekolah,
memberikan nilai ujian
tidak baik atau guru
memanggil orangtuanya
peserta didik

Wawancara Dengan Guru PAI

proses pembelajaran
Pendidikan ~ Agama
Islam di MIN?

NO | Pertayaan Jawab

1. |Izin bertaya Pak | Langkah-langkahnya itu yang
Rizki,Langkah- pertama kita tentukan dulu materi
langkah apa saja yang | apa yang akan kita gunakan dalam
dilakukan saat | proses penerapan self evaluation
melangsungkan serta membuat lembar penilaian,

mengungkapkan materi apa yang
akan dibahas lalu motodenya

apakah nanti didalamnya
termasuk ada self evaluation dan
lembar penilain  diri, nanti

pendidik di perintahkan untuk
mengisi lembar penilaian diri
isinya perihal karakter yang di




buat, setelah siswa mengisi kami
mengevaluasi hasil dari peserta
didik  supaya kita menjadi
pendidik tau tindakan apa yang
harus kami pakai. Akan tetapi
sebenarnya kami gak bisa cuma
pakai penilaian diri saja, nanti
biasanya kami adakan penilaian
lain yang mampu memperkuat
data penilaian diri itu. Kalo kami
cuma ngandalin penilaian diri bisa
jadi hasilnya tidak akurat karena
bisa jadi peserta didik mengisinya
yang bagus biar mendapatkan
nilainya bagus. Kalau sudah gitu
nanti sebagai pendidik
mengevaluasi para siswa-siswi
dari hasil penilaian umumnya
kalau hasilnya kurang kami
sebagai pendidik memanggil
siswa ini untuk berbicara secara
empat mata biar siswa ini tidak
malu supaya bisa lebih terbuka.

Izin = bertaya buk
SRN, tahapan apa
saja dalam proses
penerapan self
evaluation di MIN?

Dalam proses melakukan
penerapan self evaluation tahapan
pertama yang dilakukan ialah
menentukan materi, materi yang
diajarkan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di MIN
37 Teupin Raya, kabupaten Pidie
dalam proses pembentukan akhlak
pada siswa. Dengan memilih




materi yang akan disampaikan
kepada siswa, pengajar membantu
peserta didik dalam mengevaluasi
diri serta memantau
perkembangan karakter mereka.
Dalam menentukan materi guru
jelas  mengidentifikasi  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
dalam pembentukan karakter
siswa. Tujuan ini  berupa
pengembangan perilaku-perilaku
positif seperti kejujuran,
kepedulian, dan tanggung jawab.
Materi yang dipilih relevan
dengan tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Materi sesuai
dengan tingkat pemahaman dan
kebutuhan siswa. guru juga
menyusun materi secara sistematis
supaya nantinya peserta didik bisa
memahami dengan baik materi
tersebut umumnya berupa materi
ibadah, kisah-kisah teladan nabi
yang terdapat dalam pelajaran
Pendidikan Agama Islam




Pedoman Wawancara

A. Kepala Sekolah

No. Perencanaan
1 Bagaimana kebijakan sekolah dalam pembinaan akhlak
" | siswa MIN 37 Teupin Raya ?
) Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
" | penerapan self evaluation di MIN 37 Teupin Raya?
Pelaksanaan
3. | Bagaimana pelaksanaan budaya religius di sekolah?
4 Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengawasi
" | pelaksanaan program tersebut?
5 Bagaimana penerapan penerapan self evaluation siswa
" | MIN 37 Teupin Raya Kabupaten Pidie?
Evaluasi
6 Bagaimana sekolah mengevaluasi keberhasilan
" | pembinaan akhlak siswa?
Faktor yang Mempengaruhi
7. | Apa faktor pendukung pembinaan akhlak?
8. | Apa kendala terbesar yang dihadapi sekolah?

B. Guru Pendidikan Agama Islam

No. Perencanaan
1 Bagaimana Bapak/Ibu menyusun Modul Ajar yang
" | mengintegrasikan nilai-nilai akhlak?
Apa saja metode yang direncanakan untuk membina
2. ‘
akhlak siswa?
Pelaksanaan
3 Bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak selama
" | proses pembelajaran?
4. | Bagaimana penerapan pembiasaan keagamaan?
5. | Bagaimana memberikan keteladanan kepada siswa?




Evaluasi

Bagaimana cara menilai perkembangan akhlak siswa?

Bagaimana tindak lanjut terhadap hasil evaluasi?

Faktor yang Mempengaruhi

Apa faktor pendukung pembinaan akhlak?

Apa faktor penghambat pembinaan akhlak?




a

2 (V) sesuai |







MODUL AJAR

Komponen Keterangan

Satuan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MIN)

Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Fase / Kelas C/ VI (Enam)

Semester 1 (Ganyil)

Materi Pokok Membiasakan Akhlak Terpuji

(Pemaaf & Tanggung Jawab)

Alokasi Waktu 2 JP (2 x 35 Menit) - 1 Pertemuan
Profil Pelajar Beriman, Bertakwa, Berakhlak
Rahmatan Lil Mulia, Pemaaf, & Musawah
'Alamin (Egaliter/Adil)

KOMPONEN INTI

Tujuan Pembelajaran

e Mengidentifikasi makna sifat pemaaf dan tanggung jawab
sesuai ajaran [slam.

e Menganalisis contoh perilaku berakhlak mulia dalam
kehidupan sehari-hari di madrasah dan rumabh.

e Menampilkan kebiasaan bersikap pemaaf dan bertanggung
jawab dalam pergaulan.



KEGIATAN PEMBELAJARAN (RPP)
1.Kegiatan Pendahuluan: 10 Menit.

e Pembiasaan: Guru membuka kelas dengan salam, berdoa
bersama, dan mengecek kehadiran.

e Apersepsi: Guru menampilkan cerita singkat tentang dua
kawan yang berselisih lalu bermaafan.

e Motivasi: Menyampaikan pentingnya memiliki jiwa
pemaaf agar hati tenang dan disayang Allah SWT.

2.Kegiatan Inti (Problem Based Learning):50 Menit.

e Orientasi Masalah: Siswa mengamati lembar studi kasus
tentang teman yang tidak sengaja merusakkan barang
pinjaman.

e Organisasi Belajar: Siswa dibagi menjadi kelompok kecil
(4-5 orang).

o Diskusi Kelompok: Masing-masing kelompok
mendiskusikan: Bagaimana sikap pemaaf dan tanggung
Jawab harus ditunjukkan dalam kasus tersebut?

o Presentasi & Refleksi: Setiap kelompok menyampaikan
hasil diskusinya, guru memberikan penguatan konsep
berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis.

3.Kegiatan Penutup:10 Menit.
e Guru bersama siswa menyimpulkan poin utama materi.

e Menyampaikan refleksi diri dan penugasan jurnal
pembiasaan akhlak di rumah.



e Pembelajaran ditutup dengan doa kafaratul majlis dan
salam.

MODUL AJAR (RINGKASAN MATERI & ASESMEN)

1. Rangkuman Materi Ajar

e Pemaaf (Al-'Afwu): Sikap melepaskan rasa benci atau
dendam akibat kesalahan orang lain. Orang pemaaf
memiliki jiwa yang mulia dan diangkat derajatnya oleh
Allah SWT (QS. Ali 'Imran: 134).

o Tanggung Jawab (Al-Mas'uliyyah): Kesadaran manusia
akan tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja
maupun tidak disengaja. Setiap individu adalah pemimpin
bagi dirinya sendiri dan akan dimintai pertanggungjawaban.

2. Asesmen Penilaian

Jenis Asesmen Teknik Instrumen
Penilaian

Sikap (Afektif) Observasi Lembar jurnal sikap
harian (Jujur, Pemaaf,

Tanggung Jawab)

Pengetahuan Tes Tertulis Soal uraian singkat /

(Kognitif) pilihan ganda

Keterampilan Penilaian Rubrik diskusi

(Psikomotor) Kinerja kelompok dan role-play



A. IDENTITAS MODUL

Komponen Keterangan
Satuan Pendidikan MIN 37 Teupin Raya
Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Fase F
Kelas VIA
Semester Ganyjil
Akhlak Terpuji (Jujur,
Materi Amanah, Disiplin, dan
Tanggung Jawab)
Alokasi Waktu 4 JP (2 Pertemuan)
Model Pembelajaran Problem ](3;;?) Learning
Ceramah, Diskusi, Tanya
Metode Jawab, Presentasi, Refleksi

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

Capaian Pembelajaran

Pada akhir Fase E, peserta didik mampu memahami dan
mengamalkan nilai-nilai akhlak mulia berdasarkan ajaran Islam
dalam kehidupan pribadi, sekolah, masyarakat, dan dunia kerja
sehingga terbentuk karakter yang beriman, bertakwa kepada Allah
Swt., dan berakhlak mulia.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

No Tujuan Pembelajaran
1 Menjelaskan pengertian akhlak terpuji.
) Menjelaskan dalil Al-Qur'an dan hadis tentang kejujuran,
amanah, disiplin, dan tanggung jawab.
3 Mengidentifikasi contoh perilaku akhlak terpuji di sekolah,
keluarga, dan masyarakat.
4 Menunjukkan perilaku akhlak terpuji dalam kehidupan

sehari-hari.




D. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Dimensi Implementasi
Beriman, Bertakwa kepada Membiasakan perilaku jujur,
Tuhan Yang Maha Esa dan amanah, disiplin, dan tanggung

Berakhlak Mulia jawab.
Kerja sama dalam diskusi
R
Gotong Royong kelompok.

Bernalar Kritis

Menganalisis kasus akhlak
dalam kehidupan sehari-hari.

Menyelesaikan tugas secara

Mandiri ;
bertanggung jawab.
E. SARANADAN PRASARANA
Sarana Prasarana
Laptop Ruang Kelas
LCD Proyektor Papan Tulis
Buku PAI Internet
Al-Qur'an Speaker
F. KOMPETENSI AWAL
Kompetensi Awal

Peserta didik telah mengenal perilaku baik dalam kehidupan
sehari-hari dan memahami pentingnya bersikap jujur serta

bertanggung jawab.
G. MATERI PEMBELAJARAN
Submateri Materi Pokok
Pengertian Akhlak Definisi akhlak menurut [slam
Jujur Pengertian, dalil, manfaat
Amanah Pengertian, contoh penerapan
Disiplin Pentingnya disiplin dglam belajar dan
bekerja
Tanggung Jawab Bentuk tanggung jawab peserta didik
) QS. At-Taubah: 119, QS. Al-Ahzab: 21,
Dalil . .
hadis tentang kejujuran dan amanah




H. PEMAHAMAN BERMAKNA

Pemahaman Bermakna

Akhlak terpuji merupakan bukti keimanan seseorang dan menjadi
bekal utama dalam kehidupan bermasyarakat maupun dunia kerja.

I. PERTANYAAN PEMANTIK

No Pertanyaan
1 Mengapa seorang muslim harus jujur?
2 Apa akibat tidak amanah?
3 Mengapa disiplin penting dalam kehidupan?
4 Bagaimana menerapkan tanggung jawab di sekolah?

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Kegiatan Kegiatan
Tah Wakt
L Guru Peserta Didik -
Salam, doa,
presensi, Berdoa,
apersepsi, menjawab
Pendahuluan motivasi, pertanyaan, 15 menit
menyampaikan menyimak
tujuan tujuan
pembelajaran
Mena k
Orientasi .en e Mengamati .
video tentang - 10 menit
Masalah I video
kejujuran
Membimbing : A
. A . ) Berdiskusi d )
Diskusi diskusi it .1131 ar.l 25 menit
mencari solusi
kelompok
Memfasilitasi | M ik
Presentasi crmiast ?Sl en}./an?pal ?m 20 menit
presentasi hasil diskusi
Refleksi,
i 1k Menyi 1k
Penutup menylmpu an, enyimpulkan | ..
memberi tugas, dan berdoa

doa




Pertemuan 2

Kegiatan Kegiatan
Tah Wakt
anap Guru Peserta Didik aktu
A i Menj
Pendahuluan perse‘p51 flan enjawab 10 menit
motivasi pertanyaan
Memberikan .
. Bermain peran
studi kasus
) dan .
Inti dan 60 menit
- memecahkan
membimbing
masalah
role play
M ik
Refleksi dan enyampatgd .
Penutup . kesan 20 menit
evaluasi :
pembelajaran
K. ASESMEN
Asesmen Diagnostik
Teknik Instrumen
Lisan Pertanyaan awal mengenai akhlak terpuji

Asesmen Formatif

Teknik Bentuk
Observasi Penilaian sikap
Tes Pilihan ganda dan uraian
Penugasan Analisis studi kasus

Asesmen Sumatif

Bentuk Indikator
Tes Tertulis Memahami konsep akhlak terpuji
Praktik Menunjukkan perilaku jujur, amanah,

disiplin, dan tanggung jawab




L. RUBRIK PENILAIAN

Belum Mulai Berkembang Sangat
Aspek Tampak | Berkembang Sesuai Baik (4)
€)) 2) Harapan (3)
Jujur v
Amanah v
Disiplin v
Tanggung Y
Jawab
M. M. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Program Kegiatan
Membuat poster atau video
Pengayaan h
tentang akhlak terpuji.
Remedial Pembelajaran ulang, latihan

soal, dan bimbingan individual.

N. N. REFLEKSI

Refleksi Guru

Refleksi Peserta Didik

Apakah tujuan pembelajaran

tercapai?

Apa yang saya pelajari hari
ini?

Strategi apa yang efektif?

Nilai apa yang akan saya
terapkan?

Kendala apa yang dihadapi?

Apa yang masih sulit saya
pahami?

O. LAMPIRAN
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kasus Tugas Peserta Didik

menyuruh mengambil
menyerahkan kepada guru.
1. Tentukan sikap yang benar menurut Islam.

uangnya,

Seorang siswa menemukan dompet di sekolah. Sebagian teman

sebagian lagi menyuruh

2. Sebutkan dalil Al-Qur'an atau hadis yang mendukung.

3. Tuliskan hikmah yang diperoleh dari kasus tersebut.




Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Semes |Elemen | Tujuan Materi Asesm | Alok

ter Pembelajaran Pokok en asi
(TP) Wakt

u
Ganjil | Al- Peserta didik Persaudar | Tes 4]JpP
Qur'an | mampu membaca, | aan lisan,
dan memahami, dan dalam present
Hadis | menjelaskan Islam asi,
kandungan QS. Al- observa
Hujurat ayat 10—13 si
tentang
persaudaraan dan
toleransi.

Ganjil |Akidah | Peserta didik Iman Tes 4]JpP
mampu kepada tertulis
menjelaskan Kitab dan
makna iman Allah penuga
kepada kitab-kitab san
Allah serta
mengimplementasi
kannya dalam
kehidupan.

Ganjil |Akhlak | Peserta didik Akhlak Observ | 6 JP
mampu Terpuji asi
membiasakan sikap
perilaku jujur, dan
disiplin, amanah, jurnal
dan tanggung

jawab di sekolah
maupun di
lingkungan kerja.




Ganjil | Fikih Peserta didik Salat Praktik | 4 JP
mampu memahami | Berjamaa | ibadah
tata cara salat h
berjamaah serta
hikmahnya dalam
kehidupan sosial.

Ganjil PSejarah | Peserta didik Dakwah | Present | 4 JP

Peradaban mampu Rasululla | asi dan
Islam menjelaskan h di tes
perjuangan Madinah | tertulis
Rasulullah saw. di
Madinah serta
mengambil
hikmahnya.

Genap | Al- Peserta didik Etos Tes 4JpP
Qur'an | mampu memahami | Kerja tertulis
dan kandungan ayat dalam
Hadis | tentang etos kerja, | Islam

amanah, dan
tanggung jawab.

Genap | Akidah | Peserta didik Qada dan | Penuga | 4 JP
mampu memahami | Qadar san dan
pentingnya gqada observa
dan qadar serta si
menunjukkan sikap
ikhtiar dan
tawakal.

Genap | Akhlak | Peserta didik Akhlak Studi 6 JP
mampu Tercela kasus
menghindari dan
perilaku tercela observa
seperti ghibah, si

fitnah, bullying,




dan pergaulan
bebas.

Genap

Fikih

Peserta didik
mampu memahami
zakat, infak,
sedekah, dan wakaf
serta penerapannya
dalam kehidupan.

ZISWAF | Tes dan

proyek

4Jp

Genap

Sejarah
Perada
ban
Islam

Peserta didik
mampu meneladani
perkembangan
peradaban Islam
dan kontribusinya
terhadap ilmu
pengetahuan.

Peradaba

Present
n Islam asi

proyek

4Jp

Capaian Pembelajaran (CP)

Komponen Uraian
Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Fase F
Kelas VIA

Capaian Pembelajaran (CP)

Pada akhir Fase E, peserta didik
mampu memahami, meyakini, dan
mengamalkan ajaran Islam secara
menyeluruh melalui pembelajaran

Al-Qur'an dan Hadis, Akidah,
Akhlak, Fikih, serta Sejarah
Peradaban Islam. Peserta didik
mampu menunjukkan sikap
beriman dan bertakwa kepada
Allah Swt., berakhlak mulia, jujur,
disiplin, bertanggung jawab,
peduli, toleran, serta mampu
mengimplementasikan nilai-nilai




Islam dalam kehidupan sehari-hari,
bermasyarakat, dan di lingkungan
kerja sesuai dengan Profil Pelajar

Pancasila.

Tabel Indikator Penilaian Karakter siswa kelas VIA sebagai berukut:

Nilai Indikator Perilaku Target Target Total
Karakter Ambang Bawah Estimasi Estimasi Estimasi
(Masih Bermasalah) (Laki-Laki: (Perempuan: Belum
14) 10) Memuaskan
(24 Siswa)
Religius * Sering mengganggu 2 siswa 1 siswi 3 siswa
teman saat berdoa. (14,3%) (10%) (12,5%)
* Enggan/terpaksa

mengikuti kegiatan
ibadah bersama.

* Menunjukkan sikap
tidak menghargai

perbedaan keyakinan.
Jujur » Kedapatan 3 siswa 1 siswi 4 siswa
mencontek atau (21,4%) (10%) (16,7%)

menyalin tugas
teman.



Disiplin

Mandiri

* Berbohong saat
dimintai keterangan
terkait kesalahan.

* Mengambil atau
menggunakan barang
orang lain tanpa izin.

* Sering terlambat 4 siswa 2 siswi
masuk kelas atau (28,6%) (20%)
datang setelah bel.

* Melanggar aturan
seragam/tata tertib
sekolah secara
berulang.

* Sering terlambat
atau tidak
mengumpulkan tugas.

* Selalu bergantung 4 siswa 2 siswi
dan menunggu (28,6%) (20%)
instruksi berulang

untuk memulai tugas.

6 siswa
(25%)

6 siswa
(25%)



Gotong
Royong

* Mudah menyerah
dan tidak bersedia
berusaha saat
menemukan kesulitan.

* Membiarkan
perlengkapan
belajarnya tidak
lengkap/tertinggal.

* Pasif, menghindar, 3 siswa 1 siswi
atau menolak (21,4%) (10%)
berkontribusi dalam

kerja kelompok.

* Enggan
melaksanakan piket
kebersihan kelas.

* Pilih-pilih teman
dan tidak mau bekerja
sama dengan anggota
tim tertentu.

4 siswa
(16,7%)



Peduli

Bertangg
ung
Jawab

* Acuh tak acuh 3 siswa 1 siswi
terhadap kebersihan (21,4%) (10%)
atau kekotoran di

sekitarnya.

* Tidak menunjukkan
empati saat teman
mengalami kesulitan.

* Menggunakan kata-
kata kasar atau
melakukan tindakan
perundungan

(bullying).

» Melepas tanggung 4 siswa 2 siswi
jawab atas (28,6%) (20%)
tugas/peran yang

diberikan.

* Merusak atau tidak
menjaga sarana dan
prasarana kelas.

* Menyalahkan orang
lain atas kesalahan
atau kelalaian diri
sendiri.

4 siswa
(16,7%)

6 siswa
(25%)



Panduan Tindak Lanjut Kategori Belum Memuaskan

Ambang Batas Penilaian: Siswa masuk kategori Belum
Memuaskan jika teramati memenuhi indikator-indikator
negatif di atas sekurang-kurangnya 3 kali dalam sebulan.

Strategi Penanganan: Siswa dalam kategori ini perlu
diberikan bimbingan oleh guru PAI, atau pemanggilan orang
tua/wali untuk penyusunan rencana komitmen perbaikan diri.
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